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AWAN HARIONO. S 6100001. 2008. Pengaruh Metode Mengajar dan Koordinasi 
terhadap Kemampuan Groundstrokes Petenis Pemula (Studi Eksperimen Perbedaan 
Metode Drill dan Pendekatan Bermain pada Siswa SLTP di Purworejo Tahun 
2008). Tesis. Program Pascasarjana Program Studi Ilmu Keolahragaan Universitas Sebelas 
Maret Surakarta.  
 
 
Tujuan penelitian untuk mengetahui: (1) Perbedaan pengaruh antara metode 
drill dan metode pendekatan bermain terhadap kemampuan groundstrokes petenis 
pemula, (2) Perbedaan pengaruh kemampuan koordinasi tinggi dan rendah terhadap 
kemampuan groundstrokes petenis pemula, dan (3) Interaksi antara metode mengajar 
dan koordinasi terhadap kemampuan groundstrokes petenis pemula. 
Penelitian menggunakan metode eksperimen dengan rancangan faktorial 2x2, 
besar sampel yang digunakan dalam penelitian sebanyak 40 siswa putera kelas I 
SLTP Negeri 3 Purworejo tahun ajaran 2003/2004. Sampel diperoleh dengan 
menggunakan teknik purposive sampling.Variabel yang diteliti terdiri dari dua faktor, 
yaitu: (1) Variabel manipulatif terdiri dari metode drill dan metode pendekatan 
bermain, dan (2) Variabel atributif terdiri dari kelompok sampel yang memiliki 
kemampuan koordinasi tinggi dan rendah. Adapun variabel terikat adalah 
kemampuan groundstrokes tenis lapangan. Data yang dikumpulkan, yaitu: (1) data 
kemampuan groundstrokes, dan (2) data koordinasi mata-lengan Teknik analisis yang 
digunakan adalah Analisis Varians (ANAVA) pada taraf signifikansi α: 0,05 dan 
dilanjutkan dengan uji Tukkey.   
Hasil penelitian adalah sebagai berikut: (1) Tidak ada perbedaan pengaruh 
antara metode drill dan metode pendekatan bermain terhadap kemampuan groundstrokes 
petenis pemula, F0= 0,094 < Ft 0,05= 4,08; (2) Ada perbedaan pengaruh antara 
kelompok sampel yang mempunyai koordinasi tinggi dan rendah terhadap kemampuan 
groundstrokes petenis pemula, F0= 67,354 Ft 0,05= 4,08, (3) Terdapat interaksi antara 
metode mengajar dan koordinasi terhadap kemampuan groundstrokes petenis pemula, 
F0= 10,030 > Ft 0,05= 4,08; (3.a) Kemampuan groundstrokes kelompok sampel yang 
mempunyai kemampuan koordinasi tinggi dengan metode pendekatan bermain 
memiliki pengaruh lebih baik daripada dengan menggunakan metode drill, qo= 5,1 > 
qt= 3,9698; (3.b) Kemampuan groundstrokes kelompok sampel yang mempunyai 
kemampuan koordinasi rendah dengan metode drill memiliki pengaruh lebih baik 
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Coordination on Beginner Tennis Players’ Groundstrokes (Experimental Study on 
Drilling Methods and Games Approaches for Middle School Students in Purworejo 
2008). Thesis. Postgraduate Program, Study Program Sport Science, Sebelas Maret 
University, Surakarta. 
 
The purpose of this research was to reveal: (1) influential differences between 
drilling method and games approaches on beginner tennis players’ groundstrokes, (2) 
influential differences high and low coordination on beginning tennis players’ 
groundstrokes, and (3) interaction between teaching methods and coordination on 
beginning tennis players’ groundstrokes.  
This research employed experimental methods using factorial 2 x 2 designs. 
Forty (40) students were involved determined by purposive random sampling. The 
dependent variable of two factors; (1) manipulative variable involving drilling methods 
and games approaches, and (2) attributive variable involving sample groups which 
had high and low coordination. Independent variable was groundstrokes performance 
in tennis. The collected data were (1) groundstrokes performance data and (2) eye-
arm coordination data. The statistical analyses employed Analysis Variances 
(ANAVA) at significance level a:0,05 and continued using Tukkey’s test. 
The result showed that (1) there has been no influential difference between 
drilling methods and games approach methods on beginning tennis players’ 
groundstrokes skill, F0= 0,094 < Ft 0,05= 4,08; (2) there has been influential difference 
between sample groups having high and low coordination on beginning tennis 
players’ groundstrokes skill F0= 67,354 Ft 0,05= 4,08; (3) there has been interaction 
between teaching methods and coordination on beginning tennis players’ 
groundstrokes skill F0= 10,030 > Ft 0,05= 4,08; (3.a) groundstrokes ability of sample 
groups having high coordination that have been given games approach had a better 
influence than those using drilling methods, qo= 5,1 > qt= 3,9698; (3.b) groundstrokes 
skill of sample groups having low coordination that have been given drilling methods 











BAB  I 
PENDAHULUAN 
 
A. Latar Belakang Masalah 
 
Perkembangan olahraga tenis lapangan di Indonesia mengalami peningkatan yang 
pesat. Sebagai indikasinya antara lain dengan bertambahnya jumlah lapangan, 
banyaknya jenis dan frekuensi pertandingan, serta munculnya klub-klub tenis baik di 
kota-kota besar maupun di kota-kota kecil. Meningkatnya jumlah orang yang gemar 
bermain tenis belum menjamin tercapainya prestasi yang baik. Untuk itu tahap 
pemasalan perlu diimbangi dengan pola pembinaan  yang baik dan benar, sehingga 
akan memudahkan dalam menjaring bibit atlet berbakat.    
Prinsip dasar bermain tenis adalah memukul bola melewati atas net dan jatuh 
di dalam daerah permainan lawan. Dalam memukul bola sedapat mungkin jauh dari 
jangkauan lawan, sehingga mempersulit lawan dalam mengembalikan bola. Untuk 
dapat melakukan pukulan tersebut, penguasaan keterampilan gerak teknik-teknik 
dasar pukulan yang baik dan benar sangat diperlukan.  
Teknik dasar pukulan dalam tenis meliputi groundstrokes (forehand-
backhand), service, volley (forehand-backhand), overhead smash, dan lob. Ditinjau 
dari macam geraknya, teknik-teknik dasar tersebut dikelompokkan menjadi (1) 
groundstrokes adalah gerakan mengayun (swing), (2) voli adalah gerakan memblok 
 xviii 
(block or punch), dan (3) serve dan smes adalah gerakan melempar (throwing) (Rich, 
1991: 17-28), sedangkan teknik lob adalah gerakan mengangkat. 
Dari teknik-teknik dasar pukulan tenis yang telah dikemukakan, bagi petenis 
pemula yang pertama kali diajarkan adalah teknik groundstrokes, serve, dan voli. 
Ketiga teknik tersebut kira-kira 95% dari seluruh teknik yang digunakan selama 
dalam permainan. Dari ketiganya kira-kira 47% teknik groundstrokes dilakukan 
selama dalam permainan (Hohm dan Klavora, 1987: 19). Bagi pemula ketiga teknik 
itu tidak mungkin diajarkan sekaligus, akan tetapi diajarkan berurutan berdasarkan 
skala prioritas kegunaan setiap teknik. Oleh karena teknik groundstrokes yang 
dominan digunakan selama dalam pertandingan, maka teknik tersebut yang pertama 
kali diajarkan kepada petenis pemula. Dengan demikian teknik groundstrokes 
merupakan teknik pukulan dasar yang dominan dilakukan selama dalam permainan 
tenis lapangan. 
Untuk dapat melakukan teknik pukulan groundstrokes, diperlukan komponen 
kondisi fisik yang baik. Adapun komponen biomotor yang diperlukan dalam 
permainan tenis lapangan adalah power, kecepatan, ketahanan, kelincahan, 
kelentukan, dan koordinasi (Mandlikova dan Stove, 1989: 98). Dengan demikian 
diperlukan komponen kondisi fisik yang baik, agar lebih mendukung untuk menjadi 
petenis yang baik.  
Tenis lapangan termasuk dalam kategori parmainan yang mempergunakan bola 
dan dibatasi dengan net. Karakteristik permainan tenis adalah bolanya kecil, bergerak 
dengan cepat, lapangan luas serta menggunakan alat raket sebagai perpanjangan dari 
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lengan. Dengan demikian permainan tenis merupakan permainan yang relatif lebih 
sulit dilakukan dibandingkan dengan olahraga permainan yang lain, terutama bagi 
pemula.  
Pengertian pemula dapat dibedakan menjadi dua, yaitu (1) pemula 
berdasarkan tingkat keterampilan yang dimiliki oleh individu pada cabang olahraga 
tertentu, dan (2) pemula berdasarkan usia individu. Pemula berdasarkan pada tingkat 
keterampilan adalah seseorang yang belum pernah belajar atau memiliki keterampilan 
cabang olahraga tertentu sedangkan pemula berdasarkan usia pada umumnya adalah 
orang yang masih berusia muda (Sukadiyanto, 2003: 28). Pada permainan tenis 
lapangan, penggolongan berdasarkan usia adalah para petenis yang masih berusia 
muda. Adapun kelompok usia dalam permainan tenis lapangan berkisar antara 7-12 
tahun. Menurut Bompa (2000: 8) khusus untuk usia pemula berlatih cabang olahraga 
tenis lapangan baik anak putera maupun puteri adalah pada usia 7-8 tahun, sedangkan 
untuk mulai masuk ke spesialisasi pada cabang tenis lapangan adalah pada usia 11-13 
tahun untuk puteri dan usia 12-14 tahun untuk putera.  
Penelitian ini berkaitan dengan cabang olahraga tenis lapangan yang 
diterapkan pada anak Sekolah Menegah Tingkat Pertama, sehingga diutamakan 
menggunakan pengelompokkan atas dasar tingkat keterampilan individu pada cabang 
olahraga tenis lapangan. Dengan demikian pemula yang dimaksud dalam penelitian 
ini adalah anak Sekolah Menengah Tingkat Pertama yang berusia antara 12-14 tahun 
dan belum memiliki keterampilan pada cabang olahraga tenis lapangan.  
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Untuk dapat memenangkan permainan tenis, pada saat memukul bola 
diusahakan agar mempersulit lawan dalam mengembalikannya. Untuk itu diperlukan 
kekuatan dan kecepatan ayunan raket serta kemampuan mengontrol bola. Agar bola 
jatuh pada sasaran yang diinginkan, maka kekuatan dan kecepatan ayunan raket harus 
terkendali. Dengan demikian kemampuan koordinasi sangat diperlukan untuk 
memperoleh hasil pukulan yang keras, cepat, dan terarah. 
Kemampuan koordinasi yang diperlukan dalam permainan tenis adalah 
kemampuan koordinasi mata dan gerakan lengan pada saat memukul bola. Dengan 
melihat jalannya bola, akan diketahui arah dan posisi jatuhnya bola, sehingga pemain 
dalam mengambil posisi untuk memukul bola akan tepat antara jatuhnya bola dan 
panjang raihan dengan raket. Dalam berlatih keterampilan bermain tenis tidak hanya 
melatih melihat bola yang akan dipukul, tetapi juga sangat penting untuk 
memperhatikan dimana bola tersebut akan dipukul (Applewhaite dan Mos, 1992: 13). 
Artinya, tanpa memiliki kemampuan koordinasi yang baik sulit bagi petenis untuk 
mengembangkan teknik pukulan.  
Tenis lapangan dapat pula dikatakan sebagai olahraga sportvision dimana 
mata mempunyai peranan yang sangat penting (Arnot dan Gaines, 1984: 87). Mata 
memberikan informasi tentang gerak suatu obyek dari lingkungan yang berguna 
dalam perilaku motorik pada penampilan keterampilan. Bola dalam permainan tenis 
lapangan selalu bergerak dan berubah-ubah arah. Untuk itu diperlukan kemampuan 
dan ketajaman melihat serta mengkoordinasikannya dengan gerakan lengan memukul 
bola, sehingga setiap gerakan dapat dilakukan dengan efektif dan efisien.  
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Agar setiap gerakan dapat dilakukan dengan efektif, diperlukan kemampuan 
antisipasi gerak yang baik. Ketepatan dalam mengantisipasi gerak bola dalam 
permainan tenis ditentukan oleh mata dan kemampuan koordinasi gerak. Artinya, 
mata sebagai penerima stimulus berupa bola yang bergerak dan raket sebagai 
perpanjangan lengan yang merespon dalam bentuk gerakan memukul. Dengan 
demikian, kemampuan koordinasi mata-lengan sangat menentukan keberhasilan 
petenis dalam melakukan pukulan. Untuk itu, pada setiap latihan keterampilan gerak 
harus diikuti dengan meningkatkan ketepatan antisipasi, koordinasi, dan pemahaman 
terhadap keterampilan gerak yang dilakukan (Sage, 1980: 131).  
Memukul bola dalam permainan tenis pada dasarnya adalah upaya untuk 
membuat lawan berlari dan mengalami kesulitan dalam mengembalikan bola. Untuk 
melakukan hal tersebut diperlukan gerakan-gerakan yang terarah dan terkendali. 
Kemampuan dalam mengendalikan gerakan sangat tergantung pada kemampuan 
koordinasi. Teknik groundstrokes merupakan teknik pukulan dasar yang melibatkan 
beberapa gerakan berbeda. Pada saat melakukan teknik groundstrokes ada beberapa 
tahapan gerak yang harus dilakukan, yaitu dimulai dari sikap siap, gerak 
mengayunkan raket ke belakang (backswing) atau gerak persiapan, mengayunkan 
raket ke depan, dan gerak lanjutan (follow through). Dengan demikian, untuk 
melakukan teknik pukulan groundstrokes dengan baik dan benar pemain harus 
mampu memadukan gerakan secara tepat dan selaras. Untuk itu, dalam melakukan 
teknik pukulan dasar groundstrokes diperlukan kemampuan koordinasi yang baik. 
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Berdasarkan uraian di atas tampak bahwa kemampuan koordinasi, terutama 
koordinasi mata-lengan mempunyai pengaruh terhadap kemampuan groundstrokes 
petenis pemula. Oleh karena itu, sejak awal latihan pelatih harus mampu memprediksi 
kemampuan awal anak latih dan menganalisis setiap gerakan teknik yang diajarkan. 
Dengan demikian pelatih akan lebih mudah dalam menentukan dan memilih metode 
latihan yang tepat. Pemilihan metode yang tepat dan sesuai dengan kondisi anak latih 
maupun sarana dan prasarana yang tersedia sangat menentukan keberhasilan proses 
berlatih melatih. Untuk itu diperlukan pelatih yang profesional dalam memprediksi 
dan menganalisis kemampuan anak latih dan teknik yang diajarkan. 
Pada saat melakukan teknik groundstrokes, ada beberapa tahap gerakan yang 
harus dilakukan yaitu dimulai dari sikap siap, gerakan mengayun raket ke belakang 
(backswing), mengayunkan raket ke depan dan gerak lanjutan (follow-throught). 
Melihat kekomplekan gerakan yang harus dilakukan pada saat melakukan teknik 
groundstrokes, maka diperlukan metode latihan yang baik sehingga mempermudah 
dan mempercepat anak dalam belajar bermain tenis khususnya teknik groundstrokes.  
Keberhasilan pelatih dalam meningkatkan keterampilan gerak anak latih 
sangat dipengaruhi ketepatan metode latihan yang diterapkan. Metode latihan adalah 
sebuah cara yang digunakan oleh pelatih dalam upaya meningkatkan kemampuan 
anak latih secara efektif dan efisien. Ketepatan dalam memilih metode latihan yang 
diterapkan akan sangat mempengaruhi tingkat pencapaian selama dalam proses 
latihan (Singer, 1980: 124). Untuk itu, penerapan metode latihan harus disesuaikan 
dengan situasi dan kondisi lingkungan permainan.   
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Tenis lapangan merupakan olahraga yang memerlukan kemampuan 
keterampilan yang kompleks. Dengan demikian proses latihan dalam mempelajari setiap 
gerak teknik pada tenis lapangan diperlukan pengamatan dan pengalaman 
mempraktekkan yang dilakukan secara berulang-ulang. Untuk itu kondisi proses latihan 
perlu diperhatikan, terutama metode latihan yang digunakan. Ketepatan dalam 
menerapkan metode latihan akan bermanfaat meningkatkan proses adaptasi olahragawan 
terhadap lingkungan yang kurang menguntungkan (Singer, 1980: 124).  
Beberapa metode yang sering digunakan selama dalam proses latihan, 
khususnya kemampuan grounsdstrokes adalah metode drill dan metode pendekatan 
bermain. Penerapan kedua metode tersebut mempertimbangkan tingkat kesulitan dari 
bentuk keterampilan gerak yang diberikan. Artinya, selama dalam menerapkan 
metode latihan harus mempertimbangkan faktor-faktor yang dapat mempengaruhi 
proses berlatih melatih, di antaranya: faktor isi dan informasi dari keterampilan yang 
diajarkan, susunan dan prosedur yang memudahkan proses pembelajaran, dan 
hubungan interaksi antara guru dan murid (Heitmann dan Kneer, 1976: 84).   
Pada permainan tenis lapangan, bola selalu dalam keadaan bergerak dan 
sebagai obyek yang dipukul menggunakan raket sebagai perpanjangan dari lengan. 
Untuk itu diperlukan kemampuan dan ketajaman melihat serta mengkoordinasikannya 
dengan gerakan lengan. Pada saat melihat bola, langsung terjadi proses di dalam otak 
untuk memperkirakan posisi pantulan dengan jarak berdiri agar bola dapat dipukul 
secara baik. Proses ini berlangsung cepat dan tidak terlihat oleh mata. Agar diperoleh 
keefektifan gerak yang dilakukan, diperlukan kemampuan antisipasi gerak yang baik. 
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Menurut Bloom (1981: 37) keefektifan dan kemampuan mengantisipasi gerak 
dapat dilakukan dengan melakukan latihan-latihan drill secara kontinyu. Latihan-
latihan dengan menggunakan metode drill akan dapat dengan cepat meningkatkan 
kemampuan penampilan atlet di lapangan. Selain itu latihan-latihan drill sangat 
diperlukan guna mengembangkan teknik dasar dan meningkatkan kondisi fisik 
(Jones, dkk; 1988: 182). Adapun kelemahan dari metode drill yaitu dapat 
menimbulkan kebosanan selama dalam proses latihan, sehingga dimungkinkan anak 
latih tidak akan mendapatkan hasil yang maksimal.   
Pada permainan tenis, khususnya teknik groundstrokes terdapat berbagai 
faktor di lingkungan permainan yang secara mendadak dapat berpengaruh terhadap 
kelancaran proses memukul bola. Sebagai contoh diantaranya posisi lawan, arah dan 
kecepatan bola, tinggi-rendahnya pantulan, jenis putaran, dan posisi berdiri pemukul 
terhadap bola. Dengan demikian, latihan harus disesuaikan dengan situasi permainan 
yang sebenarnya, karena situasi sesungguhnya sangat baik untuk perkembangan 
keterampilan gerak (Keogh dan Sugden, 1985: 74). Untuk itu, penerapan metode 
pendekatan bermain diperkirakan tepat untuk melatih keterampilan gerak teknik 
dalam permainan tenis, khususnya teknik groundstrokes.  
Proses pembelajaran dengan pendekatan bermain akan mempermudah anak 
dalam proses pengembangan keterampilan. Pada proses pembelajaran tersebut anak 
dapat langsung mengembangkan pola teknik yang diajarkan sesuai dengan lingkungan 
permainan sebenarnya. Penerapan metode yang mengarah pada kondisi pertandingan 
yang sebenarnya akan mempercepat penguasaan keterampilan yang diajarkan (Bloom, 
 xxv
1981: 22). Adapun kelemahan metode pendekatan bermain adalah kurang efektif dari 
segi waktu latihan.  
Kemampuan keterampilan merupakan akumulasi dari penampilan kemampuan 
psikis dan fisik. Untuk itu, perubahan yang terjadi selama proses belajar meliputi 
unsur-unsur psikis dan fisik. Heitmann dan Kneer (1976: 87) mengelompokkan 
perubahan yang terjadi ke dalam tiga ranah, yaitu: ranah kognitif (pengetahuan), 
afektif (sikap), dan psikomotor (keterampilan). Ranah kognitif dan afektif merupakan 
bagian dari unsur fisik. 
Melatih teknik groundstrokes kepada petenis pemula perlu diuraikan teknik 
geraknya secara jelas. Tujuannya agar dalam benak pikiran anak latih ada gambaran 
dan rencana gerak tentang teknik yang diajarkan. Untuk itu diperlukan kemampuan 
kognitif yang baik dari anak latih, agar dapat menentukan rencana pelaksanaan dari 
keterampilan geraknya. Keterampilan gerak dapat dikuasai bukan saja merupakan 
hasil dari latihan bersifat fisik, melainkan juga didukung oleh kemampuan kognitif 
serta kemampuan dalam memproses informasi. 
Untuk memudahkan dalam proses pembelajaran teknik groundstrokes, maka 
bentuk latihan yang digunakan adalah bentuk latihan bagian-keseluruhan. Latihan 
keseluruhan adalah melakukan latihan sejak awal sampai akhir dari satu 
keterampilan. Sebaliknya, latihan bagian dilakukan dengan cara terpisah-pisah untuk 
setiap bagian dan saling berkaitan satu sama lainnya sehingga merupakan satu tugas 
keterampilan yang utuh (Sage, 1984: 336). Oleh karena teknik groundstrokes terdiri 
dari beberapa gerak pokok, maka diajarkan dengan bentuk latihan bagian-
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keseluruhan. Dengan demikian diharapkan anak latih akan dapat menguasai bentuk 
teknik gerak yang baik dan dapat merangkaikannya menjadi satu kesatuan gerak yang 
utuh dan benar. 
Pada penelitian ini sampel yang digunakan adalah anak-anak Sekolah 
Lanjutan Tingkat Pertama kelas satu yang belum dapat bermain tenis. Berdasarkan 
metode pembelajaran teknik groundstrokes tersebut, diharapkan hasil belajar anak 
latih akan mengarah kepada perubahan keterampilan gerak, yaitu dari belum dapat 
sampai dengan dapat melakukan setiap gerak teknik yang diajarkan. Inti materi 
perlakuan pada penelitian ini adalah teknik groundstrokes, maka diharapkan 
kemampuan keterampilan teknik groundstrokes dapat dilakukan dengan baik dan 
benar.   
Berdasarkan pengamatan peneliti, penerapan metode masih dilakukan secara 
klasikal sehingga prinsip latihan yang bersifat individual tidak diterapkan. Untuk itu, 
perlu diadakan penelitian yang berkaitan dengan penggunaaan metode pembelajaran 
dan potensi gerak anak latih. Oleh karena itu, pada penelitian ini akan dilihat 
perbedaan pengaruh dua metode mengajar, yaitu metode drill dan metode pendekatan 
bermain (sebagai variabel independent manipulatif) yang akan diterapkan pada anak 
yang memiliki kemampuan koordinasi tinggi dan anak yang memiliki kemampuan 
koordinasi rendah (sebagai variabel independent atributif). Tujuan penelitian ini 
secara umum adalah untuk meningkatkan efektifitas proses berlatih-melatih tenis, 
khususnya bagi petenis pemula. Adapun sebagai tolok ukur keberhasilan adalah 














B. Perumusan Masalah 
 
Berdasarkan uraian pada latar belakang masalah, maka masalah dalam 
penelitian ini akan dirumuskan sebagai berikut: 
1. Adakah perbedaan pengaruh antara metode drill dengan metode pendekatan 
bermain terhadap kemampuan groundstrokes petenis pemula?  
2.  Adakah perbedaan kemampuan groundstrokes petenis pemula antara anak yang 
memiliki kemampuan koordinasi tinggi dan anak yang memiliki kemampuan 
koordinasi rendah?  
3. Adakah interaksi antara metode latihan dan kemampuan koordinasi terhadap 




C. Tujuan Penelitian 
 
Adapun tujuan dari diadakannya penelitian ini adalah untuk memperoleh 
informasi tentang: 
1. Perbedaan pengaruh antara yang diajar dengan menggunakan metode drill dengan 
yang diajar dengan menggunakan metode pendekatan bermain terhadap 
kemampuan groundstrokes petenis pemula. 
2. Perbedaan kemampuan groundstrokes petenis pemula antara anak yang memiliki 
kemampuan koordinasi tinggi dengan anak yang memiliki kemampuan koordinasi 
rendah. 
3. Interaksi antara metode latihan dan kemampuan koordinasi terhadap kemampuan 
groundstrokes petenis pemula.  
D. Manfaat Penelitian 
 
1. Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan pengetahuan tentang manfaat 
metode drill dan metode pendekatan bermain terhadap proses pembelajaran teknik 
groundstrokes, khususnya bagi petenis pemula. 
2. Hasil penelitian ini diharapkan dapat digunakan sebagai umpan balik bagi pelatih 
maupun pemain untuk dijadikan bahan pertimbangan dalam proses berlatih 
melatih permainan tenis, khususnya teknik groundstrokes. 
3. Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan sumbangan pengetahuan kepada 
pengajar, pelatih, dan pembina dalam merancang program pelatihan yang tepat 
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terhadap proses pembelajaran teknik groundstrokes, khususnya bagi petenis 
pemula. 
4. Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan sumbangan pengetahuan kepada 
pengajar, pelatih, dan pembina tentang pentingnya memperhatikan faktor 
kemampuan koordinasi mata-lengan dalam upaya meningkatkan keterampilan 
teknik groundstrokes petenis pemula. 
 
BAB II 
KAJIAN TEORI DAN HIPOTESIS  
 
A. Kajian Teori 
 
1. Pengertian Pembelajaran  
Setiap pelaksanaan gerak teknik dalam cabang olahraga memerlukan 
keterampilan yang baik. Keterampilan merupakan kemampuan seseorang dalam 
mempergunakan pengetahuannya secara efektif untuk menampilkan gerak. 
Keterampilan yang didemonstrasikan dalam penampilan merupakan pertanda dari 
segala sesuatu yang telah dipelajari (Singer, 1980: 29). Untuk dapat menguasai 
keterampilan, khususnya teknik groundstrokes diperlukan suatu proses belajar yang 
didukung oleh pengalaman gerak-gerak yang dimiliki sebelumnya. Tanpa adanya 
proses belajar serta pengalaman, maka anak latih akan mengalami kesulitan dalam 
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mempraktekkan satu keterampilan gerak dikarenakan belum mempunyai gambaran 
gerak atau rencana pelaksanaan gerak. Untuk itu, belajar keterampilan gerak harus 
dilakukan secara ajeg, maju, dan berkelanjutan.  
Agar mendapatkan hasil belajar yang efektif dan efisien, maka dalam proses 
pembelajaran perlu disertai dengan bimbingan dan evaluasi terhadap kesalahan yang 
dilakukan serta diberitahukan cara-cara melakukan gerakan dengan benar. Dengan 
demikian anak selalu dalam keadaan terkontrol, sehingga mengetahui apa dan 
bagaimana seharusnya satu keterampilan gerak yang benar dilakukan. Bila terjadi 
kesalahan gerak tidak segera dibetulkan akan terpatri dalam benak anak latih suatu 
gerak yang salah. Hal ini merugikan anak karena menghambat penguasaan 
keterampilan gerak  yang benar. 
Belajar adalah bagian dari pengalaman dan sebagai fungsi dari perkembangan 
(Keogh dan Sudgen, 1985: 40). Selain itu belajar merupakan proses perubahan 
individu sebagai hasil dari pengalaman atau latihan melalui aktivitas yang berulang-
ulang (Grace, 1983: 41). Adapun Winkel (1996: 42) mendefinisikan belajar sebagai 
suatu proses aktivitas mental (psikis), yang berlangsung dalam interaksi aktif dengan 
lingkungan yang menghasilkan perubahan-perubahan dalam pengetahuan-
pemahaman, keterampilan, dan nilai sikap.  
Menurut Good dan Brophy (1990: 43) belajar merupakan proses 
bertambahnya perubahan yang relatif permanen meliputi pemahaman, sikap, 
pengetahuan, informasi, kemampuan, dan keterampilan individu melalui 
pengalamannya. Belajar dapat juga didefinisikan sebagai suatu perubahan keadaan 
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internal individu sebagai hasil dari instruksi, pengalaman, belajar, dan latihan. 
Perubahan internal tersebut tidak dapat dilihat, tetapi dapat diduga dari perilaku atau 
penampilan (performance) (Deborah, 1995: 43). Terjadinya perubahan itu bersifat 
relatif permanen dan berbekas. Artinya, yang disebut perubahan dari belajar adalah 
perubahan yang permanen atau konstan dan perubahan itu terjadi setelah individu 
berinteraksi dengan lingkungannya. 
Magill (1980: 45) mendefinisikan belajar sebagai suatu perubahan keadaan 
yang terjadi pada individu yang diduga dari peningkatan secara relatif permanen dalam 
penampilannya sebagai hasil dari latihan. Sedangkan Schmidt (1988: 46) mendefinisikan 
belajar sebagai suatu proses perolehan kapabilitas untuk menghasilkan keterampilan 
gerak, yang terjadinya sebagai hasil langsung dari latihan atau pengalaman dan 
prosesnya tidak dapat diamati secara langsung, serta diperkirakan menghasilkan 
perubahan yang relatif permanen pada kemampuan perilaku keterampilan. 
Belajar sebagai suatu usaha untuk melakukan proses perubahan tingkah 
laku ke arah konsisten (menetap) melalui pengalaman individu dalam 
berinteraksi dengan lingkungan. Untuk itu terjadinya proses belajar karena ada 
usaha atau aktivitas tertentu dari individu. Dalam kaitan dengan belajar dan 
perubahan tingkah laku, Gagne (1985: 47) menyatakan bahwa belajar merupakan 
perubahan dalam disposisi individu atau kapabilitas yang berlangsung selama satu 
masa waktu dan yang tidak semata-mata disebabkan oleh pertumbuhan. Belajar dapat 
terjadi, jika individu secara kontinyu melakukan sesuatu setiap hari akan menambah 
pengetahuan atau kapabilitas (Schmidt, 1988: 48). Adapun jenis pertumbuhan 
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belajar dapat ditunjukkan oleh perubahan tingkah laku dengan cara membandingkan 
antara tingkah laku sebelum dan sesudah diberi perlakuan. Oleh karena itu, 
terjadinya perubahan dapat dikarenakan adanya peningkatan kapabilitas, 
keterampilan, perubahan disposisi tentang sikap, minat atau nilai. 
Belajar dapat dipandang sebagai suatu usaha untuk melakukan proses 
perubahan tingkah laku ke arah yang konsisten (menetap) sebagai pengalaman dari 
interaksi individu dengan lingkungannya. Pengertian ini mengandung makna bahwa 
proses belajar ditunjukkan dengan adanya usaha atau kegiatan tertentu untuk 
mencapai perubahan pada diri individu.  
Proses belajar merupakan satu hubungan yang terus-menerus dan 
berkesinambungan antara guru (pelatih) dengan anak latih. Pengalaman anak latih 
yang merupakan hasil belajar adalah cerminan dari apa yang diajarkan oleh guru 
atau pelatih selama proses belajar. Proses belajar memang tidak dapat diamati, 
tetapi hasil belajar yang berupa penampilan (performance)gerak merupakan perilaku 
yang dapat diamati secara langsung. Seperti telah dikemukakan di depan bahwa 
perubahan yang terjadi pada individu peserta belajar sebagai hasil dari proses 
belajar sifatnya relatif permanen. Adapun yang dimaksud dengan hasil perubahan 
yang bersifat relatif permanen diantaranya dalam bentuk yang antara lain mencakup 
hal-hal seperti pengertian, sikap, pengetahuan, informasi, kemampuan, dan 
keterampilan. 
Belajar keterampilan motorik akan menghasilkan satu perubahan perilaku 
yang akan nampak sebagai hasil, terutama pada perubahan keterampilan. 
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Perubahan individu sebagai hasil belajar keterampilan motorik antara lain ditandai 
dengan terjadinya perubahan pada sistem syaraf dan sistem otot. Pada sistem 
syaraf, individu akan lebih mengenal terhadap bentuk-bentuk stimulus yang 
serupa dengan yang pernah diterima selama proses belajar. Kondisi tersebut akan 
memudahkan dan mempercepat individu dalam merespons setiap stimulus yang 
sama atau hampir sama. Dalam proses belajar keterampilan motorik, keadaan tersebut 
dikenal dengan istilah carry over. Sedangkan perubahan pada sistem otot 
diantaranya akan menjadi lebih kuat, tahan, dan cepat dalam merespons setiap 
stimulus yang berupa gerak.  
Dengan adanya perubahan pada sistem syaraf dan sistem otot individu 
sebagai akibat dari latihan, maka dalam belajar keterampilan motorik terjadinya 
perubahan akan lebih permanen bila dibandingkan dengan belajar yang 
bukan keterampilan motorik (Crespo dan Miley, 1998: 51). Artinya, individu yang 
pernah belajar satu keterampilan motorik akan membekas lebih lama daripada 
belajar yang non keterampilan motorik. Pendapat tersebut dikuatkan  oleh Good 
dan Brophy (1990: 52) bahwa belajar meningkatkan kemampuan untuk 
penampilan (performance), perubahan hasil beiajar dapat diamati dari 
penampilan (performance) sebagai kesimpulan bahwa telah terjadi proses 
belajar terutama belajar motorik yang peningkatannya melalui latihan. Dengan 
demikian hasil belajar yang bersifat motorik (psikomotor) akan membekas lebih lama 
daripada hasil belajar yang bersifat kognitif. Sebab prinsip belajar antara lain (1) 
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berhubungan dengan sesuatu hal, (2) prosesnya aktif, (3) tergantung dari usaha dan 
aktivitas, dan (4) melibatkan kemauan, intelektual, dan emosional (Annarino, 1980: 53). 
Istilah pembelajaran selalu berkaitan dengan pengertian interaksi belajar 
mengajar antara pengajar (guru, pelatih) dan peserta belajar (anak didik, anak 
latih), sehingga dampak dari proses belajar akan mengakibatkan terjadinya 
perubahan tingkah laku pada peserta belajar. Untuk itu, dalam pengertian 
pembelajaran mengandung suatu proses belajar mengajar untuk mencapai 
perubahan ke arah peningkatan baik yang berupa pengetahuan, kemampuan, 
keterampilan, nilai maupun sikap yang dapat menetap secara relatif permanen 
sebagai hasil dari latihan. Adapun ciri-ciri proses pembelajaran, antara lain: (1) ada 
tujuan yang akan dicapai, (2) ada bahan (materi) yang menjadi isi dari interaksi, 
(3) ada metode sebagai cara atau pendekatan yang digunakan untuk mencapai 
tujuan, (4) ada situasi yang memungkinkan proses belajar mengajar berlangsung 
dengan baik, dan (5) ada evaluasi terhadap proses dan hasil belajar (Sardiman, 
1990: 54) 
Menurut Beckett dalam Poole (1993: 84) kenyataan di lapangan 
menunjukkan bahwa dengan metode pembelajaran yang berbeda akan 
menghasilkan kemampuan yang berbeda pula pada siswa. Selain itu, tidak ada 
satu desain instruksional ataupun satu metode mengajar yang paling mujarab. 
Model pembelajaran yang efektif merupakan perpaduan dari seni dan ilmu, yang 
memerlukan perencanaan intensif dan kemampuan guru dalam mengembangkannya 
sesuai dengan perubahan situasi. Senada dengan pendapat Widmer (1980: 85) 
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bahwa dalam proses pendidikan olahraga tidak memiliki satu metode yang 
spesifik. Oleh karena itu, bagi guru atau pelatih metode pembelajaran merupakan 
petunjuk strategi mengajar yang didesain dan digunakan untuk mencapai tujuan 
pembelajaran.  
Melalui metode pembelajaran akan dapat didefinisikan dengan jelas mengenai 
tahap-tahap perencanaan, pelaksanaan, dan evaluasi dalam pembelajaran. Selain itu, 
model pembelajaran dapat membantu menyelesaikan tugas guru, melalui pemilihan 
bentuk instruksi dan penilaian sesuai dengan kondisi guru dan kemampuan 
siswa. Dalam proses pembelajaran pendidikan jasmani jika guru (pelatih) 
memiliki suatu metode pembelajaran yang tersusun secara rinci, akan memudahkan 
dalam mengelola kelas saat di lapangan. Untuk itu, modifikasi materi pelajaran 
dapat dilakukan oleh guru (pelatih) dengan pertimbangan bahwa sumber belajar 
dapat diperoleh dari bebagai unsur yang ada di sekitarnya. Pemanfaatan sumber 
belajar oleh guru (pelatih) akan membantu menciptakan metode pembelajaran yang 
sesuai dengan kemampuan siswa. Untuk itu, para guru maupun pelatih olahraga dapat 
mengembangkan atau menciptakan model-model dan metode pembelajaran, dengan 
tujuan untuk memperlancar proses penguasaan satu keterampilan gerak yang diajarkan 
kepada para anak didik. Tentunya pengembangan dan penciptaan model pembelajaran 
harus memiliki landasan dan dasar pemikiran yang kuat, agar tidak berdampak 
negatif pada anak didik. Oleh karena itu pengembangan dan penciptaan berbagai model 
oleh para guru atau pelatih dalam pembelajaran pendidikan jasmani dan olahraga 
memiliki fungsi dan peranan yang penting. Fungsi utamanya adalah sebagai acuan yang 
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digunakan untuk menyusun materi pembelajaran tertentu, untuk membantu anak 
didik dalam memahami dan menguasai keterampilan motorik yang 
diajarkan. Adapun bentuk model pembelajaran yang digunakan harus disesuaikan 
dengan situasi, kondisi, dan tujuan pembelajaran yang dirancang. 
Berdasarkan pendapat-pendapat mengenai metode dan model 
pembelajaran di atas, maka dapat ditarik satu kesimpulan pengertian tentang 
metode pembelajaran, yaitu suatu kerangka konseptual (gambaran atau analogi) 
tentang interaksi belajar mengajar yang disusun secara sistematis dan dirancang 
serta dikembangkan untuk membantu tercapainya tujuan pembelajaran. Dimana 
tujuan pembelajaran dalam penelitian ini yang ingin dicapai adalah siswa memiliki 
kemampuan groundstrokes. 
2. Pengertian Metode Latihan  
Penampilan keterampilan gerak melalui proses pembelajaran maupun latihan 
dapat bersifat positif maupun negatif. Artinya positif, keterampilan gerak yang 
dimiliki akan bertambah baik dan benar. Sebaliknya yang negatif, keterampilan gerak 
yang dimiliki tidak bertambah baik dan tidak benar. Hal ini disebabkan oleh 
kesalahan-kesalahan yang terjadi selama proses latihan tidak mendapatkan koreksi 
dan bimbingan tentang gerak yang benar dan baik. Oleh krena itu diperlukan koreksi 
dan bimbingan atau umumnya dinamakan umpan balik (feedback) dan balikan 
informatif. 
Upaya untuk meningkatkan keterampilan gerak dilakukan melalui proses 
latihan yang dilakukan secara kontinyu, progresif, dan berkelanjutan. Latihan adalah 
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suatu proses berlatih yang dilakukan dengan sistematis dan berulang-ulang dengan 
pembebanan yang diberikan secara progresif. Selain itu, latihan merupakan upaya yang 
dilakukan seseorang untuk mempersiapkan diri dalam upaya untuk mencapai tujuan 
tertentu. Dalam istilah fisiologisnya, latihan adalah upaya seseorang dalam 
meningkatkan perbaikan sistem organisme dan fungsinya untuk mengoptimalkan 
prestasi dan penampilan olahraga (Bompa, 1994: 3).  
Latihan juga merupakan proses penyempurnaan berolahraga melalui 
pendekatan ilmiah, khususnya prinsip-prinsip pendidikan secara teratur dan terencana 
sehingga mempertinggi kemampuan dan kesiapan olahragawan (Harre dalam Nossek, 
1982: 21). Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa latihan merupakan proses 
yang sistematis untuk meningkatkan kualitas fisik dan penampilan olahraga yang 
dilakukan secara berulang-ulang dengan pembebanan secara progresif. Untuk itu, 
dalam proses latihan diperlukan kemampuan pelatih dalam menerapkan metode dan 
program latihan. Oleh karena proses latihan menjadi sangat efektif jika dilakukan 
dengan penerapan metode latihan secara tepat dan didukung dengan program yang 
baik.   
Metode dapat dikatakan sebagai suatu cara yang digunakan dalam menyajikan 
pelatihan untuk mencapai tujuan. Dengan kata lain, metode merupakan suatu cara 
untuk melangsungkan proses latihan sehingga tujuan dapat tercapai (Lutan, 1988: 
397). Dengan demikian metode latihan adalah suatu cara yang sistematis yang 
diterapkan dalam proses latihan untuk mencapai tujuan berupa keterampilan gerak 
secara efektif dan efisien. Selain itu, metode dapat didefinisikan sebagai suatu proses 
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membagi-bagi keterampilan yang sulit ke dalam bentuk latihan yang sederhana untuk 
memudahkan pembelajaran. 
Selama proses belajar atau latihan, ketepatan pelatih dalam menerapkan 
metode sangat menentukan keberhasilan dalam mencapai tujuan yang diinginkan. 
Artinya, penerapan metode harus disesuaikan dengan kondisi anak dan lingkungan 
yang dapat mempengaruhi proses berlatih-melatih. Moston dan Asworth (1994: 39) 
membagi metode latihan yang mempertimbangkan tingkat kesulitan dari bentuk 
keterampilan gerak dalam dua bagian, yaitu metode praktek langsung (direct practice 
methods) dan metode praktek tidak langsung (indirect practice methods). Selain itu 
penerapan metode latihan dapat dilakukan berdasarkan cara pelaksanaan gerakan 
keterampilan yang dipelajari, yaitu metode latihan praktek keseluruhan (whole 
practice methods) dan metode praktek bagian (part practice methods) (Drowatzky, 
1975: 247). 
Beberapa metode yang sering digunakan selama dalam proses latihan, 
khususnya kemampuan grounsdstrokes adalah metode drill dan metode pendekatan 
bermain. Penerapan kedua metode tersebut mempertimbangkan tingkat kesulitan dari 
bentuk keterampilan gerak yang diberikan. Artinya, selama dalam menerapkan metode 
latihan harus mempertimbangkan faktor-faktor yang dapat mempengaruhi proses 
berlatih melatih, di antaranya: faktor isi dan informasi dari keterampilan yang 
diajarkan, susunan dan prosedur yang memudahkan proses pembelajaran, dan 
hubungan interaksi antara guru dan murid (Heitmann dan Kneer, 1976: 84).   
Secara prinsip, yang membedakan antara metode drill dan metode pendekatan 
bermain adalah proses terjadinya keterampilan motorik, dimana proses selalu diawali 
dengan persepsi, desisi, eksekusi, dan diakhiri dengan feedback. Pada tabel 1, dapat 
dilihat perbandingan dari metode drill dan metode pendekatan bermain berdasarkan 
proses terjadinya gerak dalam pembelajaran groundstrokes bagi petenis pemula. 
Tabel 1. Perbandingan Proses Terjadinya Keterampilan Motorik  
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Proses Metode Drill Metode Pendekatan Bermain 
Persepsi  
Keadaan lingkungan stabil dan 
mudah diprediksi. Tempat jatuhnya 
bola tetap. 
Lingkungan berubah-ubah dan sulit 
dikendalikan. Tempat jatuhnya bola 
tidak tetap. 
Desisi  
Menirukan model atau sesuai 
petunjuk pelatih. 
Menyesuaikan dengan tugas motorik 
dan tujuan yang diinstruksikan. 
Eksekusi Rangsang motorik tetap. Rangsang motorik berubah-ubah. 
Umpan Balik 
Berasal dari pelatih atau dari luar 
anak latih. 
Berasal  dari dalam diri anak latih 
(tergantung dari keberhasilan anak 
dalam melakukan eksekusi). 
Orientasi  Bentuk teknik (form pattern). 




a.  Metode Drill 
Keterampilan gerak teknik groundstrokes dapat dikuasai oleh anak latih 
dengan baik bila disertai dengan umpan balik dan balikan informatif tentang gerakan 
yang dilakukan. Umpan balik (feedback) adalah respons yang dihasilkan dari 
informasi yang diterima selama atau sesudah satu gerak (Schmidt, 1988: 424). 
Sedangkan balikan informatif merupakan masukan sensori yang memungkinkan 
kemajuan dalam keahlian (Rahantoknam, 1988: 64). Selain itu, diperlukan praktek 
latihan yang ajeg, maju, dan berkelanjutan. Umpan balik dibedakan menjadi dua, 
yaitu umpan balik intrinsik dan ekstrinsik. 
Pada proses berlatih melatih teknik groundstrokes, umpan balik ekstrinsik 
yang diberikan. Pada umpan balik ekstrinsik pelatih menyampaikannya pada akhir 
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dari serangkaian gerak yang telah dilakukan. Schmidt (1988: 426) menyebutnya 
dengan terminal feedback (umpan balik terminal), dimana umpan balik diberikan 
setelah satu gerak selesai dilakukan anak latih. Jadi setelah selesai satu gerak 
dilakukan evaluasi oleh pelatih untuk selanjutnya diberikan koreksi-koreksi 
seperlunya bila terjadi kesalahan gerak. Akan tetapi bila tidak terjadi kesalahan dalam 
gerakan cukup diberikan informasi verbal dengan kata-kata, misalnya bagus atau 
yang sifatnya membenarkan gerak yang dilakukan anak latih. 
Informasi verbal yang membenarkan gerak merupakan salah satu bentuk 
pematrian atau penguatan (reinforcement) yang dilakukan oleh pelatih. Selain itu 
melalui latihan yang intensif dan progresif juga merupakan bentuk pematrian 
keterampilan, dan tentunya disertai dengan umpan balik dan balikan informatif yang 
sesuai dan tepat. Dengan demikian umpan balik dan balikan informatif dalam belajar 
keterampilan gerak selalu diperlukan, agar mendukung penguasaan keterampilan 
gerak yang baik dan benar. Cara ini memberikan gambaran yang jelas kepada anak 
latih tentang gerak yang benar dan yang salah, serta selalu dalam keadaan yang 
terkontrol. 
Pada permainan tenis, bola selalu dalam keadaan bergerak dan sebagai obyek 
yang dipukul menggunakan raket sebagai perpanjangan dari lengan. Untuk itu 
diperlukan kemampuan dan ketajaman melihat serta mengkoordinasikannya dengan 
gerakan lengan. Pada saat melihat bola, langsung terjadi proses di dalam otak untuk 
memperkirakan posisi pantulan dengan jarak berdiri agar bola dapat dipukul secara 
baik. Proses ini berlangsung cepat dan tidak terlihat oleh mata. Agar diperoleh 
keefektifan gerak yang dilakukan, diperkokoh kemampuan antisipasi gerak yang baik. 
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Menurut Bloom (1981: 37) keefektifan dan kemampuan mengantisipasi gerak 
dapat ditingkatkan dengan cara melakukan latihan-latihan drill secara kontinyu. Pada 
teknik groundstrokes latihan drill dilakukan dengan cara memberikan feeding 
(umpan) sebanyak mungkin pada anak latih, untuk selanjutnya dipukul dengan 
menggunakan raket. Untuk itu, anak latih harus melakukan gerakan teknik 
groundstrokes secara terus menerus sampai batas waktu yang ditentukan. Oleh karena 
pengulangan tehadap setiap gerak yang dilakukan akan memperkuat koneksi antara 
stimulus dan respon, sehingga dapat meningkatkan kemampuan anak latih dalam 
merespon stimulus yang diterima (Rahantoknam, 1988: 26). 
Gerak yang terjadi dalam aktivitas olahraga, merupakan akibat adanya stimulus 
yang diproses di dalam otak dan selanjutnya direspons melalui kontraksi otot, setelah 
merima perintah dari sistem komando syaraf yaitu otak. Oleh karena itu keterampilan 
gerak selalu berhubungan dengan sistem motorik internal tubuh manusia yang 
hasilnya dapat diamati sebagai perubahan posisi sebagian badan atau anggota badan 
(Keogh dan Sugden, 1985: 33). Selanjutnya gerak yang dilakukan secara berulang-ulang 
akan tersimpan dalam memori pelakuk yang sewaktu-waktu akan muncul bila ada 
stimulus yang sama. Untuk itu, keterampilan gerak dalam olahraga harus selalu 
dilatihkan secara berulang-ulang agar tidak mudah hilang dari memori, sehingga 
individu tetap terampil dalam setiap melakukan gerakan.  
Ketepatan pemberian pengulangan (drill) pada setiap gerak teknik akan 
mempercepat anak latih dalam menguasai keterampilan gerak. Sebaliknya, koneksi 
anak latih akan menjadi lemah bila pengulangan (drill) dilakukan secara tidak 
terprogram (Rahantoknam, 1988: 26). Selain itu latihan-latihan drill (pengulangan) 
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sangat diperlukan guna mengembangkan teknik dasar dan meningkatkan kondisi fisik 
(Jones, 1988: 144). 
Teknik groundstrokes merupakan teknik dasar pukulan yang relatif sulit 
dilakukan, khususnya bagi pemula. Untuk dapat melakukan seluruh rangkaian gerak 
teknik groundstrokes dengan baik dan benar diperlukan latihan yang dilakukan secara 
efektif dan efisien. Latihan-latihan dengan metode drill sangat bagus untuk 
membantu meningkatkan kemampuan penguasaan teknik dasar pukulan. Dengan 
menggunakan metode drill, maka teknik groundstrokes dapat lebih cepat dikuasai 
(Applewhite dan Moss, 1987: 15). 
Penelitian ini menggunakan sampel petenis pemula. Untuk itu penerapan 
metode yang tepat sangat diperlukan dalam mengajarkan keterampilan bermain tenis. 
Metode drill merupakan salah satu metode yang tepat digunakan pada para pemula 
(Keogh dan Sugden, 1985: 73). Dengan demikian, metode drill pada penelitian ini 
adalah bertambahnya kemampuan groundstrokes sebagai akibat dari latihan secara 
progresif yaitu diulang-ulang, ajeg, dan berkelanjutan. 
Setiap awal pembelajaran gerak teknik, diupayakan agar lingkungan tidak 
mempengaruhi proses latihan. Dengan demikian proses latihan dilakukan secara 
tertutup (closed training), sehingga jenis keterampilan yang ditampilkan merupakan 
jenis keterampilan tertutup (closed skill). Jenis keterampilan tetutup adalah satu 
keterampilan yang ditampilkan dalam satu kondisi lingkungan yang dapat diprediksi 
atau tetap sehingga memungkinkan individu untuk menyusun rencana gerak secara 
baik (Schmidt, 1988: 115). 
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Pada pelaksanaan teknik groundstrokes, diperlukan serangkaian gerakan yang 
kompleks. Untuk itu, anak latih harus melakukan dengan cara menirukan dan 
mengulang-ulang secara terus menerus gerakan yang sama, sehingga akan 
menjadikan satu pola bentuk gerak, yaitu teknik groundstrokes. Oleh karena aktivitas 
motorik pada keterampilan tertutup tidak memerlukan penyesuaian (adjusments) 
ruang dan waktu dalam pola geraknya. Dengan demikian faktor-faktor lain di luar 
gerak tidak memberikan pengaruh yang besar selama dalam pelaksanaan gerak 
teknik. 
Menurut Schornborn (1997: 122) pengajaran teknik bagi petenis pemula harus 
berorientasi pada tugas dan tujuan (task-and goal-oriented) bukan hanya pada 
gerakan (motion-oriented). Artinya, proses latihan pada keterampilan tertutup 
dilakukan dengan menggunakan pendekatan yang berorientasi pada tugas (task-
orientated approach). Dengan demikian pembelajaran teknik groundstrokes pada 
pemula dibagi menjadi beberapa tahapan pelaksanaan serangkaian teknik 
groundstrokes. Adapun cara pembelajaran dilakukan dengan menggunakan hitungan 
untuk memerinci tahapan teknik groundstrokes. 
Berdasarkan pelaksanaan proses latihan yang dilakukan, maka metode  drill 
lebih menekankan pada bentuk teknik. Pada teknik groundstrokes yang diajarkan 
dengan menggunakan metode drill, anak latih hanya menirukan gerakan yang 
diperagakan oleh pelatih, dimana setiap tahap gerakan teknik groundstrokes harus 
dikuasai satu persatu. Selain itu, proses pembelajaran dilakukan secara rinci dan 
dibagi dalam tahapan gerak, kondisi lingkungan yang mudah diprediksi, variabel 
latihan sedikit, serta tidak memerlukan pemyesuaian ruang dan waktu yang rumit. 
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Sebagai akibatnya, daya pikir dan kreativitas anak latih dalam belajar teknik 
groundstrokes tidak berkembang meskipun bentuk gerak teknik lebih baik. Sehingga 
metode latihan drill lebih sesuai diterapkan pada petenis pemula yang memiliki 
kemampuan persepsi dan koordinasi gerak kurang baik. 
Setiap metode yang diterapkan dalam proses pembelajaran maupun latihan 
tidak mungkin dapat diterapkan secara optimal. Artinya, setiap metode tentunya 
memiliki kelemahan dan kelebihan. Adapun kelemahan dan kelebihan metode drill 
dapat dilihat pada tabel 2 berikut ini:  
 
Tabel 2. Kelemahan dan Kelebihan Metode Drill  
Kelemahan Kelebihan 
1. Kurang waktu recovery, sehingga 
anak cepat mengalami kelelahan. 
2. Variasi latihan sedikit, sehingga 
anak mudah mengalami 
kebosanan. 
3. Pengulangan gerak yang terus 
menerus membuat daya pikir dan 
kreativitas anak latih dalam belajar 
tidak berkembang. 
4. Bila sarana dan prasarana kurang 
memadai, proses latihan menjadi 
tidak efektif. 
1. Tepat bagi anak yang memiliki 
kemampuan persepsi dan koordinasi 
gerak yang kurang baik. 
2. Tepat untuk penguatan memori 
anak terhadap setiap gerak teknik 
yang diajarkan sehingga untuk  
pembentukan gerak teknik dapat 
dilakukan dengan cepat. 
3. Bermanfaat untuk mengadaptasi 
beban latihan yang relatif berat. 
 
b. Metode Pendekatan Bermain 
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Ketepatan dalam mengantisipasi gerak bola ditentukan oleh mata dan 
kemampuan koordinasi gerak. Artinya, mata sebagai penerima stimulus berupa bola 
yang bergerak dan raket sebagai perpanjangan lengan yang merespons berupa 
gerakan memukul. Kemampuan koordinasi yang didukung oleh ketajaman melihat 
suatu obyek, ikut menentukan ketepatan dalam pengambilan jarak antara posisi 
berdiri dengan pantulan bola. Keadaan ini hanya akan diperorleh melalui suatu proses 
latihan yang ajeg, teratur, dan progresif. Pada waktu latihan selain meningkatkan 
keterampilan gerak, juga meningkatkan ketepatan antisipasi, koordinasi, dan 
pemahaman terhadap keterampilan gerak yang dilakukan (Sage, 1984: 131). Dengan 
demikian, pada akhirnya akan diperoleh suatu otomatisasi gerak. 
Pada dasarnya model pemrosesan informasi bersumber dari model input-
proces-output. Pada teknik groundstrokes input (masukan) berupa semua gerakan 
yang dilakukan oleh lawan (pengumpan) sampai terjadi gerakan memukul. Setelah 
informasi atau masukannya diterima, maka terjadilah proses antara lain 
mengidentifikasi stimulus, memilih respons, dan memprogramkan respons. Adapun 
output (keluarannya) berupa gerak yang sesuai dengan perintah pelatih atau guru 
(Schmidt, 1988: 77).  
Pada teknik groundstrokes perintahnya adalah memukul bola setelah 
memantul dari lapangan. Untuk itu, pemrosesan informasi dalam mempelajari suatu 
keterampilan perlu mendapatkan perhatian yang khusus. Oleh karena hasil belajar 
keterampilan groundstrokes merupakan perpaduan dari proses kemampuan psikis dan 
fisik. Galambas dan Morgan dalam Rahantoknam (1988: 37) menyatakan bahwa 
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belajar dapat lebih menguntungkan bila tidak dilihat sebagai suatu proses tunggal, 
seperti daya ingat (memory) yang terletak pada bagian tertentu dalam sistem syaraf. 
Akan tetapi lebih dari itu, sebagai suatu rentetan peristiwa yang mencakup sejumlah 
proses pengolahan informasi yang terjadi dengan cara tertentu. Apabila hal ini benar, 
maka secara logis dapat diasumsikan bahwa proses belajar  dapat dipermudah dengan 
menerapkan konsep-konsep proses informasi ke dalam mengajar ataupun melatih. 
Pada permainan tenis, khususnya teknik groundstrokes terdapat berbagai 
faktor di lingkungan permainan yang secara mendadak dapat berpengaruh terhadap 
kelancaran proses memukul bola. Sebagai contoh diantaranya posisi lawan, arah dan 
kecepatan bola, tinggi-rendahnya pantulan, jenis puntaran, dan posisi berdiri pemukul 
terhadap bola. Dengan demikian, latihan harus disesuaikan dengan situasi permainan 
yang sebenarnya, karena situasi sesungguhnya sangat baik untuk perkembangan 
keterampilan gerak (Keogh dan Sugden, 1985: 74). 
Karakteristik permainan tenis lapangan adalah bolanya kecil, bergerak dengan 
cepat, lapangan luas serta menggunakan raket sebagai perpanjangan dari lengan. 
Dengan demikian, tenis merupakan permainan yang relatif lebih sulit dibandingkan 
dengan olahraga lainnya, khususnya bagi pemula. Dengan demikian bentuk latihan 
yang diberikan pada petenis pemula harus menyenangkan, sehingga anak tidak bosan 
dalam latihan dan bahkan  berhenti bermain tenis. Oleh karena itu pembelajaran tenis 
untuk anak harus dalam bentuk aktivitas yang menyenangkan, karena anak akan cepat 
belajar menggunakan keterampilan sehingga akan mempermudah pencapaian prestasi 
puncak. 
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Proses pembelajaran dengan pendekatan bermain akan mempermudah anak 
dalam proses pengembangan keterampilan. Pada proses pembelajaran tersebut anak 
dapat langsung mengembangkan pola teknik yang diajarkan sesuai dengan 
lingkungan permainan sebenarnya. Penerapan metode yang mengarah pada kondisi 
pertandingan yang sebenarnya akan mempercepat penguasaan keterampilan yang 
diajarkan (Bloom, 1981: 22). 
Keberhasilan pemain tenis bukan hanya disebabkan karena kemampuan 
keterampilan gerak, melainkan bagaimana penafsiran pemakaian keterampilan gerak 
tersebut pada permainan. Artinya, latihan yang diterapkan oleh pelatih harus 
berorientasi pada situasi pertandingan yang sebenarnya, sehingga dapat membantu 
pemain dalam melakukan strategi di lapangan serta meningkatkan kemampuan 
membaca dan mengantisipasi gerakan lawan.  
Berdasarkan dari cara bermain, keterampilan dalam tenis lapangan dapat 
dikategorikan sebagai jenis keterampilan terbuka (open skill). Menurut Schmidt, 
1988: 132) keterampilan terbuka adalah keterampilan motorik yang ditampilkan 
dalam satu kondisi lingkungan yang tidak dapat diprediksi atau diperlukan   
kemampuan invidu untuk melakukan adaptasi terhadap respons motorik dengan 
kondisi lingkungan yang selalu dinamis. Adapun proses pembelajaran keterampilan 
terbuka (open skill) berorientasi pada proses (process-orientated approach) (Laszlo 
dan Bairstow, 1985: 137). 
Pendekatan yang berorientasi pada proses (process-orientated approach)  
lebih terpusat pada siswa (learned centered), yang merupakan landasan dari 
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keterampilan terbuka. Sehingga pada metode pendekatan bermain, anak latih 
memiliki kedudukan sebagai subyek belajar. Untuk itu, diperlukan suatu model 
instruksi latihan yang terbuka (open training). Pada model instruksi latihan yang 
terbuka (open training), diperlukan dimensi kognitif untuk mengarahkan tujuan dan 
sasaran yang berhubungan kemampuan gerak. Model instruksi terbuka juga 
merupakan model pembelajaran yang bersifat perceptually oriented, yaitu aktivitas 
keterampilan motorik yang memerlukan kemampuan perceptual untuk mengantisipasi 
setiap perubahan kondisi lingkungan (Singer, 1980: 140).  
Tempat jatuhnya bola dalam permainan tenis tidak akan pernah pada satu 
lokasi, tetapi berpindah-pindah tempat. Hal tersebut menyebabkan petenis mengalami 
kesulitan untuk memprediksi kondisi lingkungan bermain, kususnya bagi pemula. 
Artinya, keadaan lingkungan dan lawan bermain sangat berpengaruh terhadap 
keberhasilan dalam melakukan teknik pukulan groundstrokes. Selain itu, karena 
permain tidak mengetahui sebelumnya kemana lawan akan mengarahkan bola. 
Karena itu, pada waktu latihan perlu diciptakan kondisi yang berubah-ubah agar anak 
latih terbiasa dalam mengadaptasi lingkungannya. Adapun caranya antara lain dapat 
dilakukan dengan memvariasi jarak umpanan bola dan memukul ke suatu sasaran 
tertentu. Apabila anak latih sudah mampu mengadaptasi pukulan tidak berarti bahwa 
tenis merupakan keterampilan tertutup, melainkan akan memudahkan setiap pukulan. 
Dengan demikian, proses latihan dalam metode pendekatan bermain lebih 
menekankan pada fungsi teknik.  
 xlix
Penelitian ini melibatkan siswa SLTP yang belum dapat bermain tenis. Untuk 
itu, proses latihan ditekankan pada pengetahuan anak tentang karakteristik bola dan 
kecenderungan pola permainan lawan, yaitu melalui latihan: (1) antisipasi khusus, (2) 
meningkatkan kuantitas dan variasi bentuk permainan, (3) gaya melatih yang 
mengembangkan pemahaman dan pemecahan masalah, serta (4) menciptakan latihan-
latihan yang mendekati dan menyerupai permainan sesungguhnya (open match play 
stuation). Dengan demikian, metode pendekatan bermain merupakan kerangka 
konseptual tentang interaksi belajar mengajar yang disusun secara sistematis dan 
dirancang untuk membantu tercapainya tujuan latihan. Adapun kerangka konseptual 
disusun dan dirancang dengan kondisi lingkungan yang sulit diprediksi sebelumnya, 
variabel latihan yang berubah-ubah, dan menggunakan pendekatan yang berorientasi 
pada proses.  
Menurut Singer (1980: 223) tidak ada satu metode yang terbaik untuk semua 
tugas, kecuali situasi dan kondisi variabel sekitar tempat latihan relatif mendukung. 
Artinya bahwa setiap metode latihan dapat dipastikan memiliki kelemahan selama 
diterapkan dalam proses latihan. Adapun kelemahan dan kelebihan dari metode 
pendekatan bermain dapat dilihat pada tabel 3 berikut ini: 
 
Tabel 3. Kelemahan dan Kelebihan Metode Pendekatan Bermain 
Kelemahan Kelebihan 
1. Kurang efisien dari segi waktu, 
terutama bagi anak yang memiliki 
1. Tepat bagi anak yang memiliki 
kemampuan persepsi dan koordinasi 
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kemampuan koordinasi rendah. 
2. Perlu penekanan beban tugas pada 
anak, sehingga memiliki beban 
latihan yang sama. 
 
gerak yang baik. 
2. Latihan bervariasi, sehingga anak 
latih tidak mengalami kebosanan. 
3. Recovery cukup, sehingga anak 
tidak mengalami kelelahan. 
4. Meningkatkan daya pikir dan daya 




3. Teknik Groundstrokes 
Prinsip dasar dalam permainan tenis adalah memukul bola melewati atas net 
dan masuk ke dalam lapangan permainan lawan. Dalam memukul bola diusahakan 
agar hasilnya mempersulit lawan dalam pengembaliannya, sehingga pukulan lawan 
keluar lapangan atau menyangkut di net. Dengan demikian akan mendapatkan nilai 
sebagai akibat dari pukulan yang dilakukan. Setiap kesalahan dalam melakukan 
pukulan, mengakibatkan perolehan nilai bagi yang tidak melakukan kesalahan. 
Untuk dapat melakukan pukulan yang mempersulit lawan dalam 
pengembalian bola, diperlukan penguasaan keterampilan dan kecakapan gerak teknik-
teknik dasar pukulan bermain tenis dengan baik dan benar. Keterampilan gerak 
digunakan untuk mengarahkan setiap aktivitas otot kepada suatu tujuan khusus, yaitu 
memukul bola. Sedangkan kecakapan gerak adalah kelengkapan yang dapat 
memudahkan penampilan dalam berbagai keterampilan (Rahantoknam, 1998: 13-14). 
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Dalam permainan tenis keterampilan dan kecakapan gerak perlu dimiliki, sehingga 
memudahkan pemain untuk menguasai dan mengembangkan berbagai teknik 
pukulan. 
Teknik dasar pukulan dalam tenis meliputi groundstrokes (forehand-
backhand), service, volley (forehand-backhand), overhead smash, dan lob. Ditinjau 
dari macam geraknya, teknik-teknik dasar tersebut dikelompokkan menjadi (1) 
groundstrokes adalah gerakan mengayun (swing), (2) voli adalah gerakan memblok 
(block or punch), dan (3) serve dan smes adalah gerakan melempar (throwing) (Rich, 
1991: 17-28), sedangkan teknik lob adalah gerakan mengangkat. 
Dari teknik-teknik dasar pukulan tenis yang telah dikemukakan, bagi petenis 
pemula yang pertama kali diajarkan adalah teknik groundstrokes, serve, dan voli. 
Ketiga teknik tersebut kira-kira 95% dari seluruh teknik yang digunakan selama 
dalam permainan. Dari ketiganya kira-kira 47% teknik groundstrokes dilakukan 
selama dalam permainan (Hohm dan Klavora, 1987: 19). Bagi pemula ketiga teknik 
itu tidak mungkin diajarkan sekaligus, akan tetapi diajarkan berurutan berdasarkan 
skala prioritas kegunaan setiap teknik. Oleh karena teknik groundstrokes yang 
dominan digunakan selama dalam pertandingan, maka teknik tersebut yang pertama 
kali diajarkan kepada petenis pemula. Dengan demikian teknik groundstrokes 
merupakan teknik pukulan dasar yang dominan dilakukan selama dalam permainan. 
Rangkaian gerak teknik groundstrokes dimulai dari sikap siap, memutar togok 
sehingga bahu sebelah kiri mengarah ke net (bagi yang tidak kidal). Bersamaan 
dengan itu, raket diayunkan ke belakang (back-swing) untuk persiapan memukul 
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bola. Selanjutnya diteruskan dengan gerakan mengayun raket ke depan atas setinggi 
kepala, dan perkenaan raket dengan bola berada tepat di depan kaki kiri. Seterusnya, 
diikuti dengan gerak lanjutan dan kembali ke sikap (Scott, 1970: 311). Gerakan teknik 
groundstrokes merupakan satu kesatuan gerak yang dilakukan secara berangkai dan 
ritmik sejak awal sampai akhir. 
Pada dasarnya yang dinamakan teknik groundstrokes terdiri dari dua macam 
pukulan yaitu: forehand groundstrokes dan backhand groundstrokes. Groundstrokes 
adalah teknik pukulan bawah yang dilakukan setelah bola memantul dari lapangan. 
Pantulan bola kira-kira setinggi kepala pemukul. Bila pantulan bola sudah di atas 
kepala tidak lagi dipukul dengan teknik groundstrokes, melainkan dengan teknik smes 
(overhead). 
Pukulan forehand groundstrokes adalah teknik pukulan yang dilakukan untuk 
mengembalikan bola setelah memantul dari lapangan, dengan cara raket berada di 
sebelah kanan pemain (bagi yang tidak kidal) dan raket berada sebelah kiri pemain 
(bagi yang kidal) (USTA, 1991: 23). Dominasi otot lengan bagian depan yang 
berkontraksi pada saat melakukan gerakan ayunan ke depan dan memukul, di 
antaranya adalah anterior, deltoid, trapezius, pectoralis, biceps, brachioradialis, dan 
triceps (Luttgens, et al,  1992:24). Selain itu, kelompok otot shoulder internal 
rotators, elbow flexors, dan serratus anterior juga memiliki peran terhadap gerakan 
forehan groundstrokes (Roetert and Ellenbecker, 1998: 25). Adapun gambar 
serangkaian gerak teknik forehand groundstrokes dari Bornemann, et al, (2000: 26) 













Gambar 1. Serangkaian Gerak Teknik Forehand Groundstrokes 
Sebaliknya pukulan backhand groundstrokes dilakukan dengan cara 
mengayunkan raket ke sebelah kiri pemain (bagi yang tidak kidal) dan disebelah kanan 
pemain (bagi yang kidal), sehingga posisi lengan pemukul yang memegang raket 
berada menyilang di depan perut atau menempel pada perut (USTA, 1991: 23). 
Adapun otot-otot lengan bagian belakang yang dominan berkontraksi pada saat 
gerakan ayunan ke depan, di antaranya adalah rhomboids dan middle trapezius, 
posterior deltoid, triceps, middle deltoid, shoulder external rotators, triceps, dan 
serratus anterior (Roetert and Ellenbecker, 1998: 27). Berikut ini adalah serangkaian 














Gambar 2. Serangkaian Gerak Teknik Backhand Groundstrokes 
Selama dalam permainan, teknik groundstrokes merupakan salah satu teknik 
pukulan dasar yang paling sering dilakukan. Untuk itu teknik groundstrokes perlu 
dikuasi oleh petenis, sehingga dapat digunakan sebagai pukulan untuk bertahan 
sambil menyerang pada saat mengembalikan bola. Adapun pukulan untuk menyerang 
dan bertahan tergantung pada jenis-jenis putaran bola yang dihasilkan.  
 
a. Jenis-Jenis Putaran Bola 
Pada dasarnya ada tiga jenis putaran bola yang dihasilkan oleh teknik 
groundstrokes, yaitu (1) putaran ke atas (top spin), (2) putaran ke belakang atau 
kebawah (back spin), dan (3) bola tanpa putaran atau polos (flat). Ketiga jenis putaran 
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tersebut, masing-masing mempunyai kelebihan dan kelemahan. Selain itu, untuk 
menghasilkannya diperlukan cara yang berbeda-beda antara jenis putaran bola yang 
satu dengan jenis putaran bola yang lain. Adapun perbedaan jenis putaran bola 
terletak pada posisi tinggi rendahnya kepala raket tehadap bola pada saat memukul. 
Setiap jenis putaran bola memiliki karakteristik tinggi-rendah, cepat-lambat, serta 
jauh-dekatnya pantulan. Prinsip gerak untuk menghasilkan jenis putaran bola penting 
untuk diketahui dan diajarkan kepada pemain, sehingga pemain mampu melakukan 
pukulan yang menghasilkan jenis putaran tertentu, baik untuk menyerang maupun 
bertahan. 
 
1) Putaran ke atas (top spin) 
Jenis putaran top spin dilihat dari titik tengah horisontal, bola berjalan dari 
belakang bawah ke depant atas. Pukulan top spin dilakukan dengan cara mengayun 
raket ke belakang bawah diteruskan dengan ayunan ke depan atas dan diakhiri gerak 
lanjutan setinggi bahu atau lebih tinggi lagi (Gallwey, 1974: 72-73). Untuk itu 
pegangan harus kuat, diayunkan dari bawah ke depan atas dan tetap menjaga bidang 
kepala raket mengenai bola (impact) (Champbell, 1981: 26). Dengan kata lain, posisi 
kepala raket berada di bawah bola dan bidangnya tetap tegak lurus selama gerakan 
mengayun ke depan atas, sehingga bila digambarkan membentuk garis miring yang 
lurus dari bawah ke depan atas. 
Jenis putaran top spin menghasilkan pantulan bola yang lebih rendah dari 
normal, jatuhnya lebih cepat,.dan menggulir lebih jauh (Broer, 1960: 62-65). Jenis 
putaran top spin menyulitkan lawan dalam mengantisipasi jarak pantulan bola, 
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terutama bila bola jatuh pada daerah belakang antara garis servis (service line) dan 
garis belakang (baseline). Hal tersebut dikarenakan pemukul akan berdiri pada posisi 
yang sulit (out position), setelah melakukan pukulan pada bola. 
Jenis pukulan top spin pada teknik groundstrokes baik sekali untuk melakukan 
serangan (Hay, 1987: 182). Selain itu jenis pukulan top spin efektif pula untuk 
bertahan, karena dengan putaran bola yang cepat mempengaruhi kecepatan bola, arah 
bola, dan lintasannya lebih tinggi, panjang, serta pantulannya akan tepat pada sasaran 
yang dikehendaki (Hohm dan Klavora, 1987: 48). Dengan demikian, teknik 
groundstrokes yang menghasilkan putaran bola ke atas sama efektifnya untuk 
bertahan dan menyerang. 
Ada tiga keuntungan dari pukulan top spin, yakni (1) lintasan bola tinggi dari 
net, sehingga memperkecil kemungkinan menyangkut di net, (2) meskipun 
lintasannya tinggi, tetap menghasilkan pantulan yang lebih rendah, panjang, dan 
bolanya cepat mendarat, dan (3) pantulan bola top spin lebih tinggi daripada pukulan 
flat (Connors dan LaMarche, 1986: 28). Hal-hal tersebut akan menyulitkan lawan 
dalam mengembalikan pukulan top spin.  
Teknik groundstrokes yang menghasilkan putaran ke atas lebih mudah 
dilakukan, karena prinsip geraknya bersifat alami, yakni gerakan mengayun dari 
bawah ke depan atas. Atas dasar berbagai kelebihan pada jenis pukulan top spin, 
maka teknik groundstrokes yang menghasilkan pukulan top spin perlu diajarkan 
kepada petenis pemula. 
 
2)  Putaran ke bawah/ke belakang (back/under spin) 
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Jenis putaran back spin/under spin dilihat dari titik tengah horisontal, jalur 
lintasan bola menurun dari atas ke depan bawah. Jenis putaran back spin adalah 
kebalikan dari jenis putaran ke atas (top spin). Pukulan back spin dilakukan dengan 
cara raket diayunkan ke belakang kira-kira setinggi bahu diteruskan dengan 
mengayunkan raket ke depan bawah, diakhiri gerak lanjutan dengan posisi bidang 
kepala raket berada di depan lutut kaki kiri, bagi yang tidak kidal. Dengan  demikian, 
sesaat sebelum memukul bola posisi bidang kepala raket berada di atas bola, bidang 
kepala raket tetap lurus selama gerakan mengayun ke depan bawah, sehingga 
membentuk garis miring yang lurus dari atas ke bawah. Dalam pengertian umum, jenis 
putaran back spin disebut juga jenis pukulan slice atau mengiris. 
Pukulan yang dilakukan dengan jenis putaran back spin menghasilkan 
pantulan bola yang lebih tinggi dari normal, jatuhnya bola lebih lambat, dan bola 
menggulir lebih dekat (Broer, 1960: 62-65). Pukulan back spin mengakibatkan bola 
lebih lama di udara dan sudut pantulnya lebih tajam dari sudut datangnya bola 
(Jensen, et al., 1983: 249). Bahkan, pukulan back spin yang tajam mengakibatkan 
bola memantul kembali ke arah pemukul. Cara ini lebih sesuai untuk bola-bola yang 
diarahkan jatuh di dekat net, sehingga mempersulit lawan dalam pengembaliannya.  
Pukulan back spin efektif pula untuk bertahan, mengembalikan pukulan 
servis, memukul bola-bola yang memantul tinggi, serta untuk merubah irama 
permainan agar dapat mempersiapkan diri pada posisi yang lebih enak. Akan 
mempersulit lawan bila bola back spin dilakukan di lapangan rumput atau yang licin, 
sebab bola memantul lebih rendah (Hohm dan Klavora, 1987:  49-56). 
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Kelemahan pukulan back spin adalah mudah diantisipasi lawan karena 
pantulan yang dihasilkan tinggi dan bola lebih lama di udara, sehingga memudahkan 
lawan untuk mempersiapkan pukulan yang terarah. Pada permainan ganda, jenis 
pukulan back spin memudahkan lawan untuk menyerobot bola dengan teknik voli. 
Jenis pukulan back spin lebih mudah dilakukan, bahkan dapat dikatakan tanpa 
mempelajaripun pemain dapat melakukannya secara naluriah. Oleh karena jenis 
pukulan ini kurang menguntungkan dan kurang baik, maka tidak perlu diajarkan 
kepada petenis pemula. Apabila jenis pukulan back spin menjadi pukulan kebiasaan dan 
andalan, maka sulit bagi para pemain untuk mengembangkan potensinya.  
 
3) Jenis tanpa putaran (flat) 
Pada dasarnya jenis pukulan flat yang murni jarang terjadi dalam permainan 
tenis, dan relatif sulit sekali dilakukan oleh petenis pemula. Setiap memukul bola 
pasti ada unsur memutar, tetapi pada pukulan flat bola berputar lambat dan tidak 
tampak jelas. Keadaan ini tidak dapat dikategorikan ke dalam jenis putaran top spin 
maupun back spin, meskipun pada tingkat yang paling sederhana. 
Jenis putaran flat dilakukan dengan cara mengayunkan raket ke belakang, dan 
posisi bidang kepala raket berada tepat di belakang bola yang akan dipukul. Artinya, 
bidang kepala raket tepat berada pada titik tengah di belakang bola pada posisi 
horisontal. Gerak ayunan raket dari belakang ke depan dilakukan relatif  lurus, 
sehingga membentuk garis lurus dari belakang ke depan. Tinggi rendahnya pantulan 
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tergantung dari datangnya bola, oleh karena pukulan flat memiliki sudut datang dan 
sudut pantul yang sama. 
Keuntungan dari pukulan flat bolanya melaju dengan cepat dan keras, karena 
tidak memiliki putaran. Bola yang cepat dan keras akan menyulitkan lawan dalam 
pengembalian bola. Akan tetapi karena lintasan raket saat mendorong bola ke depan 
membentuk garis lurus, maka kemungkinan bola masuk lapangan permainan lebih 
kecil. Hal ini sangat tergantung pada tinggi-rendahnya bola saat dipukul. Bila 
pantulan bola tinggi, maka kecenderungan hasil pukulan akan keluar lapangan, 
sebaliknya bila pantulan rendah bola akan menyangkut di net. Lintasan bola pada 
jenis pukulan flat datar dan relatif sejajar dengan lapangan. Oleh karena itu, agar bola 
hasil pukulan dapat masuk ke dalam lapangan permainan, maka bola dipukul pada 
saat berada kira-kira setinggi pinggang pemukul atau saat bola berada pada titik 
pantulan tertinggi. 
 
b. Jenis Keterampilan Gerak Groundstrokes 
Pada keterampilan gerak teknik groundstrokes diperlukan unsur-unsur 
kemampuan fisik, bentuk gerak, dan kemampuan beradaptasi. Kemampuan fisik 
berkaitan dengan kualitas otot. Bentuk gerak berkaitan dengan rangkaian gerakan 
groundstrokes. Sedangkan kemampuan beradaptasi dipengaruhi oleh kondisi 
lingkungan keterampilan itu dilakukan. Untuk itu diperlukan pemahaman mengenai 
jenis-jenis keterampilan gerak groundstrokes agar memudahkan dalam proses belajar 
mengajar teknik groundstrokes. 
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1) Jenis Keterampilan Halus dan Kasar (Fine dan Gross Skill) 
Secara visual, kedua jenis keterampilan tersebut tidak dapat dilihat perbedaan-
perbedaannya, karena berkaitan erat dengan masalah pemakaian otot dalam gerak. 
Jenis keterampilan halus sangat dipengaruhi oleh penggunaan serabut-serabut otot 
dan sistem syaraf dalam menghasilkan satu gerak. Singer (1980: 13) menyebutnya 
sebagai kualitas kepekaan yang memerlukan unsur-unsur perasaan  (feeling). Pada 
jenis keterampilan kasar lebih banyak menggunakan dan melibatkan otot-otot yang 
dipergunakan untuk melakukan satu gerak. Dengan demikian, yang membedakan 
antara keterampilan halus dan kasar adalah pada besar kecilnya jumlah otot yang 
terlibat dalam satu gerak. 
Pada dasarnya gerakan teknik groundstrokes termasuk dalam jenis 
keterampilan yang kasar, sebab melibatkan otot seluruh tubuh, otot lengan serta 
tungkai dalam memukul bola (Sage, 1984: 19). Agar dalam memukul bola lawan 
mengalami kesulitan dalam mengembalikannya, maka diperlukan kekuatan dan 
kecepatan sehingga bola melaju dengan cepat serta mencapai sasaran pada baseline. 
Gerak teknik groundstrokes melibatkan kontraksi otot-otot lengan, togok, dan 
tungkai. Dengan demikian cukup beralasan bila  permainan tenis, terutama teknik 
groundstrokes termasuk dalam jenis keterampilan kasar. 
Mengajarkan teknik groundstrokes kepada pemula, sasaran utama bukan pada 
jenis keterampilan kasarnya melainkan pada jenis keterampilan yang halus. Bagi 
pemula, pertama kali adalah belajar ketepatan memukul bola dengan menggunakan 
bentuk teknik yang benar. Untuk itu, latihan bagi petenis pemula diusahakan agar 
memukul dengan gerak teknik yang benar dan tidak boleh asal memukul (Keith, 
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1960: 268). Gerak teknik groundstrokes pada pemula baru melibatkan sekelompok 
otot lengan saja. Terutama otot-otot jari, pergelangan, serta koordinasi antara mata 
dan lengan (Sage, 1984: 19). Untuk itu, ketepatan memukul bola merupakan sasaran 
pertama dalam mengajarkan teknik groundstrokes. Dengan menggunakan raket sebagai 
perpanjangan dari lengan, diperlukan adaptasi dan koordinasi yang baik agar bola 
dapat dipukul. Apabila ketepatan memukul sudah ajeg (consistence), maka memukul 
dengan kekuatan dan kecepatan mulai diajarkan. Artinya, materi latihan yang 
diberikan harus bersifat progresif, yaitu: ajeg, maju, dan berkelanjutan. 
Permainan tenis merupakan permainan yang dibatasi oleh net dan garis. Untuk 
itu, kekuatan dalam mengayunkan raket tidak dapat dilakukan sepenuhnya agar bola 
masuk ke lapangan permainan, terutama bagi pemula. Bagi tingkat lanjut dapat 
dilakukan karena sudah memiliki kemampuan mengendalikan pukulan dengan baik. 
Agar dalam melakukan teknik groundstrokes dapat masuk ke dalam lapangan 
permainan, maka diperlukan kekuatan dan kecepatan ayunan saat memukul, disertai 
dengan kemampuan mengontrol bola yang baik (Jensen, et al., 1983: 200). Untuk itu, 
diperlukan ketajaman perasaan dalam memukul bola. Ketajaman perasaan 
memerlukan dan melibatkan serabut-serabut otot, sehingga dapat dikatakan termasuk 
jenis keterampilan yang halus. 
 
2) Jenis Keterampilan Terbuka dan Tertutup 
Dasar untuk membedakan jenis keterampilan terbuka dan tertutup adalah pada 
ada tidaknya pengaruh lingkungan selama melakukan aktivitas gerak. Dimana kondisi 
lingkungan dapat tetap atau berubah-ubah, sehingga diperlukan perhatian yang 
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khusus pada saat melakukan aktivitas. Dengan demikian, jenis keterampilan 
menyangkut masalah tingkat perhatian terhadap kondisi lingkungan. 
Keterampilan terbuka adalah keterampilan dimana kondisi lingkungannya 
selalu berubah-ubah (kemungkinannya tidak dapat diduga), sedangkan keterampilan 
terutup adalah jenis keterampilan yang ditampilkan pada situasi lingkungan yang 
tetap (dapat diperkirakan sebelumnya) (Schmidt, 1988: 47-73). Kondisi lingkungan 
latihan atau bermain akan berpengaruh terhadap respon yang dipersiapkan oleh atlet 
untuk melakukan suatu gerak. Oleh karena itu, keterampilan terbuka adalah 
keterampilan yang stimuli untuk bertindak atau bereaksi selalu berubah-ubah dan 
memerlukan respons gerakan yang luwes (Rahantoknam, 1988: 14). 
Berdasarkan dari cara bermain, keterampilan dalam tenis lapangan dapat 
diokategorikan sebagai jenis keterampilan terbuka. Artinya, keadaan lingkungan dan 
lawan bermain sangat berpengaruh terhadap keberhasilan dalam melakukan teknik 
pukulan. Selain itu, karena permain tidak mengetahui sebelumnya kemana lawan 
akan mengarahkan bola. Untuk itu, pada saat latihan perlu diciptakan kondisi yang 
berubah-ubah, sehingga anak latih terbiasa dalam mengadaptasi lingkungan bermain. 
Adapun caranya antara lain dapat dilakukan dengan memvarisi jarak umpannya, dan 
memukul ke suatu sasaran tertentu. Apabila anak latih sudah mampu mengadaptasi 
pukulan tidak berarti bahwa tenis merupakan keterampilan tertutup, melainkan akan 
memudahkan setiap pukulan.  
 
3) Jenis Keterampilan Terputus 
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Pada dasarnya yang membedakan keterampilan terputus dengan keterampilan 
yang lainnya adalah pada bentuk geraknya. Keterampilan terputus adalah 
keterampilan yang tampak jelas awal dan akhirnya (Schmidt, 1988: 73). Artinya, 
merupakan suatu gerak yang dapat diketahui dengan jelas permulaan dan akhir 
geraknya. Keterampilan terputus dapat dilakukan dengan cepat atau waktu yang 
dipergunakan hanya sedikit dalam menyelesaikan satu tugas (gerak). Dengan 
demikian keterampilan terputus merupakan satu bentuk unit pelaksanaan tugas yang 
diketahui awal dan akhirnya. Sebagai contoh adalah gerak menendang, melempar, 
dan memukul (Sage, 1984: 19). 
Pada keterampilan terputus diperlukan kemampuan verbal yang tinggi. 
Artinya, sebelum melakukan gerakan anak latih harus sudah memiliki gambaran dan 
rencana gerak yang dikerjakan. Dalam benak pikiran anak latih sudah tergambar jelas 
tentang gerakannya, dan seolah-olah sudah melakukannya. Tanpa adanya rencana 
kerja yang akan dilaksanakan di dalam pikirannya, maka anak latih akan mengalami 
kesulitan dalam melakukan gerakan. 
Dengan demikian gerakan teknik groundstrokes termasuk dalam jenis 
keterampilan terputus. Oleh karena rangkaian gerak teknik groundstrokes tampak 
jelas dari awal sampai dengan akhir dari gerakan. Gerak awal dimulai dari sikap siap, 
ayunan raket ke belakang, ayunan ke depan, diakhiri dengan gerak lanjutan, dan 
kembali ke sikap siap.  
 
4. Kemampuan Groundstrokes 
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Pada teknik goundstrokes diperlukan keterampilan gerak yang baik dalam 
mengantisipasi jarak pantul dan jenis putaran bola. Keterampilan adalah kemampuan 
seseorang dalam menggunakan pengetahuannya secara efektif dan siap untuk 
menampilkan gerak. Keterampilan yang didemonstrasikan dalam penampilan 
merupakan pertanda dari segala sesuatu yang telah dipelajari (Singer, 1980: 29). 
Untuk dapat menguasai keterampilan teknik groundstrokes perlu melalui proses gerak-
gerak sebelumnya. Anak sering mengalami kesulitan dalam mempraktekkan gerakan 
karena belum memiliki gambaran gerak atau rencana pelaksanaannya. 
Tingkat keberhasilan seseorang dalam mempelajari suatu keterampilan gerak 
yang baru, dapat dilihat dari kemampuan penampilannya. Kemampuan adalah 
kecakapan yang telah dicapai atau dilakukan (Poerwadarminta, 1984: 553). 
Pencapaian kemampuan atau kecakapan dapat diperoleh melalui proses belajar. 
Dengan demikian kemampuan adalah hasil belajar yang diperoleh setelah seseorang 
mengikuti proses belajar atau latihan. 
Belajar adalah suatu perubahan keadaan yang terjadi pada diri seseorang yang 
diduga dari peningkatan secara permanen relatif dalam penampilan sebagai hasil dari 
latihan (Magill, 1980: 31). Schmidt (1988: 345-346) mendefinisikan belajar sebagai 
suatu proses perolehan kemampuan untuk menghasilkan keterampilan gerak, yang 
terjadinya merupakan hasil langsung dari latihan atau pengalaman dan prosesnya 
tidak dapat dilihat secara langsung, serta diperkirakan menghasilkan perubahan yang 
relatif permanen pada kemampuan perilaku keterampilannya. 
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Proses belajar tidak dapat diamati secara langsung, akan tetapi hasilnya dapat 
diduga melalui pengamatan perilaku atau penampilannya (Sage, 1984: 33). 
Penampilan keterampilan merupakan perilaku gerak yang dapat diamati (Magill, 
1980: 31), dan merupakan cara yang baik untuk mengukur atau menilai tingkat 
keberhasilan seseorang dalam mencapai tujuan belajar yang diharapkan (Lawther, 
1977: 199). Wujud keterampilan teknik groundstrokes berupa kemampuan seseorang 
dalam memukul bola ke sasaran tertentu. 
Kemampuan groundstrokes dalam penelitian ini, diukur dengan menggunakan 
alat (tes) groundstrokes yang disusun oleh Hewitt, yaitu Hewitt Tennis Achievement 
Tests (Bosco dan Gustafson, 1983: 215-217). Tes dari Hewitt menggunakan satu 
lapangan tenis untuk ganda, yang salah satu daerahnya dibagi menjadi lima bagian. 
Setiap bagian mempunyai besaran nilai tertentu. Untuk mengetahui kemampuan 
groundstrokes, setiap anak latih melakukan 10 kali pukulan forehand groundstrokes 
dan 10 kali pukulan backhand groundstrokes. Setiap kali memukul, angka-angka 
tempat jatuhnya bola dicatat sesuai dengan nilai sasaran. Jumlah dari angka-angka 
tempat jatuhnya bola menunjukkan total kemampuan groundstrokes. 
Kemampuan keterampilan merupakan akumulasi dari penampilan kemampuan 
psikis dan fisik. Untuk itu, perubahan yang terjadi selama proses belajar meliputi 
unsur-unsur psikis dan fisik. Heitmann dan Kneer (1976: 87) mengelompokkan 
perubahan yang terjadi ke dalam tiga ranah, yaitu: ranah kognitif (pengetahuan), 
afektif (sikap), dan psikomotor (keterampilan). Ranah kognitif dan afektif merupakan 
bagian dari unsur fisik. 
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Mengajarkan teknik groundstrokes kepada petenis pemula, perlu diuraikan 
teknik geraknya secara jelas. Tujuannya agar dalam benak pikiran anak latih memiliki 
gambaran dan rencana gerak tentang teknik yang diajarkan. Untuk itu diperlukan 
kemampuan kognitif yang baik dari anak latih, agar dapat menentukan rencana 
pelaksanaan dari keterampilan geraknya. Keterampilan gerak dapat dikuasai bukan 
saja merupakan hasil dari latihan bersifat fisik, melainkan juga didukung oleh 
kemampuan kognitif serta kemampuan dalam memproses informasi. 
Untuk memudahkan dalam proses pembelajaran teknik groundstrokes, maka 
bentuk latihan yang digunakan adalah bentuk latihan bagian-keseluruhan. Latihan 
keseluruhan adalah  melakukan latihan sejak awal sampai akhir dari satu 
keterampilan. Sebaliknya, latihan bagian dilakukan dengan cara terpisah-pisah untuk 
setiap bagian dan saling berkaitan satu sama lainnya sehingga merupakan satu tugas 
keterampilan yang utuh (Sage, 1984: 336). Oleh karena teknik groundstrokes terdiri 
dari beberapa gerak pokok, maka diajarkan dengan bentuk latihan bagian-
keseluruhan. Dengan demikian diharapkan anak latih akan dapat menguasai bentuk 
teknik gerak yang baik dan dapat merangkaikannya menjadi satu kesatuan gerak yang 
utuh dan benar. 
Berdasarkan metode pembelajaran teknik groundstrokes tersebut, diharapkan 
hasil belajar anak latih akan mengarah kepada perubahan keterampilan gerak. 
Perubahan yang dimaksud adalah perubahan kemampuan ke arah yang lebih baik atau 
meningkatnya keterampilan. Inti  materi perlakuan pada penelitian ini adalah teknik 
groundstrokes, maka diharapkan kemampuan keterampilan teknik groundstrokes 
sampel akan meningkat lebih baik. Pada penelitian ini sampel yang digunakan adalah 
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anak-anak Sekolah Lanjutan Tingkat Pertama kelas satu yang belum dapat bermain 
tenis, sehingga diharapkan dapat memperoleh peningkatan yang signifikan dalam 
melakukan teknik groundstrokes. Dengan demikian hakikat kemampuan 
groundstrokes adalah bertambahnya kemampuan keterampilan teknik groundstrokes 
seseorang sebagai hasil dari proses latihan yang dilakukan secara progresif. 
 
5.  Petenis Pemula 
Menurut Sukadiyanto (2003: 28) pengertian pemula dapat dibedakan menjadi 
dua, yaitu (1) pemula berdasarkan tingkat keterampilan yang dimiliki oleh individu 
pada cabang olahraga tertentu dan (2) pemula berdasarkan usia individu. Pemula 
berdasarkan pada tingkat keterampilan adalah seseorang yang belum pernah belajar 
atau memiliki keterampilan cabang olahraga tertentu sedangkan pemula berdasarkan 
usia pada umumnya adalah orang yang masih berusia muda. 
Pada tenis lapangan, penggolongan berdasarkan usia adalah para petenis yang 
masih berusia muda. Adapun kelompok usia dalam permainan tenis lapangan berkisar 
antara 7-12 tahun. Oleh karena pada usia antara 7-9 tahun merupakan saat yang baik 
untuk latihan-latihan gerak dasar, dan pada usia 10-12 tahun merupakan waktu yang 
baik untuk belajar keterampilan teknik baru (Magnus et.all, 1989: 26).  
Menurut Bompa (2000: 8) khusus untuk usia pemula (mulai) berlatih cabang 
olahraga tenis lapangan, baik bagi anak putera maupun puteri adalah pada usia 7-8 
tahun, sedangkan untuk mulai masuk ke spesialisasi pada cabang tenis lapangan 
adalah pada usia 11-13 tahun untuk puteri dan usia 12-14 tahun untuk putera. Dengan 
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demikian kelompok petenis pemula yang berdasarkan usia adalah anak yang masih 
muda dan baru belajar bermain tenis lapangan. Adapun usianya berkisar antara 6-9 
tahun merupakan tahap belajar keterampilan gerak dasar, dan usia 10-14 tahun 
merupakan tahap menuju spesialisasi bermain tenis (Sukadiyanto, 2003: 30). 
Penelitian ini berkaitan dengan cabang olahraga tenis lapangan yang 
diterapkan pada siswa putera Sekolah Menegah Tingkat Pertama. Untuk itu, pada 
penelitian ini diutamakan menggunakan pengelompokkan atas dasar tingkat 
keterampilan individu pada cabang olahraga tenis lapangan. Dengan demikian 
pemula yang dimaksud dalam penelitian ini adalah anak Sekolah Menengah Tingkat 
Pertama yang berusia antara 12-14 tahun dan belum memiliki keterampilan pada 
cabang olahraga tenis lapangan.  
Secara umum siswa SLTP dikategorikan pada rentang usia antara masa anak-
anak dan masa dewasa (adolescence) atau disebut dengan masa remaja. Secara 
kronologis, adolescence untuk anak laki-laki adalah pada rentang usia 12-18 tahun. 
Ditinjau dari segi kemampuan fisik, pada masa adolescence anak laki-laki akan lebih 
cepat berkembang dibandingkan anak perempuan, sehingga penampilan motorik 
antara anak laki-laki dan perempuan sangat berbeda (Singer, 1980: 316). Hal tersebut 
menyebabkan perbedaan ukuran badan dan kapasitas sistem energi antar anak laki-
laki dan anak perempuan. Kapasitas sistem energi anak laki-laki lebih baik dari anak 
perempuan dan kekuatan absolut anak perempuan kira-kira dua pertiga dari kekuatan 
anak laki-laki (Fox dan Mathews, 1981: 348). Selain itu, perbedaan yang terjadi 
antara anak laki-laki dan perempuan akan lebih terlihat apabila dipengaruhi oleh 
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latihan yang dilakukan. Artinya, proses latihan sangat berpengaruh terhadap 
pertumbuhan dan perkembangan anak, terutama pada masa adolescence. Dengan 
demikian penerapan metode latihan dan penyusunan program latihan harus 
disesuaikan dengan kondisi dan kesiapan setiap anak, baik dalam aspek kesiapan fisik 
maupun kemampuan gerak. 
Dalam cabang olahraga tenis lapangan, anak putera usia 12-14 tahun tepat 
untuk mulai masuk ke tahap spesialisasi dan merupakan waktu yang baik untuk 
belajar keterampilan teknik baru. Dengan demikian, metode latihan yang diterapkan 
pada anak usia 12-14 diharapkan dapat memberikan kontribusi posistif untuk 
pengembangan proses berlatih melatih teknik dalam permainan tenis, khususnya 
teknik groundstrokes. 
 
6.  Kemampuan Koordinasi 
Pada setiap penampilan olahraga permainan diperlukan keterampilan gerak. 
Kemampuan motorik seperti kekuatan, kecepatan, daya tahan dan koordinasi 
merupakan faktor yang mendukung dalam pencapaian penampilan keterampilan yang 
memadai. Kegiatan motorik yang dilakukan secara sadar, merupakan akibat dari suatu 
susunan rangsangan otot yang kompleks. Tenis merupakan salah satu olah raga yang 
pada setiap gerak seluruhnya melibatkan berbagai unsur keterampilan motorik yang 
kompleks. Dengan demikian semua unsur keterampilan motorik di atas sangat 
diperlukan. Teknik groundstrokes merupakan teknik pukulan dasar yang pertama kali 
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diajarkan pada petenis pemula. Pada saat melakukan teknik groundstrokes diperlukan 
serangkaian gerakan yang kompleks yang harus dilakukan secara berkelanjutan. 
Seluruh rangkaian gerakan pukulan baik forehand groundstrokes maupun 
backhand groundstrokes dapat dibagi menjadi tiga tahapan. Menurut Abdoelah 
(1974: 17), tiga hal yang perlu diperhatikan dalam melakukan pukulan forehand 
groundstrokes maupun backhand groundstrokes, yaitu ayunan ke belakang (back-
swing), saat bola kena raket (point of contack) dan gerak lanjutan atau (follow-
throught). 
Untuk mengembangkan kemahiran dalam pukulan, perlu mempelajari prinsip-
prinsip memukul bola dengan benar. Adapun prinsip dasar dalam memukul bola, 
adalah melihat bola dengan cermat, memperkirakan arah jalannya bola, 
mempersiapkan stroke sejak dini, gerakan kaki yang tepat, keseimbangan yang 
kokoh, kepekaan terhadap waktu, dan konsentrasi (Lardner, 1994: 31).  
Memukul bola dalam permainan tenis pada prinsipnya adalah upaya untuk 
membuat lawan mengalami kesulitan dalam mengembalikan bola. Sasaran yang 
menguntungkan adalah memukul bola ke arah garis belakang (base-line). Permainan 
tenis merupakan permainan yang dibatasi dengan net dan garis. Agar bola dapat 
melewati atas net diperlukan kekuatan dan kecepatan gerakan ayunan lengan dan 
raket pada saat memukul bola. Kekuatan dan kecepatan gerakan lengan dan raket 
harus terkendali, sehingga bola dapat diarahkan tepat pada sasaran yang diinginkan. 
Dengan demikian untuk melakukan pukulan dalam permainan tenis terutama teknik 
groundstrokes diperlukan kemampuan koordinasi. 
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Suatu hal yang amat penting dan menjadi dasar dari permainan tenis adalah 
memperhatikan bola sebelum dipukul. Fungsi mata dalam permainan tenis sangat 
diperlukan untuk menentukan keberhasilan dalam melakukan pukulan. Tanpa melihat 
bola terlebih dahulu maka pukulan yang dilakukan tidak mungkin dapat sempurna. 
Dengan melihat arah datangnya bola dan arahnya, otak melalui sistem syaraf dan otot 
akan memerintahkan lengan untuk melakukan gerakan memukul bola. Adanya 
pengamatan yang sempurna pada datangnya bola akan mempercepat dalam 
menentukan gerak tangan untuk mempersiapkan pukulan. Dengan demikian 
koordinasi dalam permainan tenis merupakan perpaduan dari kemampuan melihat 
bola dan gerakan lengan mengayunkan raket. 
Dalam melakukan pukulan groundstrokes baik backhand maupun forehand, 
koordinasi mata-tangan dan kaki merupakan faktor penentu. Seorang pemain tidak 
hanya harus mampu dalam mengamati datangnya bola dan mempersiapkan pukulan 
saja. Pola tata gerak kaki juga mempunyai peranan yang dominan pada saat 
melakukan pukulan. Kalau pola-pola gerak kaki sudah tertanam dengan kukuh, akan 
menjadi suatu kebiasaan pola gerak yang wajar tanpa perlu adanya pemikiran secara 
sadar. Secara praktis, sukses atau gagalnya setiap pukulan tergantung pada tata gerak 
kaki yang diterapkan. 
Koordinasi adalah perpaduan perilaku dari dua atau lebih persendian dimana 
satu lengan dengan yang lain saling berkaitan dalam menghasilkan satu keterampilan 
gerak (Schmidt, 1988: 265). Selain itu, koordinasi merupakan penggabungan sistem 
gerak yang terpisah ke dalam satu pola gerak yang efesien (Borrow dan Mc Gee, 1978: 
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17). Dengan demikian koordinasi merupakan perpaduan dari kemampuan menampilkan 
suatu gerakan.  
Koordinasi berhubungan erat dengan kemampuan gerak motorik lainnya, 
seperti keseimbangan, kecepatan, ketepatan, dan kelincahan. Koordinasi gerak 
motorik besar maupun koordinasi mata-tangan merupakan salah satu  faktor yang 
mempengaruhi penampilan motorik. Koordinasi gerak mata, lengan, dan kaki 
merupakan gerak yang terjadi dari informasi yang diintegrasikan ke dalam gerak 
anggota badan. Disini, semua gerakan harus dapat dikontrol dengan penglihatan dan 
harus tepat sesuai dengan urutan yang direncanakan dalam pikiran (Sajoto, 1995: 53). 
Seseorang dikatakan mempunyai koordinasi yang baik jika dia mampu bergerak 
dengan mudah dan gerakannya terkontrol dengan baik. Kemampuan bergerak dengan 
baik dalam lingkungan seseorang tergantung pada perpaduan antara aspek sensorik 
dan aspek motorik sistem syaraf secara efesien. Penggabungan awal sistem sensorik dan 
sistem gerak merupakan hal pokok bagi semua penampilan olahraga (Pate, Rottela dan 
Mc Clenaghan, 1984: 78). 
Permainan tenis merupakan olahraga permainan yang dilakukan diberbagai 
macam lapangan, seperti lapangan rumput, lapangan tanah liat, lapangan keras dan 
lapangan sintesis. Permainan tenis dapat juga dilakukan di dalam lapangan tertutup 
maupun lapangan terbuka. Permainan pada lapangan terbuka lebih sulit dilakukan 
karena dipengaruhi faktor cuaca dan lapangan. Disini dapat dilihat bahwa faktor 
lingkungan juga mempengaruhi permainan tenis. Dengan demikian untuk mengatasi 
keadaan lingkungan yang tidak tetap diperlukan kemampuan koordinasi yang tinggi.  
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Dalam permainan tenis, seorang pemain dikatakan mempunyai koordinasi 
yang baik bila dapat bergerak ke arah bola sambil mengayun raket kemudian 
memukulnya dengan teknik yang benar (Sajoto, 1995: 9). Tingkat koordinasi 
berkaitan dengan kecakapan yang berbeda-beda dengan sangat cepat, tepat dan 
efesiensi yang tinggi serta kesesuaian dengan latihan obyektif yang khusus. 
Dipertimbangkan bahwa seorang pemain dengan koordinasi yang baik, selain mampu 
membentuk keterampilan yang sempurna juga dengan cepat dapat memecahkan 
tugas-tugas latihan (Bompa, 1994: 322).  
Pada dasarnya kemampuan koordinasi dapat dibedakan menjadi dua macam, 
yaitu koordinasi umum dan koordinasi khusus (Bompa, 1994: 322). Pada teknik 
permainan tenis, khususnya teknik groundstrokes keduanya diperlukan. Kemampuan 
koordinasi umum dan koordinasi khusus saling berkaitan dan menentukan 
keberhasilan dalam penampilan keterampilan gerakan. 
 
a.  Koordinasi Umum 
Koordinasi umum menentukan kapasitas untuk membentuk berbagai 
keterampilan gerak secara rasional tanpa memperhatikan jenis olahraga. Setiap 
atlet yang mengikuti olahraga yang memerlukan penampilan keterampilan yang 
kompleks harus mempunyai kemampuan koordinasi umum yang baik. Tenis 
merupakan permainan yang dilakukan pada lapangan yang relatif luas dengan 
menggunakan raket dan arah bolanya selalu berubah-ubah. Dalam menghadapi 
bola yang selalu berubah arah diperlukan kerja kaki yang baik agar hasil 
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pukulan dapat sempurna. Untuk itu dalam permainan tenis diperlukan 
koordinasi mata-lengan-kaki. 
Komponen bimotor dalam permainan tenis lapangan menurut Mandlikova dan 
Stove (1989: 89), adalah power, kecepatan, ketahanan, kelentukan dan koordinasi. 
Teknik groundstrokes merupakan teknik pukulan dasar yang memerlukan gerakan yang 
kompleks. Pada teknik groundstrokes komponen  biomotor di atas sangat diperlukan, 
karena ikut mendukung penampilan keterampilan gerak. Koordinasi umum 
merupakan kemampuan biomotor yang kompleks yang berkaitan dengan komponen 
kondisi fisik. Dengan demikian pada teknik pukulan dasar groundstrokes koordinasi 
umum juga diperlukan untuk penampilan dasar dari apa koordinasi khusus dapat 
dikembangkan. 
 
b. Koordinasi Mata Lengan 
Koordinasi khusus merefleksikan kemampuan seorang untuk 
membentuk berbagai gerakan dalam olahraga dengan cepat, nyaman, sempurna 
dan tepat. Koordinasi khusus berkaitan dengan kekhususan keterampilan gerak 
dan menambah kemampuan atlet dengan keterampilan tambahan untuk 
membentuk keefisienan dalam berlatih dan bertanding (Bompa, 1994: 323). 
Teknik groundstrokes merupakan perpaduan dari kemampuan melihat bola 
dan gerak ayunan lengan dan raket. Keberhasilan dari teknik groundstrokes sangat 
tergantung dari kemampuan mata dalam melihat bola yang diintegrasikan ke dalam 
bentuk gerakan lengan memukul bola. Dengan demikian kemampuan koordinasi yang 
diperlukan dalam teknik groundstrokes, khususnya petenis pemula adalah koordinasi 
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khusus (mata-lengan). Namun demikian koordinasi umum tetap diperlukan pada 
teknik groundstrokes. Yang dimaksudkan di sini adalah koordinasi antara mata, 
tangan, dan kaki. Menurut Bompa (1994: 322), koordinasi umum merupakan dasar 
untuk meningkatkan koordinasi khusus. 
Tenis lapangan dapat pula dikatakan sebagai olahraga (sportvision) dimana 
mata mempunyai peranan yang sangat penting (Arnot dan Gaines, 1984: 87). Mata 
memberikan informasi tentang gerak suatu obyek dari lingkungan yang berguna 
dalam perilaku motorik pada penampilan keeterampilan. Bola dalam permainan tenis 
lapangan selalu bergerak dan berubah-ubah arah. Untuk itu diperlukan kemampuan 
dan ketajaman melihat serta mengkoordinasikannya dengan gerakan lengan lengan 
memukul bola, sehingga setiap gerakan dapat dilakukan dengan efektif dan efisien.  
Agar setiap gerakan dapat dilakukan dengan efektif, diperlukan kemampuan 
antisipasi gerak yang baik. Ketepatan dalam mengantisipasi gerak bola dalam 
permainan tenis ditentukan oleh mata dan kemampuan koordinasi gerak. Artinya, 
mata sebagai penerima stimulus berupa bola yang bergerak dan raket sebagai 
perpanjangan lengan yang merespon dalam bentuk gerakan memukul. Dengan 
demikian, kemampuan koordinasi mata-lengan sangat menentukan keberhasilan 
petenis dalam melakukan pukulan. Untuk itu, pada setiap latihan keterampilan gerak 
harus diikuti dengan meningkatkan ketepatan antisipasi, koordinasi, dan pemahaman 
terhadap keterampilan gerak yang dilakukan (Sage, 1980: 131).  
Berdasarkan uraian di atas, nampak bahwa kemampuan koordinasi yang 
diperlukan bagi petenis pemula untuk melakukan teknik groundstrokes adalah 
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koordinasi mata-lengan. Dengan demikian dalam penelitian ini kemampuan 




B. Penelitian Yang Relevan 
 
Pada setiap cabang olahraga mempunyai ciri khas masing-masing, sehingga 
komponen biomotor sebagai unsur penunjang dalam penampilan keterampilannya 
juga berbeda. Banyak penelitian yang dilakukan mengenai proses belajar mengajar 
dalam olahraga baik secara teori maupun praktek di lapangan. Namun  sejauh ini 
masih sedikit yang meneliti mengenai pengaruh dari unsur-unsur yang menunjang 
dalam proses belajar keterampilan. 
Dalam penelitian Rarick Project yang dikutip Keogh dan Sugden (1985: 190), 
dengan menggunakan tes Flieshman menguji hubungan antara ukuran badan, 
komposisi tubuh, kekuatan, daya tahan, kelentukan, kontrol kasar dan kontrol badan 
terhadap gerakan anak. Dalam penelitian ini yang diuamakan adalah membandingkan 
faktor susunan gerakan anak yang normal dan anak terbelakang. Hasil penelitian 
menunjukkan bahwa anak yang normal mempunyai faktor susunan gerakan yang 
lebih. 
Penelitian mengenai bentuk latihan yang tepat oleh Carson dan Wiegand yang 
dikutip Keogh dan Sugden (1985: 153), menyatakan bahwa anak yang melakukan 
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latihan dalam situasi yang berubah-ubah, penguasaan keterampilannya lebih baik 
dibandingkan dengan melakukan latihan pada situasi yang tetap. 
Dalam tesis Sukadiyanto, meneliti tentang pengaruh teknik ayunan ke 
belakang dan koordinasi terhadap kemampuan groundstrokes petenis pemula. Hasil 
penelitian menyimpulkan bahwa kemampuan koordinasi mempunyai peranan yang 
sangat penting pada saat melakukan teknik groundstrokes. Selain itu ditemukan 
adanya interaksi antara teknik ayunan ke belakang dengan koordinasi terhadap 
kemampuan groundstrokes petenis pemula. 
C. Kerangka Berpikir 
 
1. Perbedaan Pengaruh Metode Drill dan Metode Pendekatan Bermain Terhadap 
Kemampuan Groundstrokes Petenis Pemula  
 
Penelitian ini melibatkan dua kelompok siswa yang diberikan perlakuan 
berbeda. Kelompok pertama diberikan perlakuan dengan menggunakan metode 
drill dan kelompok kedua diberikan perlakuan dengan metode pendekatan 
bermain. Kedua metode tersebut diterapkan dengan tujuan untuk 
meningkatkan kemampuan groundstrokes petenis pemula.  
Pada metode drill, latihan yang diberikan berorientasi pada kemampuan 
penguasaan teknik groundstrokes. Artinya, bahwa penekanan latihan cenderung 
pada peningkatan kemampuan memukul bola secara terus menerus pada setiap 
sesi latihan sammpai batas waktu yang ditetapkan. Keuntungan dari metode 
drill adalah anak dapat meningkatkan otomatisasi gerak dengan cepat, 
sedangkan kelemahan dari metode drill adalah memungkinkan anak latih 
mengalami kebosanan sebagai akibat dari kelelahan selama latihan 
berlangsung.  
Penekanan metode pendekatan bermain adalah pada pengaplikasian di 
lapangan, terutama pada penekanan secara fisik dan mental. Kelebihan metode 
pendekatan bermain adalah peluang untuk pengayaan keterampilan gerak 
teknik yang dilatihkan dan anak latih akan lebih mudah dalam mengadaptasi 
pada situasi permainan tenis lapangan yang sebenarnya.  
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Pada metode pendekatan bermain, latihan yang diberikan berorientasi 
pada penerapan teknik groundstrokes di lapangan. Dengan demikian, anak latih 
langsung dapat mengembangkan teknik yang diajarkan sesuai dengan 
lingkungan permainan. Tes groundstrokes yang digunakan dalam penelitian ini, 
daerah baseline memiliki nilai yang lebih besar. Artinya, bila peserta tes dapat 
memukul bola dan selalu jatuh pada daerah base-line, akan mendapatkan total 
nilai yang lebih banyak. 
Berdasarkan uraian di atas, dapat diduga bahwa menggunakan metode 
drill dan metode pendekatan bermain memberikan perbedaan pengaruh 
terhadap kemampuan groundstrokes petenis pemula. 
 
2. Perbedaan Kemampuan Groundstrokes Petenis Pemula antara Kemampuan Koordinasi 
Tinggi dengan Kemampuan Koordinasi Rendah 
 
Kemampuan koordinasi merupakan salah satu unsur kondisi fisik yang 
dimiliki setiap orang. Oleh karena itu, kemampuan koordinasi ikut menentukan 
keberhasilan seseorang dalam mempelajari keterampilan gerak. Dalam 
permainan tenis, kemampuan koordinasi sangat diperlukan pada saat memukul 
bola dan mengatur posisi di lapangan. Kemampuan koordinasi yang diperlukan 
pada saat melakukan teknik groundstrokes, khususnya bagi petenis pemula adalah 
kemampuan koordinasi khusus, yaitu koordinasi mata-lengan. Koordinasi mata-
lengan mempunyai peranan yang sangat penting, terutama untuk menentukan 
dimana bola akan dipukul serta seberapa kekuatan yang harus digunakan 
untuk memukul bola. 
Bagi pemula yang memiliki kemampuan koordinasi tinggi akan lebih 
mudah dan cepat dalam menguasai keterampilan teknik groundstrokes. Selain 
itu irama gerak pukulan halus dan ritmis, sehingga bola hasil pukulan memiliki 
kekuatan dan kecepatan. Oleh karena itu gerak yang dilakukan lebih efektif dan 
efesien sehingga menghemat tenaga dalam upaya memukul bola. 
Berdasarkan kelebihan dan kekurangan dari kemampuan koordinasi  
tinggi dan rendah yang dimiliki, diduga terjadi perbedaaan pengaruh terhadap 
kemampuan groundstrokes petenis pemula.   
 
3. Interaksi Metode Latihan dan Kemampuan Koordinasi Terhadap Kemampuan 
Groundstrokes Petenis Pemula 
 
Pada kerangka berpikir satu dinyatakan bahwa diduga bahwa 
menggunakan metode drill dan metode pendekatan bermain memberikan 
pengaruh terhadap kemampuan groundstrokes petenis pemula. Demikian juga 
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pada kerangka berpikir dua diduga bahwa kemampuan groundstrokes petenis 
pemula dapat disebabkan oleh perbedaan kemampuan koordinasi.  
Seperti yang dijelaskan sebelumnya bahwa penggunaan metode drill, 
dapat meningkatkan otomatisasi gerak dengan cepat. Dengan demikian bagi 
anak yang memiliki kemampuan koordinasi rendah diperkiraan dapat lebih 
cepat dalam penguasaan kemampuan groundstrokes apabila menggunakan 
metode drill. Sebaliknya anak yang memiliki kemampuan koordinasi tinggi 
diperkirakan akan lebih mudah dengan meggunakan metode pendekatan 
bermain. Oleh karena anak yang memiliki kemampuan koordinasi tinggi akan 
lebih mudah dalam mengadaptasi situasi lingkungan yang relatif berubah-ubah.  
Berdasarkan uraian tersebut, dapat diduga terdapat interaksi antara 
metode mengajar dan kemampuan koordinasi terhadap kemampuan 
groundstrokes petenis pemula.  
 
 
D. Hipotesis Penelitian 
 
Berdasar landasan teori dan kerangka berpikir yang telah dikemukakan, 
maka hipotesis penelitian sebagai berikut: 
1. Ada perbedaan pengaruh metode drill dan metode pendekatan bermain 
terhadap kemampuan groundstrokes petenis pemula. 
2. Ada perbedaan kemampuan groundstrokes antara anak yang memiliki 
kemampuan koordinasi tinggi dengan anak yang memiliki kemampuan 
koordinasi rendah. 
3. Ada interaksi antara metode latihan dan koordinasi terhadap kemampuan 





A. Tempat Dan Waktu Penelitian 
 
 lxxx
1. Tempat Penelitian  
Penelitian dilaksanakan di Sekolah Lanjutan Tingkat Pertama 3 Purworejo, 
Jawa Tengah.  
 
2.  Waktu Penelitian  
Penelitian ini dilakukan sejak bulan Juni sampai dengan bulan Agustus 2003. 
Adapun kegiatan penelitian meliputi pelaksanaan tes koordinasi mata-lengan, 
pemberian perlakuan dan tes akhir kemampuan groundstrokes setelah perlakuan. 
Pelaksanaan penelitian dilakukan diluar jam pelajaran, membuat kelas tersendiri yaitu 
pada waktu sore hari. Setiap pertemuan waktunya 90 menit. Tempat pelaksanaan 
penelitian di lapangan tenis Kawedanan Kutoarjo, yang berjumlah dua lapangan. 
Setiap kelompok menggunakan satu lapangan. 
 
 
B. Metode Dan Desain Penelitian 
 
Penelitian ini menggunakan metode eksperimen dengan desain faktorial 2 x 2 
(Glass and Hopskins, 1984: 272–301). Adapun pola yang digunakan seperti pada 
matriks berikut ini. 
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Tabel 4: Rancangan Eksperimen Desain Faktorial 2 x 2            
 
Metode Mengajar (A) 
Koordinasi 
(B) Drill (A1) Pendekatan Bermain (A2) 







    
Keterangan: 
 
MA1B1 : Koordinasi tinggi diajar dengan metode drill 
MA2B1 : Koordinasi tinggi diajar dengan metode pendekatan bermain 
MA1B2 : Koordinasi rendah diajar dengan metode drill 
MA2B2 : Koordinasi rendah diajar dengan metode pendekatan bermain 
 
 
Populasi Dan Sampel Penelitian 
 
1.  Populasi Penelitian  
Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh siswa putera kelas I Sekolah 
Lanjutan Tingkat Pertama Negeri 3 Purworejo, Jawa Tengah yang mengikuti 
extrakurikuler tenis lapangan. Adapun jumlah populasi adalah sebanyak 75 anak.  
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2.  Sampel Penelitian 
Sampel penelitian yang diambil adalah semua siswa putera kelas satu yang 
mengikuti ekstrakurikuler tenis lapangan. Sampel diambil setelah mereka melakukan 
tes koordinasi mata-lengan. Pertimbangan memilih siswa putera karena pada usia 
tersebut perkembangan biomotor anak laki-laki relatif seimbang. Dari hasil tes 
koordinasi kemudian dirangking dan diambil 20 orang rangking tertinggi dan 20 
orang rangking terendah. Dengan demikian besarnya sampel adalah sebanyak 40 
siswa.  
Dari hasil tes koordinasi mata-lengan, selanjutnya terdapat 20 siswa yang 
mempunyai kemampuan koordinasi tinggi dan 20 siswa yang mempunyai 
kemampuan koordinasi rendah. Pengelompokan sampel metode latihan diusahakan 
seimbang kemampuan koordinasinya. Untuk menghasilkan kelompok yang seimbang 
antara kelompok yang diajar dengan menggunakan metode drill dan yang diajar 
dengan menggunakan metode pendekatan bermain dilakukan dengan cara random, 





Variabel Penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah sebagai 
berikut:  
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1. Variabel bebas yang dimanipulasi, yaitu metode latihan yang terdiri dari: 
a. Metode latihan pendekatan bermain 
b. Metode latihan drill 
2. Variabel bebas yang dikendali, yaitu:  
a. Kemampuan koordinasi tinggi 
b. Kemampuan koordinasi rendah 
3. Variabel terikat, yaitu kemampuan groundstrokes petenis pemula. 
 
Definisi Operasional Variabel 
 
Untuk memberikan penafsiran yang sama terhadap variabel yang digunakan 
pada penelitian ini, maka perlu dijelaskan sebagai berikut: 
1. Metode pendekatan bermain adalah metode yang diterapkan melalui pendekatan 
bermain. Artinya, anak latih langsung belajar memukul bola dengan menggunakan 
raket dengan pasangannya. Dengan demikian pelatih tidak memberikan umpan 
atau melakukan feeding terhadap anak latih.  
 
2. Metode drill adalah metode yang diterapkan melalui drill yang dilakukan pelatih 
terhadap anak. Caranya, pelatih memberikan umpan (feeding) pada anak latih, dan 




3. Koordinasi mata-lengan adalah keterpaduan dan keselarasan gerak lengan setelah 
melihat bola yang akan dipukul. Permainan tenis lapangan merupakan olahraga 
sportvision. Artinya, mata memiliki pengaruh yang besar terhadap keberhasilan 
petenis dalam  memukul bola dengan baik dan benar. Oleh karena itu, koordinasi 
yang diperlukan dalam tenis lapangan merupakan perpaduan dari mata dalam 
melihat bola dan gerakan lengan mengayunkan raket untuk memukul bola. Dalam 
penelitian ini tolok ukur koordinasi mata-lengan adalah kemampuan ketepatan 
dalam memukul bola pada sasaran yang telah ditentukan. Pada kotak sasaran sudah 
diberi angka-angka sebagai ukuran ketepatan. 
 
 
3.a.  Koordinasi tinggi adalah subyek yang memiliki hasil tes koordinasi mata-
lengan di atas rata-rata ditambah satu angka. Adapun rata-rata hasil tes 
koordinasi mata-lengan adalah 13, 3 dibulatkan menjadi 13, sehingga batas 
bawah koordinasi tinggi adalah 13+1 yaitu 14. Artinya, sampel yang memiliki 
skor di atas 14 merupakan subyek koordinasi tinggi. 
 
3.b.  Koordinasi rendah adalah subyek yang memiliki hasil tes koordinasi mata-
lengan di bawah rata-rata dikurangi satu angka. Adapun rata-rata hasil tes 
koordinasi mata-lengan adalah 13, 3 dibulatkan menjadi 13, sehingga batas 
atas koordinasi rendah adalah 13-1 yaitu 12. Artinya, sampel yang memiliki 
skor di bawah 12 merupakan subyek koordinasi rendah. Dengan demikian, 
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bagi yang memiliki skor hasil tes 12 sampai dengan 14 tidak dipilih untuk 
menjadi sampel penelitian. 
 
4. Kemampuan groundstrokes adalah skor hasil yang diperoleh dalam memukul bola 
baik  dengan forehand maupun backhand dan masuk daerah sasaran yang angka-
angkanya telah ditentukan (dari angka 1 sampai dengan 5). Jumlah dari angka-
angka tempat jatuhnya bola, merupakan total skor kemampuan groundstrokes 
(antara 0 sampai dengan 100). Dalam penelitian ini acuan pengukuran kemampuan 
groundstrokes adalah dengan menggunakan tes groundstrokes yang disusun oleh 
Hewitt (Bosco dan Gustafson, 1983: 215).  
 
5. Petenis adalah orang yang baru pertama kali mengenal dan mempelajari suatu 
keterampilan gerak, dalam arti tingkat keterampilan yang dicapainya (Harrow, 
1972: 83). Petenis pemula adalah orang yang baru pertama kali mengenal dan 
mempelajari keterampilan tenis lapangan. 
Teknik Pengumpulan Data  
 
Sesuai dengan variabel yang diteliti ada dua macam data yang harus 
dikumpulkan, yaitu (1) data kemampuan groundstrokes, dan (2) data tentang 
koordinasi mata-lengan. Untuk memperoleh data kemampuan groundstrokes dan data 
kemampuan koordinasi mata-lengan, digunakan tes dan pengukuran. 
Pengambilan data kemampuan groundstrokes dilakukan pada akhir perlakuan, 
sedangkan data koordinasi mata-lengan diambil sebelum dikenai perlakuan. Data 
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koordinasi mata-lengan ini digunakan untuk mengelompokkan sampel ke dalam dua 
kelompok, yaitu (1) koordinasi tinggi dan (2) koordinasi rendah. 
 
1. Tes Kemampuan Groundstrokes 
Pada dasarnya tes groundstrokes terdiri dari dua teknik pukulan, yaitu  
forehand dan backhand. Keduanya merupakan salah satu unsur teknik pukulan  yang 
penting dan dominan digunakan selama dalam permainan tenis. Pengukuran 
kemampuan bermain tenis, berkaitan erat dengan ketiga unsur keterampilan dasar, 
yaitu forehand, backhand dan servis. Ketiga jenis tes ini cocok untuk mengukur 
kemampuan bermain tenis bagi pemula, tingkat lanjut, dan tingkat mahasiswa (Bosco 
dan Gustafson, 1983: 215). 
Variabel terikat dalam penelitian ini adalah kemampuan groundstrokes. Untuk 
itu, dalam mengumpulkan data dengan menggunakan tes groundstrokes yang disusun 
oleh Hewitt. Adapun pelaksanaan tes kemampuan groundstrokes adalah sebagai 
berikut: 
a. Alat yang digunakan adalah bola tenis sebanyak 10 biji, raket tenis, alat pencatat, 
dan lapangan tenis lengkap dengan pembagian daerah sasaran yang sudah diberi 
angka-angka. Di atas net dibentangkan tali setinggi 2,13 meter dari lantai 
lapangan.  
b. Petugas pelaksana yang terdiri dari:  
1) seorang instruktur sebagai pengumpan (feeder) 
2) seorang pengamat dan pencatat tempat jatuhnya bola 
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3) dua orang pengambil bola 
c. Pelaksanaan tes: 
Testi berdiri di belakang baseline lurus dengan titik tengah lapangan (center 
mark). Pengumpan berdiri di belakang garis servis (service line) dan tepat di tengah-
tengah. Umpankan bola dengan raket ke arah kanan testi untuk forehand dan ke arah 
kiri testi untuk backhand. Testi harus berusaha untuk mendekati bola agar 
terjangkau dan selanjutnya memukul bola dengan menggunakan teknik 
groundstrokes. Setiap selesai memukul bola, testi harus segera kembali ke posisi 
semula untuk melakukan pukulan berikutnya. Setiap testi melakukan 10 kali 
forehand groundstrokes dan 10 kali backhand groundstrokes.  Umpanan bola yang 
sulit tidak perlu dipukul oleh testi. 
d. Penilaian: 
Angka-angka tempat jatuhnya bola dicatat, selanjutnya total dari pukulan 
forehand dan backhand merupakan nilai kemampuan groundstrokes. Pukulan yang 
tidak memperoleh nilai adalah bola-bola yang keluar lapangan dan tidak sampai 
pada sasaran. Bola yeng lewat di atas tali nilainya setengah dari tempat jatuhnya 
bola. Bola-bola yang jatuh tepat pada garis, dihitung ke angka yang lebih besar.  
2.  Tes Koordinasi Mata-Lengan 
Permainan tenis merupakan sport-vision, artinya bahwa mata mempunyai 
peranan yang penting. Dalam tenis juga dibutuhkan unsur koordinasi, terutama 
koordinasi mata-lengan. Mata sebagai sarana untuk menerima stimulus berupa bola 
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yang hendak dipukul, sedangkan lengan sebagai alat yang diperpanjang dengan raket 
untuk memukul bola. 
Pada tes koordinasi mata-lengan yang diukur adalah kemampuan ketepatan 
dalam memukul bola pada sasaran yang telah ditentukan. Pada kotak sasaran sudah 
diberi angka-angka sebagai ukuran ketepatan. Sebab, pada olahraga kemampuan 
koordinasi umumnya ditunjukkan oleh keterampilan ketepatan pada suatu sasaran 
tertentu (Singer, 1980: 199). Untuk mendapatkan data koordinasi mata-lengan 
digunakan tes koordinasi mata-lengan. Adapun pelaksanaan tes koordinasi mata-
lengan adalah sebagai berikut: 
a. Alat yang diperlukan adalah kotak sasaran, bola tenis, raket tenis, dan alat pencatat 
b. Petugas pelaksana terdiri dari seorang penghitung dan seorang pencatat. 
c. Pelaksanaan tes: 
Tetsti berdiri di belakang garis batas, tidak boleh melewati garis batas. 
Posisi berdiri menghadap menyamping dari sasaran (bahu kiri ke arah kotak 
sasaran bagi yang tidak kidal). Kedua kaki dibuka selebar bahu, lutut sedikit 
ditekuk dan badan tetaptegak. 
Tangan kanan memegang raket ke arah belakang setinggi pinggang dengan 
siku agak ditekuk, sedangkan tangan kiri memegang bola. Luruskan tangan kiri ke 
depan setinggi bahu, selanjutnya jatuhkan bola ke lapangan. Setelah bola 
memantul dari lantai, dipukul dengan menggunakan raket yang telah siap di 
belakang. Arahkan bola  pada kotak sasaran yang telah ditentukan dan sudah 
diberi angka-angka. Setiap anak melakukan 10 kali pukulan. 
d. Penilaian: 
Angka-angka tempat jatuhnya bola dicatat, selanjutnya hasil total dari 10 
kali pukulan tersebut merupakan nilai dari koordinasi mata-lengan. Bola yang 
jatuh tepat pada garis dihitung ke angka yang lebih besar, sedangkan bola yang 




Teknik Analisis Data 
 
Mencari Reliabilitas Tes 
Reliabilitas ini dicari dengan menggunakan rumus Alpha, dengan cara belah 
dua. Adapun rumus yang digunakan adalah sebagai berikut: 
                                 (∑Gl)2 
                       ∑Gl2 –  
                                          N 
S2Gl/Gp =                                       




Uji Persyaratan Analisis 
Sebelum sampai pada pengujian hipotesis penelitian, perlu uji persyaratan 
terlebih dahulu. Pengujian homogenetis varians dengan menggunakan uji Bartllet dan 




Uji normalitas data dalam penelitian ini menggunakan uji Lilieffors (Sudjana, 
2002: 466). Prosedur pengujian normalitas adalah sebagai berikut:  
1) Pengamatan x1, x2 ………...….xn  dijadikan bilangan baku z1, z2, ….………….zn 
dengan menggunakan rumus: 
    xi
   –  x        
    z1 =  




x1  : Nilai tiap kasus 
x  :  Rata-rata 
s :  Simpangan Baku 
 
2) Untuk tiap bilangan baku ini dapat menggunakan daftar normal baku, kemudian 
dihitung peluang F(z1) = P(z £ z1) 
 
3) Selanjutnya dihitung proporsi  z1, z2,.…………zn yang lebih kecil atau sama 
dengan z1. jika proporsi dinyatakan oleh S(z1) 
                                         Banyaknya z1, z2………….zn
   yang £ z1       
               Maka S(z1) =                         
                                    N 
 
4) Hitung selisih F(z1) - S(z1) kemudian ditentukan harga mutlaknya 
 
5) Ambil harga yang paling besar dianatar harga mutlak, selisih tersebut sebagai 
Lhitung 
Uji Homogenitas 
Untuk mengetahui apakah sampel berasal dari populasi yang bersifat 
homogen, dilakukan uji homogenitas dengan menggunakan uji Bartllet. Adapun hasil 
pengujian dapat dilihat dengan menggunakan perhitungan sebagai berikut:  
1) Membuat tabel perhitungan yang terdiri dari kolom-kolom kelompok sampel;  
Dk (n-1) ; 1/dk ; SD1




2) Menghitung variasi gabungan dari semua sampel 
       (n-1) SD2  
 Rumus :   SD2  =                            ……………. (1) 
          (n – 1) 
  B   =       log SD1(n-1)
2 
 
3)  Menghitung x2 
Rumus : x2 = (Ln) B-(n-1) log SD1………………(2) 
Dengan (Ln 10) = 2,3026 
Hasil (x2hitung) kemudian dibandingkan dengan x
2
tabel 
Pada taraf signifikansi µ = 0,05 dan dk (n-1) 
4) Apabila x2hitung < x
2
tabel, maka H0 diterima 
 artinya varians sampel bersifat homogen. Sebaliknya apabila x2hitung  > x
2
tabel, maka 






Pengujian hipotesis penelitian dengan menggunakan ANAVA-dua jalur. 
Untuk mengetahui main effek (interaksi) menggunakan uji Tukkey. Taraf signifikansi 
pada tingkat a: 0,05.  
 xcii
a. Jumlah Kuadrat (JK)  
1)  Total Direduksi 
                                       (∑XT)2 
          JKTR = ∑XT2 -  
                                           nT 
 
2) Antar JKA 
                 (∑Xi)2       (∑XT)2 
     ∑                 - 
                     ni              nT 
 
3)  Dalam  (JKD) 
 
  JKD = JKT – JKA =  ∑ (∑Xi)2 
 
                                 (∑Xi)2      
      ∑  (∑Xi2   -                        ) 




b.  Jumlah Kuadrat Antar 
 
1) Antar Baris 
 
                               (∑Xb1)2       (∑Xb2)2        (∑XT)2      
         JKA (b) =                   +                   - 
                                  nb1               nb2              nT        
 
2) Antar Kolom 
 
 (∑Xk1)2       (∑Xk2)2        (∑XT)2      
     JKA (k) =                    +                  - 




JKA (bk)  = JKA – JKA (b) – JKA (k) 
 
c) Tabel Anava Dua Jalur 
Derajat Kebebasan 
B (b)  =   b-1  
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K (k)  =   k-1  
1 (bxk)  =   1x1 
Dalam =   n-1-3  
Total   =   n-1   
Sumber Variansi     
(antar) JK db RK 
           RK 
Fh = 
          RKD 
Ft 
B (b) - b - 1 RK(b) Fh (b) Ft (b) 
K (k) - k - 1 RK(k) Fh (k) Ft (k) 
1 (bxk) - 1 x 1 RK(l) Fh (l) Ft (l) 
JKD - n-1-3 RKD -  
Total (R) - n-1 - -  
 
Pengujian hipotesis penelitian dengan menggunakan ANAVA-dua jalur. 
Untuk mengetahui main effek (interaksi) menggunakan uji Tukkey. Taraf signifikansi 
pada tingkat a: 0,05. Guna membantu analisis penelitian, selanjutnya hipotesis 
penelitian disusun dalam hipotesis statistik sebagai berikut: 
1. Ho: m A1 = m A2 
 Hi: m A1 > m A2 
2. Ho: m B1 = m B2 
 Hi: m B1 > m B2 
3. Ho: m A x m A = Æ 
 Hi: m A x m B ¹ Æ 
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3.a.  Ho: m A1B1 = m A2B1 
Hi: m A1B1 > m A2B1 
3.b.  Ho: m A1B2 = m A2B2 
Hi: m A1B2 < m A2B2 
 
Keterangan: 
m A1 = Rerata kemampuan groundstrokes diajar dengan metode drill 
m A2 = Rerata  kemampuan groundstrokes diajar dengan metode pendekatan bermain 
m B1 = Rerata  kemampuan groundstrokes dengan koordinasi tinggi 
m B2  = Rerata  kemampuan groundstrokesdengan koordinasi rendah 
m A1B1  = Koordinasi tinggi diajar dengan metode drill 
m A2B1  = Koordinasi tinggi diajar dengan metode pendekatan bermain 
m A1B2  = Koordinasi rendah diajar dengan metode drill 
m A2B2  = Koordinasi rendah diajar dengan metode pendekatan bermain 
 
BAB IV 
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
 
A. Deskripsi Data 
 xcv
 
Data yang dikumpulkan dan diolah adalah data kemampuan groundstrokes yang 
diperoleh dari sampel penelitian. Untuk dapat membedakan pengaruh metode latihan 
dan kemampuan koordinasi terhadap kemampuan groundstrokes petenis pemula, 
selanjutnya sesuai dengan hipotesis penelitian, disajikan  secara berturut-turut: 1) 
Kemampuan groundstrokes kelompok sampel yang diajar dengan menggunakan 
metode drill; 2) Kemampuan groundstrokes kelompok sampel yang diajar dengan 
menggunakan metode pendekatan bermain; 3) Kemampuan groundstrokes kelompok 
sampel yang mempunyai koordinasi tinggi diajar dengan menggunakan metode drill; 
4) Kemampuan groundstrokes kelompok sampel yang mempunyai koordinasi tinggi 
diajar dengan menggunakan metode pendekatan bermain; 5) Kemampuan 
groundstrokes kelompok sampel yang mempunyai koordinasi rendah diajar dengan 
menggunakan metode drill; 6) Kemampuan groundstrokes kelompok sampel yang 





1. Data Hasil Tes Kemampuan Groundstrokes Kelompok Sampel Yang Diajar 
Dengan Menggunakan Metode Drill  
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Dari data yang dikumpulkan tentang kemampuan groundstrokes kelompok 
sampel yang diajar dengan menggunakan metode drill, diperoleh rentangan nilai 
antara 28 sampai dengan 54. Berdasarkan hasil perhitungan diperoleh harga Mean 
sebesar 40,90; Simpangan Baku sebesar 6,33 dan distribusi frekuensi seperti tampak 
pada tabel berikut ini. 
Tabel 5:  Distribusi Frekuensi Kemampuan Groundstrokes Kelompok Sampel Yang 
Diajar Dengan Menggunakan Metode Drill 
 
Kelas Interval Frekuensi Absolut Frekuensi Relatif 
28 – 33 
34 – 39 
40 – 45 
46 – 51 











Total 20 100 
 


















    28–33  34–39  40–45   46-51  52-57    
Gambar 3: Diagram Histogram Kemampuan Groundstrokes Kelompok Sampel 
Yang Diajar Dengan Menggunakan Metode Drill 
2. Data Hasil Tes Kemampuan Groundstrokes Kelompok Sampel Yang Diajar 
Dengan Menggunakan Metode Pendekatan Bermain  
 
Dari data yang dikumpulkan tentang kemampuan groundstrokes kelompok 
sampel yang diajar dengan menggunakan metode pendekatan bermain, diperoleh 
rentangan nilai antara 27 sampai dengan 54. Berdasarkan hasil perhitungan diperoleh 
harga Mean sebesar 41,35; Simpangan Baku sebesar 9,41 dan distribusi frekuensi 
seperti tampak pada tabel berikut ini. 
Tabel 6:  Distribusi Frekuensi Kemampuan Groundstrokes Kelompok Sampel Yang 
Diajar Dengan Menggunakan Metode Pendekatan Bermain  
 
Kelas Interval Frekuensi Absolut Frekuensi Relatif 
27 - 32 
33 - 38 
39 - 44 
45 - 50 











Total 20 100 
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Gambar 4: Diagram Histogram Kemampuan Groundstrokes Kelompok Sampel 
Yang Diajar Dengan Menggunakan Metode Pendekatan Bermain  
 
3. Data Hasil Tes Kemampuan Groundstrokes Kelompok Sampel Yang 
Mempunyai Koordinasi Tinggi Diajar Dengan Menggunakan Metode Drill 
 
Dari data yang dikumpulkan tentang kemampuan groundstrokes kelompok 
sampel yang mempunyai koodinasi tinggi diajar dengan menggunakan metode drill, 
diperoleh rentangan nilai antara 37 sampai dengan 54. Berdasarkan hasil perhitungan 
diperoleh harga Mean sebesar 44,60; Simpangan Baku sebesar 5,04; dan distribusi 
frekuensi seperti tampak pada tabel berikut ini. 
Tabel 7:  Distribusi Frekuensi Kemampuan Groundstrokes Kelompok Sampel Yang 
Mempunyai Koordinasi Tinggi Diajar Dengan Menggunakan Metode Drill 
 
Kelas Interval Frekuensi Absolut Frekuensi Relatif 
37 - 41 
42 - 46 
47 - 51 









Total 10 100 
 
















   37–41    42–46     47 – 51   52-56 
Gambar 5: Diagram Histogram Kemampuan Groundstrokes Kelompok Sampel 
Yang Mempunyai Koordinasi Tinggi Diajar Dengan Menggunakan 
Metode Drill  
 
4. Data Hasil Tes Kemampuan Groundstrokes Kelompok Sampel Yang 
Mempunyai Koordinasi Tinggi Diajar Dengan Menggunakan Metode 
Pendekatan Bermain 
 
Dari data yang dikumpulkan tentang kemampuan groundstrokes kelompok 
sampel yang mempunyai koodinasi tinggi diajar dengan menggunakan metode 
pendekatan bermain, diperoleh rentangan nilai antara 43 sampai dengan 54. 
Berdasarkan hasil perhitungan diperoleh harga Mean sebesar 49,7; Simpangan Baku 
sebesar 3,53; dan distribusi frekuensi seperti tampak pada tabel berikut ini. 
Tabel 8: Distribusi Frekuensi Kemampuan Groundstrokes Kelompok Sampel Yang 
Mempunyai Koordinasi Tinggi Diajar Dengan Menggunakan Metode 
Pendekatan Bermain 
 
Kelas Interval Frekuensi Absolut Frekuensi Relatif 
43 - 45 
46 - 48 
49 - 51 










Total 10 100 
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Gambar 6: Diagram Histogram Kemampuan Groundstrokes Kelompok Sampel 
Yang Mempunyai Koordinasi Tinggi Diajar Dengan Menggunakan 
Metode Pendekatan Bermain  
 
5. Data Hasil Tes Kemampuan Groundstrokes Kelompok Sampel Yang 
Mempunyai Koordinasi Rendah Diajar Dengan Menggunakan Metode Drill 
 
Dari data yang dikumpulkan tentang kemampuan groundstrokes kelompok 
sampel yang mempunyai koodinasi rendah diajar dengan menggunakan metode 
latihan drill, diperoleh rentangan nilai antara 28 sampai dengan 43. Berdasarkan hasil 
perhitungan diperoleh harga Mean sebesar 37,2; Simpangan Baku sebesar 5,37 dan 
distribusi frekuensi seperti tampak pada tabel berikut ini. 
Tabel 9:  Distribusi Frekuensi Kemampuan Groundstrokes Kelompok Sampel Yang 
Mempunyai Koordinasi Rendah Diajar Dengan Menggunakan Metode Drill 
 






28 - 31 
32 - 35 
36 - 39 









Total 10 100 
 











   28-31   32-35   36-39   40-43    
Gambar 7: Diagram Histogram Kemampuan Groundstrokes Kelompok Sampel 
Yang Mempunyai Koordinasi Rendah Diajar Dengan Menggunakan 
Metode Drill  
 
6. Data Hasil Tes Kemampuan Groundstrokes Kelompok Sampel Yang 
Mempunyai Koordinasi Rendah Diajar Dengan Menggunakan Metode 
Pendekatan Bermain 
 
Dari data yang dikumpulkan tentang kemampuan groundstrokes kelompok 
sampel yang mempunyai koodinasi rendah diajar dengan menggunakan metode 
pendekatan bermain, diperoleh rentangan nilai antara 27 sampai dengan 42. 
Berdasarkan hasil perhitungan diperoleh harga Mean sebesar 33,0; Simpangan Baku 






Tabel 10: Distribusi Frekuensi Kemampuan Groundstrokes Kelompok Sampel Yang 
Mempunyai Koordinasi Rendah Diajar Dengan Menggunakan Metode 
Pendekatan Bermain  
 
Kelas Interval Frekuensi Absolut Frekuensi Relatif 
27 - 30 
31 - 34 
35 - 38 









Total 10 100 
 











               22 – 26    27–31    32 – 36    37 – 41 
 
Gambar 8: Diagram Histogram Kemampuan Groundstrokes Kelompok Sampel 
Yang Mempunyai Koordinasi Rendah Diajar Dengan Menggunakan 
Metode Pendekatan Bermain  
 







Sebelum data hasil penelitian dianalisis dengan teknik statistik yang telah 
ditetapkan, maka data hasil pengukuran yang berhubungan dengan penelitian akan 
diuji. Pengujian terhadap data bertujuan untuk membantu hasil analisis agar lebih 
mendekati kepada hasil yang lebih baik. Untuk itu diperlukan pengujian persyaratan 
normalitas dan homogenitas. Asumsi bahwa populasi berdistribusi normal dan 
homogenitas varians telah melancarkan teori dan metode, sehingga banyak persoalan 
yang dapat diselesaikan dengan lebih mudah dan cepat (Sudjana, 1989: 291). Dengan 
demikian pengujian persyaratan analisis dilakukan terhadap: 1) homogenitas varians, 
dan 2) normalitas distribusi. 
 
1. Uji Homogenitas 
Salah satu persyaratan yang harus dipenuhi dalam melakukan analisis varians 
adalah dengan cara melakukan pengujian terhadap variansi populasi. Pengujian 
homogenitas antar kelompok mengggunakan uji Bartlett pada taraf signifikansi  a: 
0,05 
Berdasarkan hasil perhitungan yang dilakukan diperoleh c2 hitung sebesar 
5,7368 sedangkan c2 tabel dengan dk: 3 dan a: 0,05 sebesar 7,81. Dengan demikian 
dapat disimpulkan bahwa varians keempat kelompok bersifat homogen. 
Tabel 11:  Rangkuman Hasil Uji Homogenitas Prestasi Groundstrokes 
dk a tab. S2 gab B c2 hit keterangan 
3 0,05 7,81 23,95 49,66 5,7368 homogen 
 
 civ 
2. Uji Normalitas 
Uji normalitas bertujuan untuk mengetahui apakah sampel penelitian berasal 
dari populasi yang berdistribusi normal. Teknik uji normalitas yang digunakan dalam 
penelitian ini adalah uji Lilliefors pada taraf signifikansi a: 0,05 
Berdasarkan hasil perhitungan Lo untuk setiap kelompok adalah sebagai 
berikut: (1) Kelompok sampel yang menerima perlakuan dengan metode drill Lo 
terbesar = 0,1031; (2) Kelompok sampel yang menerima perlakuan dengan metode 
pendekatan bermain Lo terbesar = 0,1578; (3) Kelompok sampel yang mempunyai 
koordinasi tinggi, menerima perlakuan dengan metode drill Lo terbesar = 0,1478; (4) 
Kelompok sampel yang mempunyai koordinasi tinggi, menerima perlakuan dengan 
metode pendekatan bermain Lo terbesar = 0,2159; (5) Kelompok sampel yang 
mempunyai koordinasi rendah, yang menerima perlakuan dengan metode drill Lo 
terbesar = 0,1628; (6) Kelompok sampel yang mempunyai koordinasi rendah, yang 
menerima perlakuan dengan metode pendekatan bermain Lo terbesar = 0,2359. Dari 
hasil uji normalitas terhadap peserta atau kelompok seperti dalam tabel berikut ini: 
Tabel 12: Rangkuman hasil uji normalitas distribusi kemampuan groundstrokes 
Kelompok Lohit Lotab Keterangan 
-menerima MLD 
-menerima MLPB 
-KT, menerima MLD 
-KT, menerima MLPB 
-KR, menerima MLD 




















Keterangan :  
 cv 
MLD    : Metode latihan drill 
MLPB : Metode latihan pendekatan bermain 
KT    :  Koordinasi tinggi 
KR     : Koordinasi rendah 
C.  Hasil Pengujian Hipotesis 
 
Hipotesis diuji dengan menggunakan teknik Analisis Varians dua arah pada 
taraf signifikansi a: 0,05. Analisis Varians dua arah akan memberi informasi tentang: 
1) Perbedaan kemampuan groundstrokes antara kelompok sampel yang diajar dengan 
metode drill dan kelompok sampel yang diajar dengan menggunakan metode 
pendekatan bermain; 2) Perbedaan kemampuan groundstrokes antara kelompok sampel 
yang mempunyai koordinasi tinggi dan kelompok sampel yang mempunyai 
koordinasi rendah; 3) Interaksi antara metode mengajar dan koordinasi dalam 
kemampuan groundstrokes; 3.a) Perbedaan kemampuan groundstrokes yang 
mempunyai koordinasi tinggi antara kelompok sampel yang diajar dengan 
menggunakan metode drill dan kelompok sampel yang diajar dengan menggunakan 
metode pendekatan bermain; 3.b) Perbedaan kemampuan groundstrokes yang 
mempunyai koordinasi rendah antara kelompok sampel yang diajar dengan 
menggunakan metode drill dan kelompok sampel yang diajar dengan menggunakan 
metode pendekatan bermain. Dengan demikian hipotesis penelitian yang telah 
ditetapkan dapat diuji seluruhnya. Selanjutnya hasil analisis data yang dilakukan 
dengan menggunakan ANAVA dapat dirangkum dalam bentuk tabel berikut ini. 
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Tabel 13:  Rangkuman Hasil Perhitungan ANAVA 
Sumber Variansi 
(antar) JK db RK 
          RK 
Fh = 
          RKD 
Ft 
JKA (b) 1452,025 1 1452,025 67,354 > 4,08 
JKA (k) 2,025 1 2,025 0,094 < 4,08 
JKA (bk) 216,225 1 216,225 10,030 > 4,08 
JKD 776,1 36 21,558   
Total (R) 2446,375 39    
F0 untuk metode mengajar (A) sebesar  0,094 yang lebih kecil dari Ft yaitu 
sebesar 4,08. Dengan demikian hipotesis nihil di terima. Oleh karena hipotesis 
alternatif yang menyatakan ada perbedaan kemampuan groundstrokes antara 
kelompok sampel yang diajar dengan menggunakan metode drill dan kelompok 
sampel yang diajar dengan menggunakan metode pendekatan bermain ditolak pada 
taraf signifikansi a = 0,05. Dengan demikian, tidak ada perbedaan kemampuan 
groundstrokes yang signifikan antara kelompok sampel yang diajar dengan 
menggunakan metode drill dan kelompok sampel yang diajar dengan menggunakan 
metode pendekatan bermain.   
Berdasarkan nilai rata-rata yang diperoleh kedua kelompok, dapat 
disimpulkan kelompok sampel yang diajar dengan menggunakan metode pendekatan 
bermain (m= 40,9) sama dengan kelompok sampel yang diajar dengan menggunakan 
metode drill (m= 41,35). Hal ini berarti hipotesis penelitian yang menyatakan secara 
keseluruhan terdapat perbedaan pengaruh antara metode drill dengan metode 
pendekatan bermain telah teruji. 
F0 untuk kemampuan koordinasi (B) sebesar  67,354 yang lebih besar dari Ft 
yaitu sebesar 4,08. Dengan demikian hipotesis nihil ditolak. Oleh karena hipotesis 
alternatif yang menyatakan ada perbedaan kemampuan groundstrokes yang signifikan 
antara kelompok sampel yang mempunyai koordinasi tinggi dan kelompok sampel 
yang mempunyai koordinasi rendah diterima pada taraf signifikansi a = 0,05.  
Dengan demikian ada perbedaan kemampuan groundstrokes yang signifikan antara 
kelompok sampel yang mempunyai koordinasi tinggi dan kelompok sampel yang 
mempunyai koordinasi rendah. 
Berdasarkan nilai rata-rata yang diperoleh kedua kelompok, dapat 
disimpulkan kelompok sampel yang mempunyai koordinasi tinggi (m= 47,15) lebih 
baik daripada kelompok sampel yang mempunyai kemampuan koordinasi rendah (m= 
34,85) dalam prestasi groundstrokes. Hal ini berarti hipotesis penelitian yang 
menyatakan secara keseluruhan terdapat perbedaan antara kelompok sampel yang 
mempunyai koordinasi tinggi dengan kelompok sampel yang mempunyai koordinasi 
rendah telah teruji. 
 cvii 
F0 untuk interaksi (AB) sebesar 10,030 yang lebih besar dari Ft yaitu sebesar 
4,08. Dengan demikian hipotesis nihil ditolak. Oleh karena hipotesis alternatif yang 
menyatakan ada interaksi antara metode mengajar dan koordinasi terhadap 
kemampuan groundstrokes petenis pemula diterima pada taraf signifikansi a= 0,05. 
Dengan demikian terdapat interaksi antara metode mengajar dan koordinasi dalam 
prestasi groundstrokes. 
Selanjutnya untuk mengetahui kelompok sampel yang memberikan  perbedaan 
signifikan dibandingkan dengan kelompok yang lain, maka dilakukan uji Tukkey. 
Ringkasan hasil perhitungan uji Tukkey dapat dilihat pada tabel berikut:  





Rerata Absolut (qo) dk 
Harga Kritis 
HSD (qt) Keterangan 
 
A1 dan A2 
B1 dan B2 
A1B1 dan A2B1 
A1B2 dan A2B2 
 
0,7 




2 ; 40 
2 ; 40 
4 ; 40 












Berdasarkan hasil perhitungan uji Tukkey pada tabel di atas, hasil analisis 
lanjut dapat dijelaskan sebagai berikut: 
 
1. Perbedaan Kemampuan Groundstrokes antara Kelompok Sampel Yang 
Diajar Dengan Menggunakan Metode Drill dan Kelompok Sampel Yang 
Diajar Dengan Meggunakan Metode Pendekatan Bermain 
 
Berdasarkan hasil pengujian diperoleh harga q absolut (qo) sebesar 0,7 yang 
lebih kecil daripada q tabel (qt) sebesar 4,2366 pada taraf signifikansi α: 0,05 dengan 
dk=2:40, sehingga Ho di terima. Artinya, tidak terdapat perbedaan yang signifikan 
antara metode drill dan metode pendekatan bermain. Hal ini berarti bahwa kedua 
metode, yaitu metode drill dan metode pendekatan bermain merupakan metode yang 
 cviii 
sama-sama memiliki kelebihan atau sama baiknya untuk diterapkan dalam melatih 
teknik   groundstrokes 
 
2. Perbedaan Kemampuan Groundstrokes antara Kelompok Sampel Yang 
Mempunyai Kemampuan Koordinasi Tinggi dan Kelompok Sampel Yang 
Mempunyai Kemampuan Koordinasi Rendah 
 
Berdasarkan hasil pengujian diperoleh harga q absolut (qo) sebesar 12,3 yang 
berarti lebih besar daripada q tabel (qt) sebesar 4,2366 pada taraf signifikansi α: 0,05 
dengan dk= 2:40, sehingga Ho di tolak. Artinya, terdapat perbedaan yang signifikan 
antara kelompok sampel yang mempunyai kemampuan koordinasi tinggi dan yang 
mempunyai kemampuan koordinasi rendah. Dengan demikian dapat disimpulkan 
bahwa kemampuan groundstrokes kelompok sampel yang mempunyai kemampuan 
koordinasi tinggi mempunyai pengaruh lebih baik (tinggi) daripada  kelompok sampel 
yang mempunyai kemampuan koordinasi rendah. 
3. Perbedaan Kemampuan Groundstrokes Kelompok Sampel Yang Mempunyai 
Koordinasi Tinggi antara Yang Diajar Dengan Menggunakan Metode Drill 
dan Yang Diajar Dengan Menggunakan Metode Pendekatan Bermain  
 
Berdasarkan hasil pengujian diperoleh harga q absolut (qo) sebesar 5,1 yang 
berarti lebih besar daripada q tabel (qt) sebesar 3,9698 pada taraf signifikansi α: 0,05 
dengan dk= 2:40, sehingga Ho di tolak. Artinya, terdapat perbedaan yang signifikan 
antara kelompok sampel yang mempunyai kemampuan koordinasi tinggi diajar 
dengan menggunakan metode drill dan kelompok sampel yang mempunyai 
kemampuan koordinasi tinggi diajar dengan menggunakan metode pendekatan 
bermain. Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa kemampuan groundstrokes 
kelompok sampel yang mempunyai kemampuan koordinasi tinggi diajar dengan 
menggunakan metode pendekatan bermain memiliki pengaruh yang lebih baik 
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dibandingkan dengan kelompok sampel yang mempunyai kemampuan koordinasi 
tinggi diajar dengan menggunakan metode drill.  
 
4. Perbedaan Kemampuan Groundstrokes Kelompok Sampel Yang Mempunyai 
Koordinasi Rendah antara Yang Diajar Dengan Menggunakan Metode Drill 
dan Yang Diajar Dengan Menggunakan Metode Pendekatan Bermain 
 
Berdasarkan hasil pengujian diperoleh harga q absolut (qo) sebesar 4,2 yang 
berarti lebih besar daripada q tabel (qt) sebesar 3,9698 pada taraf signifikansi α: 0,05 
dengan dk= 2:40, sehingga Ho di tolak. Artinya, terdapat perbedaan yang signifikan 
antara kelompok sampel yang mempunyai kemampuan koordinasi rendah diajar 
dengan menggunakan metode drill dan kelompok sampel yang mempunyai 
kemampuan koordinasi rendah diajar dengan menggunakan metode pendekatan 
bermain. Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa kemampuan groundstrokes 
kelompok sampel yang mempunyai kemampuan koordinasi rendah diajar dengan 
menggunakan metode drill memiliki pengaruh yang lebih baik daripada kelompok 
sampel yang mempunyai kemampuan koordinasi rendah  diajar dengan menggunakan 
metode pendekatan bermain. 
 
 
D. Pembahasan Hasil Penelitian 
 
Adapun pembahasan dari hasil pengujian hipotesis dapat ditafsirkan sebagai 
berikut: 
1. Perbedaan Kemampuan Groundstrokes antara Kelompok Sampel Yang 
Diajar Dengan Menggunakan Metode Drill Dan Kelompok Sampel Yang 
Diajar Dengan Meggunakan Metode Pendekatan Bermain 
 
Hasil penelitian menunjukkan bahwa hipotesis nol yang menyatakan bahwa 
tidak ada perbedaan pengaruh antara kelompok sampel yang diajar dengan 
menggunakan metode drill dengan kelompok sampel yang diajar dengan 
menggunakan metode pendekatan bermain terhadap kemampuan groundstrokes, di 
terima. Hal ini menunjukkan bahwa secara umum antara metode drill dan metode 
pendekatan bermain memiliki pengaruh yang sama terhadap kemampuan 
groundstrokes petenis pemula. 
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Tenis lapangan merupakan olahraga permainan, dimana setiap gerak teknik 
yang dilakukan memerlukan keterampilan motorik yang kompleks. Sedangkan 
kemampuan biomotor anak yang bermain tenis berbeda-beda antara yang satu dengan 
lainnya. Metode dibuat sebagai salah satu cara yang digunakan untuk mempermudah 
olahragawan dalam mempelajari setiap gerak teknik.  
Metode drill adalah metode latihan yang dilakukan dengan cara mengulang-
ulang gerak teknik yang dipelajari. Artinya, metode drill ditujukan untuk 
meningkatkan penguatan pada memori anak latih terhadap setiap gerak yang 
dilakukan. Dengan demikian metode drill lebih tepat diterapkan pada anak yang 
memiliki kemampuan koordinasi rendah. 
Adapun metode pendekatan bermain lebih berorientasi pada pola permainan 
yang sebenarnya. Pada penelitian ini, kelompok sampel yang diajar dengan 
menggunakan metode latihan pendekatan bermain, tidak diberikan contoh bagaimana 
cara melakukan teknik groundstrokes. Artinya, anak langsung memegang raket dan bola 
serta tidak diajarkan cara memegang raket dan memukul bola. Pada kelompok ini, anak 
hanya diberikan pengertian tentang prinsip bermain tenis, yaitu memukul bola 
melewati atas net dan bola jatuh di dalam bidang permainan lawan.  
Hipotesis nol yang menyatakan bahwa tidak ada perbedaan pengaruh antara 
kelompok sampel yang diajar dengan menggunakan metode drill dengan kelompok 
sampel yang diajar dengan menggunakan metode pendekatan bermain terhadap 
kemampuan groundstrokes, kemungkinan dapat ditolak bila pada awal latihan 
kelompok sampel yang diajar dengan menggunakan metode pendekatan bermain 
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diajari terlebih dahulu tentang bagaimana cara memegang raket dan cara melakukan 
teknik groundstrokes.  
Sampel yang digunakan dalam penelitian ini adalah anak-anak Sekolah 
Lanjutan Tingkat Pertama Negeri 3 Purworejo kelas satu yang berusia antara 12 
sampai dengan 14 tahun. Dengan demikian berbagai keterampilan cabang olahraga 
selain tenis mengakibatkan carry over pada permainan tenis lapangan. Dengan 
kondisi tingkat anak yang sudah mengalami pengayaan keterampilan gerak akan 
memudahkan mereka dalam belajar berbagai keterampilan gerak, termasuk 
permainan tenis lapangan. 
Kemungkinan kedua metode ini akan berdampak positif atau hipotesisnya akan 
ditolak, bila diterapkan pada anak-anak usia 7-9 tahun. Oleh karena pada masa anak-
anak merupakan saat yang baik untuk pengayaan berbagai keterampilan gerak dasar 
dan dasar gerak. Selain itu pengaruh carry over dari keterampilan gerak yang lain 
belum begitu dominan.  
Meskipun penggunaan kedua metode tersebut sama baiknya diterapkan pada 
petenis pemula tingkat SLTP, namun tetap memiliki makna yang positif bahwa dalam 
belajar keterampilan gerak diperlukan metode yang berbeda sehingga tidak 
menimbulkan kejenuhan bagi anak latih. Artinya, penerapan beberapa metode latihan 
dalam keterampilan gerak sangat diperlukan sebagai alternatif yang disesuaikan 
dengan kondisi anak yang belajar. 
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Selain itu, dalam penelitian ini kelompok perlakuan yang diberikan terhadap 
sampel penelitian, untuk masing-masing metode latihan dilakukan secara bersama-
sama. Artinya pemberian perlakuan pada kelompok hanya berdasarkan metode 
latihan yang diterapkan, tidak berdasarkan pada kemampuan koordinasi dari masing-
masing kelompok. Hal ini kemungkinan mengotori hasil dari penelitian.  
 
2. Perbedaan Kemampuan Groundstrokes antara Kelompok Sampel Yang 
Mempunyai Kemampuan Koordinasi Tinggi Dengan Kelompok Sampel 
Yang Mempunyai Kemampuan Koordinasi Rendah 
 
Hasil penelitian menunjukkan bahwa hipotesis nol yang menyatakan bahwa 
tidak ada perbedaan pengaruh antara yang mempunyai kemampuan koordinasi tinggi 
dengan yang mempunyai kemampuan koordinasi rendah, di tolak. Hal ini menunjukkan 
bahwa petenis pemula yang mempunyai kemampuan koordinasi tinggi lebih baik 
dalam pencapaian prestasi groundstrokes dibandingkan dengan petenis pemula yang 
mempunyai kemampuan koordinasi rendah. 
Tenis sebagai salah satu cabang olahraga permainan yang menggunakan raket 
sebagai perpanjangan dari lengan, lapangannya relatif luas dan dibatasi oleh net dan 
garis. Untuk dapat melakukan pukulan agar masuk dalam daerah permainan lawan, 
dalam memukul tidak dapat dilakukan dengan sepenuh tenaga melainkan dengan 
kemampuan mengontrol bola yang tinggi. Hal ini disebabkan pada saat memukul bola 
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dalam permainan tenis, hasilnya harus dapat melewati atas net dan jatuh dalam 
bidang permainan.  
Dalam tenis lapangan, faktor lingkungan sangat mempengaruhi hasil pukulan 
yang dilakukan, khususnya lawan bertanding. Bola yang diterima dari lawan tidak 
akan jatuh secara konsisten melainkan berpindah-pindah serta memiliki putaran, 
ketinggian pantulan, jarak dan arah yang berbeda-beda. Hal ini menyebabkan petenis 
merasa kesulitan dalam melakukan pukulan untuk mengembalikan bola. Untuk itu 
agar petenis dapat melakukan pukulan dengan tepat, terarah, dan konsisten diperlukan 
kemampuan koordinasi yang baik. 
Kemampuan koordinasi merupakan salah satu komponen biomotor yang harus 
dimiliki oleh para petenis pemula. Dengan memiliki kemampuan koordinasi yang 
tinggi, petenis akan dapat mengantisipasi arah dan tempat jatuhnya bola sehingga 
dapat mengatur jarak jarak pukul secara akurat antara posisi berdiri dengan tempat 
jatuhnya bola. Untuk itu kemampuan koordinasi tinggi yang dimiliki, akan menjamin 
petenis dapat bergerak secara efektif dan efisien, sehingga gerak yang dilakukan akan 
menghemat tenaga. 
Selain itu bagi petenis yang memiliki kemampuan koordinasi tinggi, akan 
lebih mudah belajar berbagai keterampilan motorik. Untuk itu, bagi petenis yang 
memiliki kemampuan koordinasi tinggi kedua metode latihan sama baiknya 
digunakan untuk mengajarkan teknik groundstrokes, sehingga kedua metode latihan 
dapat digunakan secara bergantian sebagai alternatif. Dengan kata lain penguasaan 
keterampilan teknik groundstrokes pada petenis yang memiliki kemampuan 
koordinasi tinggi lebih dipengaruhi oleh faktor kemampuan koordinasinya. 
 
3. Interaksi Antara Metode Mengajar dengan Kemampuan Koordinasi dalam 
Kemampuan Groundstrokes Petenis Pemula 
 
Hasil penelitian menunjukkan ada interaksi antara metode mengajar dan 
koordinasi terhadap prestasi groundstrokes. Anak yang memiliki kemampuan 
koordinasi tinggi diajar dengan menggunakan metode pendekatan bermain 
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memperoleh hasil yang lebih baik daripada anak yang memiliki kemampuan 
koordinasi tinggi diajar dengan menggunakan metode drill. Sebaliknya anak yang 
memiliki kemampuan koordinasi rendah diajar denganh menggunakan metode drill 
memperoleh hasil yang lebih baik daripada anak yang memiliki kemampuan 
koordinasi rendah diajar dengan menggunakan metode penbdekatan bermain. Dengan 
demikian dapat disimpulkan bahwa efektifitas suatu metode latihan yang digunakan 
dalam proses pembelajaran sangat tergantung dari kemampuan dan karakter dari 
anak.   
 
 
E. Keterbatasan Penelitian 
 
Meskipun berbagai upaya telah dilakukan untuk menjaga kemurnian hasil 
penelitian ini, namun mengingat berbagai keterbatasan, diantaranya keterbatasan 
waktu dan biaya maka terdapat sejumlah faktor yang sulit untuk dikendalikan pada 
waktu eksperimen dilakukan. Adapun faktor yang sulit dikendalikan selama 
eksperimen dilakukan, diantarnya yaitu: 
1. Penelitian ini dilakukan hanya pada satu tempat, yaitu di SLTP Negeri 3 
Purworejo, Jawa Tengah. Oleh sebab itu, sampel yang digunakan dalam penelitian 
ini berasal dari populasi yang kecil jumlahnya. Dengan demikian hasil penelitian 
ini belum cukup kuat untuk digeneralisasikan di tempat lain kecuali yang 
mempunyai karakteristik sama dengan sampel penelitian ini. 
2. Pada penelitian ini sampel yang digunakan adalah siswa yang masih aktif 
mengikuti mata pelajaran, sehingga pelaksanaan penelitian dibuatkan kelas 
tersendiri diluar jam pelajaran dan dibebaskan dari kegiatan ekstra kurikuler. 
Namun demikian masih sulit untuk mengontrol aktivitas lain diluar perlakuan 
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yang diberikan dalam eksperimen dan kemungkinan hal tersebut dapat 
mempengaruhi hasil penelitian ini. 
3. Latihan keterampilan yang diberikan dalam eksperimen sebagai perlakuan 
membutuhkan kemampuan kondisi fisik yang baik dari subyek sampel. 
Kemungkinan kondisi fisik tersebut mempengaruhi hasil penelitian ini. 
4. Karena terbatasnya jumlah populasi dalam penentuan sampel, maka faktor lain 
lain seperti power lengan, kelincahan dan kemampuan kinestesi dari para sampel 
tidak diukur. Sampel yang digunakan hanya berdasar pada kemampuan koordinasi, 
sehingga hal tersebut kemungkinan mempengaruhi hasil penelitian. 
5. Pada waktu mengumpan tidak menggunakan mesin pelempar bola tapi diumpan 











Berdasarkan hasil pengujian hipotesis, maka kesimpulan sintesis penelitian 
adalah sebagai berikut: 
1.  Tidak ada perbedaan pengaruh antara metode drill dan metode pendekatan bermain 
terhadap kemampuan groundstrokes petenis pemula.  
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2.  Ada perbedaan pengaruh kemampuan koordinasi tinggi dan kemampuan 
koordinasi rendah terhadap kemampuan groundstrokes petenis pemula  
3. Terdapat interaksi antara metode mengajar dan kemampuan koordinasi terhadap 
kemampuan groundstrokes petenis pemula.  
3.a.  Kemampuan groundstrokes kelompok sampel yang mempunyai kemampuan 
koordinasi tinggi dengan metode pendekatan bermain memiliki pengaruh lebih 
baik daripada dengan menggunakan metode drill.  
3.b.   Kemampuan groundstrokes kelompok sampel yang mempunyai kemampuan 
koordinasi rendah dengan metode drill memiliki pengaruh yang lebih baik 
daripada dengan menggunakan metode pendekatan bermain. 
 
Dengan demikian bagi anak yang memiliki kemampuan koordinasi rendah 
lebih cocok diajar dengan menggunakan metode drill, sedangkan anak yang 
mempunyai koordinasi tinggi lebih cocok diajar dengan menggunakan metode 
pendekatan bermain. 
Penelitian ini sengaja dirancang sebagai salah satu upaya untuk mencari dan 
menemukan jalan keluar yang dikeluhkan anak-anak usia dini dan pelatih dalam 
mempelajari teknik groundstrokes. Dari hasil penelitian ini diharapkan dapat 
membantu kelancaran pelaksanaan proses berlatih melatih permainan tenis, 






Berdasarkan hasil penelitian, kedua metode mempunyai pengaruh yang sama 
baiknya terhadap kemampuan groundstrokes petenis pemula. Dengan  adanya 
interaksi antara metode mengajar dengan kemampuan koordinasi menunjukkan bahwa 
kemampuan koordinasi memiliki peranan yang sangat penting dalam belajar 
keterampilan teknik groundstrokes. Hal ini terbukti dari hasil pengujian hipotesis 
bahwa antara kelompok sampel yang mempunyai kemampuan koordinasi tinggi jauh 
lebih baik dibandingkan dengan yang mempunyai kemampuan koordinasi rendah. 
Efesiensi dan efektifitas penerapan metode tidak terlepas dari kondisi dan 
karakteristik setiap anak latih yang mengikuti proses latihan. Dengan demikian perlu 
dipertimbangkan adanya tes kemampuan awal sebelum mengikuti proses latihan. 
Dengan cara demikian dapat mengelompokkan anak latih sesuai dengan kemampuan 
yang dimiliki, sehingga pelatih lebih mudah dan tepat dalam memilih metode latihan 
yang akan digunakan untuk memanipulasi jalannya proses latihan terhadap situasi 
yang lebih menguntungkan untuk mencapai prestasi secara optimal.  
Selain itu dengan mengelompokkan anak latih sesuai dengan kemampuan 
yang dimiliki, maka proses pembelajaran secara klasikal dapat diganti dengan cara 
yang lebih sesuai. Diharapkan tidak ada lagi anak latih yang mengalami kesulitan 
dalam mengikuti proses berlatih-melatih tenis lapangan, khususnya dalam belajar 






Atas dasar hasil penelitian ini, maka saran-saran yang dapat dikemukakan 
adalah sebagai berikut: 
Bagi anak latih yang memiliki kemampuan koordinasi rendah sebaiknya diajar 
dengan menggunakan metode drill. 
Bagi anak latih yang memiliki kemampuan koordinasi tinggi sebaiknya diajar dengan 
menggunakan metode pendekatan bermain. 
Untuk variasi penggunaan kedua metode baik pendekatan bermain maupun drill 
dalam upaya memaksimalkan hasil latihan teknik groundstrokes, disarankan 
hanya diterapkan pada orang yang memiliki kemampuan koordinasi tinggi. 
Untuk meneliti lebih lanjut tentang pengaruh faktor-faktor lain yang ikut menentukan 
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2.   Latihan Inti 
a. Mengenalkan pegangan untuk forehand dan backhand 
b. Mengenalkan sikap siap untuk teknik groundstrokes 
c. Mengenalkan gerakan forehand goundstrokes tanpa bola, 
dengan hitungan sebagai berikut: 
(1) memutar badan 
(2) tarik (ayunkan) raket ke belakang 
(3) langkahkan kaki kiri ke depan silang, tangan kiri menunjuk 
ke arah bola yang akan dipukul 
(4) ayunkan raket ke depan atas, tangan kiri menangkap raket, 
dan diakhiri dengan gerak lanjutan (follow-through) 
(5) kembali ke sikap siap 
 
d. Mengenalkan gerakan backhand goundstrokes tanpa bola, 
dengan hitungan sebagai berikut: 
(1) memutar badan 
(2) ayun raket ke arah belakang hingga ibu jari tangan kanan 
menyentuh paha kiri 
(3) langkahkan kaki kanan ke depan silang 
(4) ayunkan raket ke depan atas, lengan kiri memberikan 
keseimbangan, dan diakhiri dengan gerakan lanjutan 
(5) kembali ke sikap siap 
 
3.   Penenangan /Penutup 
a. Calling down 




· Setiap gerakan diberikan secara bertahap dengan cara mengulang 
secara progresif 
· Sampel yang digunakan kebetulan tidak ada yang kidal, sehingga 





































Lanjutan Lampiran 2 
 
Sesi Materi Kegiatan Waktu 
2 1.   Pemanasan 
a. Jogging 
b. Stretching 
c. Senam (shadow) gerak teknik groundstrokes 
 
2.   Latihan Inti 
a. Mengulang pegangan untuk forehand, backhand dan sikap siap 
untuk teknik groundstrokes 
b. Gerakan forehand groundstroke tanpa bola, dengan hitungan 
sebagai berikut: 
(1) memutar badan, bersamaan dengan menarik 
(mengayunkan) raket ke belakang 
(2) langkahkan kaki kiri ke depan silang, tangan kiri menunjuk 
ke arah bola yang akan dipukul, dan ayunkan raket ke 
depan atas, lengan kiri memberikan keseimbangan dan 
diakhiri dengan gerak lanjutan (follow-through) 
(3) kembali ke sikap siap 
 
c. Gerakan backhand groundstrokes tanpa bola, dengan hitungan 
sebagai berikut: 
(1) memutar badan, bersamaan dengan mengayun raket ke 
arah belakang (bawa dengan tangan kiri) hingga ibu jari 
tangan kanan menyentuh paha kiri 
(2) langkahkan kaki kanan ke depan silang sambil 
mengayunkan raket ke depan atas, lengan kiri memberikan 
keseimbangan dan diakhiri dengan gerakan lanjutan 
(3) kembali ke sikap siap 
 
3.   Penenangan /Penutup 
c. calling down 




· Setiap gerakan diberikan secara bertahap dengan cara mengulang 
secara progresif dan diberikan koreksi seperlunya 






































Lanjutan Lampiran 2 




1.   Pemanasan 
a. Jogging 
b. Stretching 
c. Senam (shadow) gerak teknik groundstrokes 
 
2.   Latihan Inti 
a. Posisi siap, lari-lari kecil ditempat, selanjutnya diberi aba-aba ke 
kiri, kanan, depan, dan belakang 
b. Lari-lari kecil ditempat, geser ke kiri, ke kanan, depan, dan 
belakang dan selalu diakhiri dengan gerakan teknik backhand 
dan forehand groundstrokes 
c. Bola diumpan (dilambungkan) sendiri, dan setelah memantul dari 
lantai angkat diangkat dengan raket ke arah target (jarak dekat) 
dengan teknik backhand dan forehand groundstrokes  
d. Sama dengan c, semakin lama jarak target semakin diperjauh 
 
3.   Penenangan /Penutup 
a. calling down 
b. koreksi secara umum dan mengingatkan latihan pada hari 
berikutnya 
Keterangan: 
· Setiap gerakan diberikan secara bertahap dengan cara mengulang 




















 Jumlah : 90 menit 
 





1.   Pemanasan 
a. Jogging. 
b. Stretching 
c. Senam (shadow) gerak teknik groundstrokes 
2.   Latihan Inti 
a. Posisi siap, lari-lari kecil ditempat, selanjutnya diberi aba-aba ke 
kiri, kanan, depan, dan belakang 
b. Bola diumpan pelatih, setelah memantul dari lantai, bola dipukul 
ke arah target 
c. Sama dengan b, semakin lama jarak target semakin diperjauh 
3.   Penenangan /Penutup 
a. calling down 
b. koreksi secara umum dan mengingatkan latihan pada hari 
berikutnya 
Keterangan: 
· Setiap gerakan diberikan secara bertahap dengan cara mengulang 














 Jumlah: 90 menit 
 
Lanjutan Lampiran 2 
 





a.   Jogging. 
b.   Stretching 
c.   Senam (shadow) gerak teknik groundstrokes 
2.   Latihan Inti 
a. Posisi siap, lari-lari kecil ditempat, selanjutnya diberi aba-aba ke 
kiri, kanan, depan, dan belakang 
b. Bola dilambungkan sendiri 2-3 langkah di depan, setelah 
memantul 1-2 kali dari lantai dipukul kearah target dengan teknik 
forehand dan backhand groundstrokes 
c. Sama dengan b, semakin lama jarak target semakin diperjauh 
3.   Penenangan /Penutup 
a. calling down 




· Setiap gerakan diberikan secara bertahap dengan cara mengulang 















 Jumlah : 90 menit 
 
 cxxviii




1.   Pemanasan 
 Jogging 
 Stretching 
 Senam (shadow) gerak teknik groundstrokes 
2. Latihan Inti 
a. Lari-lari kecil ditempat, selanjutnya diberi aba-aba ke kiri, kanan, 
depan, belakang dan selalu diakhiri dengan gerakan teknik 
backhand dan forehand groundstrokes 
b. Bola diumpan oleh teman, setelah memantul dari lantai dipukul 
ke arah target dengan gerakan teknik backhand dan forehand 
groundstrokes dan kombinasi keduanya 
c. Sama dengan b, jarak semakin diperjauh 
 
3.   Penenangan /Penutup 
a. calling down 




· Setiap gerakan diberikan secara bertahap dengan cara mengulang 
















 Jumlah : 90 menit 
 
Lanjutan Lampiran 2 
 





1.   Pemanasan 
a.   Jogging 
b.   Stretching 
c.   Senam (shadow) gerak teknik groundstrokes 
2.   Latihan Inti 
a.  Lari-lari kecil ditempat, selanjutnya diberi aba-aba ke kiri, kanan, 
depan, belakang dan selalu diakhiri dengan gerakan teknik 
backhand dan forehand groundstrokes  
b.   Bola diumpan oleh teman, setelah memantul dari lantai dipukul 
ke arah pelatih dengan gerakan teknik backhand dan forehand 
groundstrokes dan kombinasi keduanya 
 c.   Sama dengan b, makin lama jarak diperjauh  
 
3.   Penenangan /Penutup 
a. calling down 
b. koreksi secara umum dan mengingatkan latihan pada hari 
berikutnya 
Keterangan: 
· Setiap gerakan diberikan secara bertahap dengan cara mengulang 
















 Jumlah : 90 menit 
 




1.   Pemanasan 
a.    Jogging 
b.    Stretching 
c.    Senam (shadow) gerak teknik groundstrokes 
2.   Latihan Inti 
a. Lari-lari kecil ditempat, selanjutnya diberi aba-aba ke kiri, kanan, 
depan, belakang dan selalu diakhiri dengan gerakan teknik 
backhand dan forehand groundstrokes  
b. Reli dengan pelatih dari jarak dekat, dengan teknik backhand 
dan forehand groundstrokes dan kombinasi keduanya 
c. Sama dengan b, makin lama jarak diperjauh 
3.   Penenangan /Penutup 
a. calling down 




· Setiap gerakan diberikan secara bertahap dengan cara mengulang 















 Jumlah : 90 menit 
 cxxx
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1.   Pemanasan 
a.   Jogging 
b.   Stretching 
c.   Senam (shadow) gerak teknik groundstrokes 
2.   Latihan Inti 
a. Lari-lari kecil ditempat, selanjutnya diberi aba-aba ke kiri, kanan, 
depan, belakang dan selalu diakhiri dengan gerakan teknik 
backhand dan forehand groundstrokes  
b. Reli dengan teman dari jarak dekat, dengan teknik backhand dan 
forehand groundstrokes dan kombinasi keduanya 
c. Sama dengan b, makin lama jarak diperjauh 
 
3.   Penenangan /Penutup 
a. calling down 
b. koreksi secara umum dan mengingatkan latihan pada hari 
berikutnya 
Keterangan: 
· Setiap gerakan diberikan secara bertahap dengan cara mengulang 

















 Jumlah : 90 menit 
 
 
Sesi Materi Kegiatan Waktu 
25 1.   Pemanasan 
a.   Jogging 
b.   Stretching 
c.   Senam (shadow) gerak teknik groundstrokes 
 























Deskripsi Pelaksanaan Program Metode Pendekatan Bermain 
 




1.   Pemanasan 
a.   Jogging 
b.   Stretching 
 
2.   Latihan Inti 
a. Pantulkan satu bola ke lantai dengan satu tangan di tempat 
b. Pantulkan satu bola ke lantai dengan satu tangan, sabil 
berjalan/ berlari-lari kecil 
d. Pantulkan satu bola ke lantai dengan dua tangan bergantian 
di tempat 
e. sepeti c sambil jalan/ lari-lari kecil 
f. Pantulkan dua bola ke lantai dengan dua tangan di tempat 
g. Lakukan seperti f sambil jalan/ lari-lari kecil 
h. Pantulkan satu  bola ke lantai, diusahakan pantulan bola 
masuk ke target 
i. Pantulkan dua bola ke lantai, diusahakan pantulan bola 
masuk ke target 
 
3.   Penenangan /Penutup 
a. calling down 




· Setiap gerakan diberikan secara bertahap dengan cara 
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2.   Latihan Inti 
a. Pantulkan satu bola ke target, dan pantulan bola ditangkap 
oleh teman 
b. Pantulkan dua bola ke target dan hasil pantulan bola 
ditangkap oleh teman 
c. Mendrible satu bolasambil berlari dan berhenti pada batas 
yang ditentukan, kemudian pantulkan bola ke lantai. Hasil 
pantulan bola diusahakan masuk pada target 
d. Mendorong bola dengan raket ke arah target (ditempat) 
e. Mendorong bola dengan raket ke arah target (sambil jalan/ 
lari-lari kecil) 
f. Memantul-mantulkan bola pada raket (ditempat) 
g. Memantul-mantulkan bola pada raket (sambil jalan/ lari-lari 
kecil) 
h. Pantulkan bola ke lantai dan diangkat dengan raket 
(ditempat) 
i. Pantulkan bola ke lantai dan diangkat dengan raket (sambil 
jalan/ lari-lari kecil) 
 
3.   Penenangan /Penutup 
a. calling down 
































· Setiap gerakan diberikan secara bertahap dengan cara 
mengulang secara progresif dan diberikan koreksi seperlunya 
 












Lanjutan Lampiran 3 
 




1.   Pemanasan 
a.   Jogging 
b. Stretching 
 
2.   Latihan Inti 
a. Berpasangan, saling mendorong bola ke arah pasangannya 
dengan raket baik arah backhand dan forehand (di tempat) 
b. Seperti a, dilakukan sampil berjalan/ lari-lari kecil 
c. Berpasangan, lambungkan bola ke arah targret dengan 
raket dan setelah memantul dari lantai bola diangkat oleh 
teman dengan raket untuk diarahkan ke target kembali. 
Demikian seterusnya sampai ada aba-aba berhenti. 
d. Lakukan seperti c, dengan menggunakan dua target 
e. Lakukan sepeti c, jarak diperjauh dan divariasi 
f. Lakukan seperti c, diantara anak dibatasi dengan tali 
g. Lakukan seperti f, jarak diperjauh dan divariasi 
 
3.   Penenangan /Penutup 
a. calling down 
b. koreksi secara umum dan mengingatkan latihan pada hari 
berikutnya 
Keterangan: 
























mengulang secara progresif dan diberikan koreksi seperlunya 



















Lanjutan Lampiran 3 
 









2.   Latihan Inti 
a. Satu anak sebagai pengumpan, bola ditangkap dengan 
raket (forehand-backhand) dan dipantul-pantulkan pada 
raket 2-5x kemudian diumpankan kembali pada pengumpan. 
Dilakukan secara bergantian 
b. Lakukan seperti a, jarak diperjauh dan divariasi 
c. Satu anak sebagai pengumpan, bola ditangkap dengan 
raket (forehand-backhand) dan langsung mengangkat serta 
memantul-mantulkan bola pada lantai (groundstrokes) dan 
setelah 2-5x diumpankan kembali pada pengumpan. 
Dilakukan secara bergantian 
d. Lakukan seperti c, jarak diperjauh dan divariasi 
e. Satu anak sebagai pengumpan, dan satu sebagai pemukul. 
Lambungkan bola ke arah depan teman yang memegang 
raket, dan setelah bola memantul ke lantai segera dipukul 
kembali ke arah pengumpan untuk ditangkap dengan 
tangan. 
f. Lakukan seperti e, jarak diperjauh dan divariasi 
 
3.   Penenangan /Penutup 
a. calling down 




· Setiap gerakan diberikan secara bertahap dengan cara 
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1.   Pemanasan 
a. Jogging 
b. Stretching 
2.   Latihan Inti 
a. Satu sebagai pengumpan dengan raket, satu sebagai pemukul. 
Pengumpan mengumpankan bola kepada teman, setelah 
memantul dari lantai bola dipantulkan 2-5x ke lantai 
(groundstrokes) kemudian dipukul ke arah pengumpan untuk 
ditangkap dengan raket dan dipantulkan pada raket 2-5x, setelah 
itu diumpankan kembali. Demikian seterusnya, dilakukan secara 
bergantian 
b. Lakukan seperti a, jarak diperjauh dan divariasi 
c. Lakukan seperti a, diantara anak dibatasi dengan tali 
d. Lakukan seperti c, diberi target  
e. Lakukan seperti d, jarak target diperjauh dan divariasi 
3.   Penenangan /Penutup 
e. calling down 
f. koreksi secara umum dan mengingatkan latihan pada hari 
berikutnya 
Keterangan: 
· Setiap gerakan diberikan secara bertahap dengan cara mengulang 



















 Jumlah : 90 menit 
 
 




1.   Pemanasan 
a. Jogging 
b. Stretching 
2.   Latihan Inti 
a. Berpasangan, kedua anak memegang raket, angkat dan 
pantulkan bola ke lantai (di tempat) 2-5x kemudian diumpankan 
ke pasangannya 
b. Lakukan seperti a, jarak diperjauh divariasi 
c. Lakukan seperti b, dibatasi dengan tali 
d. Lakukan seperti a, langsung lakukan groundstrokes 
e. Lakukan seperti d, jarak diperjauh dan divariasi 
f. Lakukan seperti e, dibatasi dengan tali 
3.   Penenangan /Penutup 















b. koreksi secara umum dan mengingatkan latihan pada hari 
berikutnya 
Keterangan: 
· Setiap gerakan diberikan secara bertahap dengan cara mengulang 
secara progresif dan diberikan koreksi seperlunya 
menit 
 
 Jumlah : 90 menit 
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2.   Latihan Inti 
a. Berpasangan, masing-masing anak memegang raket dan bola, 
lakukan rally groundstrokes dengan dua target lingkaran 
b. Lakukan seperti a, jarak diperjauh dan divariasi 
c. Lakukan seperti b, dibatasi dengan tali 
d. Empat anak bermain groundstrokes pada separuh lapangan 
(pada service line). Tiap anak hanya berhak memukul 1x (seperti 
dalam permainan ganda tenis meja) 
e. Lakukan seperti d, jarak diperjauh  
f. Bermain dengan berbagai macam variasi, hanya menggunakan 
teknik groundstrokes 
 
3.   Penenangan /Penutup 
a. calling down 




· Setiap gerakan diberikan secara bertahap dengan cara mengulang 




















 Jumlah : 90 menit 
 
Sesi Materi Kegiatan Waktu 






























































































Lampiran 6:   
 








1 48 49 
2 54 43 
3 43 54 
4 43 53 
5 46 48 
6 37 51 
7 50 50 
8 44 45 





∑X              446                    497 
∑X2          20120                24813 
X            44,6                  49,7 
S            5,04 
 
                 3,53 
 
11 30 42 
 cxli
12 37 36 
13 34 33 
14 28 28 
15 43 31 
16 43 37 
17 39 32 
18 42 27 





∑X              372                    330 
∑X2          14098                11066 
X             37,2                   33,0 
S             5.37 
 
                  4.42 
 
            818                    827 
        34218                35879 
         40,90                 41,35 






Lanjutan lampiran 6: 
1. Rangkuman Hasil Perhitungan Harga n, X, s, ∑X, dan ∑X2 
Metode Latihan 











































































2.  Jumlah Kuadrat (JK)  
 
 a. Total Direduksi 
                                       (∑XT)2 
          JKTR = ∑XT2 -  
                                           nT 
                            (1645)2 
           = 70097 -               = 69772 – 67650,625    
                               40 
 
           = 2446,375 
 
 
b.  Antar JKA 
 
                 (∑Xi)2       (∑XT)2 
     ∑                 - 
                     ni              nT 
 
               (∑X1)2       (∑X2)2          (∑X3)2          (∑X4)2         (∑XT)2 
    =                +                +               +                
                   n1               n2              n3               n4             nT 
 
                (446)2        (497)2            (372)2          (330)2           (1645)2 
    =                +                +               +                __ 
                   10              10              10              10            40 
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 =  (19891,6 + 24700,9+13838,4 + 10890)– 67650,625   
 
    =  69320,9 – 67650,625   
 
         =  1670,275 
 
 
c. Dalam  (JKD) 
 
 JKD = JKT – JKA =  ∑ (∑Xi)2 
 
                               (∑Xi)2      
     ∑  (∑Xi2   -                        ) 
                                  ni         
           
 cxliii
= {(20120-19891,6)+(24813-24700,9)+(14098-13838,4)+(11066-10890)}-67650,625  
  





3. Jumlah Kuadrat Antar 
 
a. Antar Baris 
 
                               (∑Xb1)2       (∑Xb2)2        (∑XT)2      
     JKA (b) =                +                   - 
                                  nb1               nb2              nT        
 
 (943)2          (702)2           (1645)2      
     JKA (b) =                +                   - 
                                  20               20                  40       
  
 = (44462,45 + 24290,45) – 67650,625    
= 68752,9 - 67650,625    
= 1452,025 
 
b. Antar Kolom 
 
 (∑Xk1)2       (∑Xk2)2        (∑XT)2      
     JKA (k) =                +                   - 
                                  nk1               nk2              nT        
  
 (818)2          (827)2         (1645)2      
     JKA (b) =                +                   - 
                                  20                20                40       
  
 = (33048,45 + 34196,45) – 67650,625    
 = 67244,9 – 67650,625    
= 2,025 




JKA (bk)  = JKA – JKA (b) – JKA (k) 
   





4. Tabel Anava Dua Jalur 
 Derajat Kebebasan 
 B (b)   =  b-1 = 2 -1 = 1 
 K (k)  =  k-1 = 2 -1 = 1 
 1 (bxk) =  1x1  = 1 
 Dalam =  n-1-3 = 36 
 Total   =  n-1  = 39 
 
 Hasil Ringkasan perhitungan Analisis Varians Dua Jalan dengan lengkap 
seperti pada tabel berikut ini : 
 
Sumber Variansi     
(antar) JK db RK 
          RK 
Fh = 
          RKD 
Ft 
B (b) -    b - 1    RK(b) Fh (b) Ft (b) 
K (k) -    k - 1    RK(k) Fh (k) Ft (k) 
1 (bxk) -    1 x 1    RK(l) Fh (l) Ft (l) 
JKD -    n-1-3   RKD -  




(antar) JK db RK 
          RK 
Fh = 
          RKD 
Ft 
JKA (b) 1452,025 1 1452,025 67,354 > 4,08 
JKA (k) 2,025 1 2,025 0,094 < 4,08 
JKA (bk) 216,225 1 216,225 10,030 > 4,08 
JKD 776,1 36 21,558   






Lanjutan Lampiran 6 
Pengujian hipotesis penelitian dengan menggunakan ANAVA-dua jalur. 
Untuk mengetahui main effek (interaksi) menggunakan uji Tukkey pada taraf 
signifikansi a: 0,05. Adapun tahapan pelaksanaan uji Tukkey adalah sebagai berikut: 
1.  Merumuskan hipotesis yang diuji 
a. Ho: m A1 = m A2 
 Hi: m A1 > m A2 
 
b. Ho: m B1 = m B2 
 Hi: m B1 > m B2 
 
 c.  Ho: m A1B1 = m A2B1 
 Hi: m A1B1 > m A2B1 
 
d. Ho: m A1B2 = m A2B2 
 Hi: m A1B2 < m A2B2 
 
2.  Hitung perbedaan rerata absolut antar kelompok yang dipasangkan 
a. Antar kelompok A1 dengan A2, dinamakan q1 
b. Antar kelompok B1 dengan B2, dinamakan q2 
c. Antar kelompok A1B1 dengan A2B1, dinamakan q3 
d. Antar kelompok A1B2 dengan A2B2, dinamakan q4 
 Adapun hasil perhitungan adalah sebagai berikut; 
 q1 = 41,35 – 40,65 = 0,70 
 q2 = 47,15 – 34,85 = 13,3 
 q3 =  44,6 – 49,7   = 5,1 




Lanjutan Lampiran 6 
1. Tetapkan kriteria pengujian 
a. Terima Ho jika qo ≤ HSD 
b. Tolak Ho jika   q0  ≥ HSD 
HSD = q α;p;v  √  MSerror 
                                     n 
 
 Dari Tabel pada taraf signifikansi 0,05 untuk derajat kebebasan  (dk) = 2; 
36 diperoleh  harga qt sebesar 2,86 dan untuk derajat kebebasan (dk) = 4; 40 
sebesar 3,79.  
2. Menghitung HSD sebagai besaran  q kriterium;  
a. Untuk dk 2 ; 40 
HSD = 2,86  √ 43,886 
                                  20 
 
         =  (2,86) (1,4813) 
         =  4,2366 
b. Untuk dk 4 ; 40 
HSD  =  3,79  √ 43,886 
                                  40 
         =  (3,79) (1,0474) 
 
         =  3,9698 
 












A1 dan B1 
B1 dan B2 
A1B1 dan A2B1 
A1B2 dan A2B2 
         0,7 
       12,3 
         5,1 
         4,2 
2 ; 40 
2 ; 40 
4 ; 40 









Lanjutan Lampiran 6 
3. Keputusan 
a. Tolak Ho yang menyatakan  m A1 = m A2 
b. Tolak Ho yang menyatakan  m B1 = m B2 
c. Tolak Ho yang menyatakan  m A1B1 = m A2B1 
d. Tolak Ho yang menyatakan  m A1B2 = m A2B2 
 
4. Kesimpulan 
a. m A1 = m A2 
b. m B1 > m B2 
c. m A1B1 > m A2B1 
























Lampiran  7: 
Uji Homogenitas 
Hipotesis: Sampel berasal dari populasi yang bersifat homogen. 
 Untuk mengetahui apakah sampel berasal dari populasi yang bersifat 
homogen, dilakukan uji homogenitas dengan menggunakan uji Bartllet. Adapun hasil 
pengujian dapat dilihat pada perhitungan berikut;  
Hasil rangkuman dari daftar ANAVA pada lampiran 3. 
  A1B1   A2B1    A1B2    A2B2 
 
 N   :       10       10       10       10 
 X   :     446     497     372     330 
 X2  : 20120 24813 14098 11066 
 
 n   Xi2   –   (Xi)2 
Rumus   =     
 n (n-1) 
 
 (10 x 20120) – (446)2        2284 
A1B1 =                                   =                =  25,3778           log S2 A1B1 = 1,4045 
 10 x 9                             90 
 
  
  (10 x 24813 – (497)2        1121 
A2B1=                                    =                = 12,4556            log S2  A2B1 = 1,0848 




 (10 x 14098) – (372)2        2596 
A1B2 =                                   =                =  28,8444            log S2  A1B2 = 1,4601 
 10 x 9                             90 
 
 (10 x 11066) – (330)2        1760 
A2B2 =                                   =                 = 19,5556            log S2  A2B2 = 1,2912 
 10 x 9                             90 
 
dk log S2 A1B1 = 9 x 1,4045= 12,6405 
dk log S2 A2B1 = 9 x 1,0848=   9,7632 
dk log S2 A1B2 = 9 x 1,4601= 13,1409 
dk log S2 A2B2 = 9 x 1,2912= 11,6214 +  
 Jumlah = 47,1660 
 
Lanjutan lampiran 7: 
 
Dari hasil perhitungan tersebut, kemudian disusun dalam tabel berikut: 
Sampel dk 1/dk Si2 log Si2 (dk) log Si2 
A1B1 9 0,111 25,3778 1,4045 12,6405 
A2B1 9 0,111 59,1556 1,7720 9,7632 
A1B2 9 0,111 55,5556 1,7447 13,1409 
A2B2 9 0,111 35,3889 1,5489 11,6214 
Jumlah            36                                                                                   47,1660 
 
            (ni-1) Si2 
Rumus  S2 =                    




 (10x25,3778) + (10x12,4556) + (10x28,8444) + (10x19,5556) 
S2   =                    
                    9       +        9           +         9          +         9 
 
 862,334 
      =                          =  23,9537           
                36 
 cl 
 
Sehingga log 23,9537 = 1,3794 
B   = 1,3794 x 36 = 49,6574 
χ2 = (2,3026) ( 49,6574 - 47,1660)  
= 5,7368 
Diketahui : 
dk = 3 dengan α: 0,05, selanjutnya dalam tabel  χ2 = 7,81 sedangkan  χ2 hitung =  





Hipotesis : sampel berdistribusi normal 
 Untuk mengetahui apakah sampel berdistribusi normal, maka dilakukan 
pengujian dengan menggunakan uji Lilieffors. 
 Dari hasil tes groundstrokes sampel yang mempunyai koordinasi tinggi  diajar 
dengan menggunakan metode latihan drill diperoleh angka-angka sebagai berikut:  
48; 54; 43; 43; 46; 37; 50; 44; 40; 41. Dengan menggunakan kalkulator Casio fx-
3600 diperoleh harga rata-rata 44,6 dengan simpangan baku 5,04. Selanjutnya data 
tersebut dimasukkan dalam tabel berikut: 
Tabel Perhitungan Lilieffors 
 cli 
X zi F(zi) S (zi) (F(zi)-S(zi) L t(0.05) 
37 -1,59 0.0559 0,1 0,0441  
40 -0,96 0.1685 0,2 0,0315  
41 -0,75 0,2578 0,3 0,0422  
43 -0,33 0,3707 0,4 0,0293  
43 -0,33 0,3707 0,5 0,1293  
44 -0,13 0,4522 0,6 0,1478 < 0,2580 
46 0,29 0,6141 0,7 0,0857  
48 0,71 0,7612 0,8 0,0388  
50 1,30 0,9015 0,9 0,0150  
54 1,98 0,9756 1,0 0,0244  
 
  
 Dari pada kolom terakhir diperoleh Lo terbesar 0,1478, N= 10, dan taraf 
signifikansi: 0,05. Pada daftar nilai kritis L untuk uji Lilieffors diperoleh L sebesar 
0,2580 dan lebih besar daripada Lo= 0,1478. Dengan demikian bahwa sampel 
kelompok A1B1 berdistribusi normal. 
 
Lanjutan lampiran 8: 
 
 Dari hasil tes groundstrokes sampel yang mempunyai koordinasi tinggi  diajar 
dengan menggunakan metode latihan pendekatan bermain diperoleh angka-angka 
sebagai berikut: 43; 45; 48; 49; 50; 51; 52; 52; 53; 54. Dengan menggunakan 
kalkulator Casio fx-3600 diperoleh harga rata-rata 49,7 dengan simpangan baku 3,53. 
Selanjutnya data tersebut dilakukan perhitungan dan dimasukkan dalam tabel berikut: 
Tabel Perhitungan Lilieffors 
 clii 
X zi F(zi) S (zi) (F(zi)-S(zi) L t(0.05) 
43 -1,45 0.0735 0,1 0,0265  
45 -1,45 0.0735 0,2 0,1265  
48 -0,90 0,1841 0,3 0,1159  
49 -0,90 0,1841 0,4 0,2159 < 0,2580 
50 0,47 0,6808 0,5 0,1808  
51 0,60 0,7258 0,6 0,1258  
52 0,60 0,7258 0,7 0,0258  
52 0,74 0,7704 0,8 0,0296  
53 1,15 0,8749 0,9 0,0251  
54 1,15 0,8749 1,0 0,1251  
 
 
 Dari pada kolom terakhir diperoleh Lo terbesar 0,2159, N= 10, dan taraf 
signifikansi: 0,05. Pada daftar nilai kritis L untuk Uji Lilieffors diperoleh L sebesar 0, 
2580 dan lebih besar daripada Lo= 0,2159. Dengan demikian bahwa sampel 
kelompok A2B1 berdistribusi normal. 
 
 
Lanjutan lampiran 8: 
 
 Dari hasil tes groundstrokes sampel yang mempunyai koordinasi rendah 
diajar dengan menggunakan metode latihan drill diperoleh angka-angka sebagai 
berikut: 28; 30; 34; 35; 37; 39; 41; 42; 43; 43. Dengan menggunakan kalkulator Casio 
fx-3600 diperoleh harga rata-rata 37,2 dengan simpangan baku 5,37. Selanjutnya data 
tersebut dimasukkan dalam tabel berikut: 
 cliii 
 
Tabel Perhitungan Lilieffors 
X zi F(zi) S (zi) (F(zi)-S(zi) L t(0.05) 
28 -1,70 0,0446 0,1 0,0554  
30 -0,99 0,1611 0,2 0,0389  
34 -0,85 0,1977 0,3 0,1023  
35 -0,42 0,3372 0,4 0,0628  
37 -0,42 0,3372 0,5 0,1628 < 0,2580 
39 0,14 0,5557 0,6 0,0443  
41 0,57 0,7157 0,7 0,0157  
42 0,85 0,8203 0,8 0,0230  
43 1,41 0,9207 0,9 0,0207  
43 1,41 0,9207 1,0 0,0793  
 
  
Dari pada kolom terakhir diperoleh Lo terbesar 0,1628, N= 10, dan taraf 
signifikansi: 0,05. Pada daftar nilai kritis L untuk Uji Lilieffors  diperoleh L sebesar 
0,2580 dan lebih besar daripada Lo= 0,1628. Dengan demikian bahwa sampel 





Lanjutan lampiran 8: 
 
 
Dari hasil tes groundstrokes sampel yang mempunyai koordinasi rendah 
diajar dengan menggunakan metode latihan pendekatan bermain diperoleh angka-
 cliv 
angka sebagai berikut:  27; 28; 31; 31;32; 33; 33; 36; 37; 42. Dengan menggunakan 
kalkulator Casio fx-3600 diperoleh harga rata-rata 33,0 dengan simpangan baku 4,42. 
Selanjutnya data tersebut dimasukkan dalam tabel berikut: 
 
Tabel Perhitungan Lilieffors 
X zi F(zi) S (zi) (F(zi)-S(zi) L t(0.05) 
27 -1,15 0,1251 0,1 0,0251  
28 -0,97 0,1660 0,2 0,0340  
31 -0,62 0,2676 0,3 0,0324  
31 -0,44 0,3300 0,4 0,0700  
32 -0,44 0,3300 0,5 0,1700  
33 -0,27 0,3897 0,6 0,2103  
33 -0,09 0,4641 0,7 0,2359 < 0,2580 
36 0,44 0,6700 0,8 0,1300  
37 1,33 0,9082 0,9 0,0820  
42 2,21 0,9082 1,0 0,0918  
  
  
 Dari pada kolom terakhir diperoleh Lo terbesar 0,2359, N= 10, dan taraf 
signifikansi: 0,05. Pada daftar nilai kritis L untuk Uji Lilieffors  diperoleh L sebesar 
0,258 dan lebih besar daripada Lo= 0,2359. Dengan demikian bahwa sampel 
kelompok A2B2 berdistribusi normal. 
 
Lanjutan lampiran 8: 
 
 clv 
 Dari hasil tes groundstrokes yang diajar dengan menggunakan metode latihan 
drill diperoleh angka-angka sebagai berikut: 28; 30; 34; 35; 37; 39; 41; 42; 43; 43; 
48; 54; 43; 43; 46; 37; 50; 44; 40; 41. Dengan menggunakan kalkulator Casio fx-
3600 diperoleh harga rata-rata 40,90 dengan Simpangan Baku 6,33. Selanjutnya data 
tersebut dimasukkan dalam tabel berikut: 
 
Tabel Perhitungan Lilieffors 
X zi F(zi) S (zi) (F(zi)-S(zi) L t(0.05) 
28 -2,13 0,0166 0,05 0,0334  
30 -1,53 0,0630 0,10 0,0370  
34 -1,42 0,0778 0,15 0,0722  
35 -1,05 0,1469 0,20 0,0531  
37 -1,05 0,1469 0,25 0,1031 <0,1900 
37 - 0,57 0,2843 0,30 0,0157  
39 - 0,22 0,4124 0,35 0,0629  
40 - 0,22 0,4124 0,40 0,0124  
41 0,02 0,5080 0,45 0,0580  
41 0,14 0,5557 0,50 0,0557  
42 0,26 0,6026 0,55 0,0526  
43 0,50 0,6915 0,60 0,0915  
43 0,50 0,6915 0,65 0,0415  
43 0,50 0,6915 0,70 0,0850  
43 0,50 0,6915 0,75 0,0585  
44 0,62 0,7324 0,80 0,0676  
46 0,86 0,8051 0,85 0,0449  
48 1,20 0,8643 0,90 0,0357  
50 1,34 0,9099 0,95 0,0401  
54 1,82 0,9656 1,00 0,0344  
 
 Dari pada kolom terakhir diperoleh Lo terbesar 0,1031, N= 20, dan taraf 
signifikansi: 0,05. Pada daftar nilai kritis L untuk Uji Lilieffors  diperoleh L sebesar 
 clvi 
0,1900 dan lebih besar daripada Lo= 0,1031. Dengan demikian bahwa sampel 
kelompok A1 berdistribusi normal. 
Lanjutan lampiran 8: 
 
 
 Dari hasil tes groundstrokes yang diajar dengan menggunakan metode latihan 
pendekatan bermain diperoleh angka-angka sebagai berikut: 27; 28; 31; 31;32; 33; 
33; 36; 37; 42; 43; 45; 48; 49; 50; 51; 52; 52; 53; 54. Dengan menggunakan 
kalkulator Casio fx-3600 diperoleh harga rata-rata 41,35 dengan simpangan baku 
9,41. Selanjutnya data tersebut dimasukkan dalam tabel berikut: 
 
Tabel Perhitungan Lilieffors 
X zi F(zi) S (zi) (F(zi)-S(zi) L t(0.05) 
27 -1,39 0,0823 0,05 0,0323  
28 -1,30 0,0968 0,10 0,0320  
31 -1,13 0,1292 0,15 0,0208  
31 -1,04 0,1492 0,20 0,0508  
32 -1,04 0,1492 0,25 0,1008  
33 - 0,96 0,1685 0,30 0,1315  
33 - 0,87 0,1922 0,35 0,1578 <0,1900 
36 - 0,61 0,2709 0,40 0,1291  
37 - 0,18 0,4286 0,45 0,0214  
42 - 0,20 0,4207 0,50 0,0793  
43 - 0,20 0,4207 0,55 0,1293  
45 0,26 0,6026 0,60 0,0260  
48 0,26 0,6026 0,65 0,0474  
49 0,26 0,6026 0,70 0,0974  
50 0,12 0,8686 0,75 0,1186  
51 0,21 0,8869 0,80 0,0869  
52 0,21 0,8869 0,85 0,0369  
52 1,29 0,9015 0,90 0,0150  
53 1,52 0,9357 0,95 0,0143  
54 1,52 0,9357 1,00 0,0643  
 
 clvii 
 Dari pada kolom terakhir diperoleh Lo terbesar 0,1578, N: 20, dan taraf 
signifikansi: 0,05. Pada daftar nilai kritis L untuk Uji Lilieffors diperoleh L sebesar 
0,1900 dan lebih besar daripada Lo: 0,1578. Dengan demikian bahwa sampel 





Reliabilitas ini dicari dengan menggunakan rumus Alpha, dengan cara belah dua 
 
 N Genap Ganjil Total 
 
  1.   6   6 12 
  2.   6   3   9 
  3.   9   9 18 
  4.   7   5 12 
  5.   9   1 10 
  6.   2 10 12 
  7. 10 10 20 
  8.   1   4   5 
  9.   5   1   6 
10.   2   5   7 
 
11. 12 13 25 
12.   5   3   8 
13.   2   5   7 
14.   6 10 16 
15.   4   6 10 
16.   3   1   4 
17.   7   4 11 
18. 15 15 30 
19.   9 12 21 
20.   6   9 15 
 
21.   5   6 11 
22.   9   3 12 
23.   4   6 10 
24.   6   3   9 
 clviii 
25. 10   9 19 
26. 19 10 29 
27. 15   9 24 
28.   4   4   8 
29.   4   6 10 
30.   6   3   9  
 
Dari data di atas didapatkan sebagai berikut:  
 
Genap : Ganjil : Total : 
 
∑X    :    208 ∑X :   191 ∑X :   399  
∑X2   :  1954 ∑X2   : 1613 ∑X2   : 6713 






                                 (∑Gl)2 
                       ∑Gl2 –  
                                          N 
S2Gl/ Gp =                                       
                                      N 
 
 
                                         (191)2 
                        1613 –   
                                            30                    1613 – 1216,03                     396,98 
S2Gl    =                                    =                                 =                     =   13.23 
                                      30                                     30                                 30 
 
 
                                         (208)2 
                        1954 –   
                                            30                    1954 – 1442,13                     511,87 
S2Gp    =                                  =                                  =                     =   17,06 




                                           (399)2 
                          6713 –   
                                              30                    6713 – 5306,7                     1406,3 
S2 Xl     =                                   =                                 =                     =   46,88 








         2x {S2X – (S2Gl +S2Gp)}                                             
= 
                     S2X 
  
 
         2x {46,88 – (13,23l +17,06)}             2 x (46,88 – 30,29)            33,18                        
=                                                            =                                        =                   =  0,7077 
                         46,88                                       46,88                         46,88 
 
 
Bila dibulatkan menjadi 0,71 
Dengan demikian instrumen test koordinasi mata-lengan reliabel 
 
 
 
 
